Chapter 01 


Bando Hello Kitty. 
Cek 

Ransel Hello Kitty. 
Cek 

Sepatu cek 

Cek 

Seragam! 

Cek 


Perfect!! Perfect menyilaukan Hazelnya. Okey!!! Sasori 
hanya berani mengucapkannya dalam hati. Contrast dengan 
senyuman manisnya. "Kula-chan cantik sekali." 
Menggunakan nada selayaknya berbicara pada gadis 4 
tahunan. 


Sakura tersenyum. Mengabaikan cermin setinggi badan di 
kamarnya. Menatap Sasori penuh binar. "Ya donk. Ini kan 
hali peltama Kula sekolah" 


la selalu geli bicara dengan Sakura. Andai bukan adik 
kesayangan, sudah pasti perutnya sakit karena tertawa. 
Mengubur rasa geli di perut, hazelnya mengitari kamar 
bungsu Haruno. Ohhhh kesukaan Sakura pada warna girly 
itu sepertinya sudah mencapai akut. "Ayo sarapan." Kembali 
menatap Sakura. Anggukan polos, mengukir senyum 


tulusnya. Tidak tahan, kaki jenjangnya mendekat. Membelai 
lembut surai merah muda kesayangan. 


Tidak ingin mahkota merah muda yang di sisirnya 15 menit 
berantakan, segera menjauhkan diri. "Sasoli Nii." Protes. 
Bibir mengerucut. Berjalan keluar kamar. Tidak peduli raut 
tidak terima Sasori. 


Ahhhh Sasori ingin protes pada huruf R yang terselip pada 
namanya. Bagaimana reaksi fansnya nanti di sekolah saat 
mendengar Sakura memanggilnya. Solusi terbaik, jangan 
sampai membiarkan adik cadelnya menyebut namanya 
dengan keras. Gkgk ia memang jenius. 


erkk 


Denting pisau bertemu benda porselin mengisi ruang makan 
Haruno. Beberapa maid berjejer rapi tidak jauh dari tiga 
sosok yang sibuk dengan obrolan pagi mereka. Jaga-jaga 
jika sang tuan rumah membutuhkan sesuatu. Mendengar 
siraman rohani ala Tayuya bukan solusi terbaik. Percayalah. 


"Mereka lama sekali." Ingatkan Tayuya tidak lagi meminta 
bantuan Sasori memanggil Sakura besok. 


Tangan terlatih Karin memotong roti tawar dengan selai 
coklat di depanya malas. "Kaasan jangan lebay deh." 
Memasukkan potongan kecil untuk di cerna lambungnya. 
Uhhhhhhh coklat memang lezat. 


Lebay? istilah aneh di pendengaran kepala keluarga Haruno. 
"Apa itu lebay?" menyesap kopi hitamnya. Menunggu 
jawaban Karin. Tayuya di sampingnya memutar mata. 


Karin dengan senyum lebar mulai menjelaskan. 


Tayuya memilih tidak mengikuti topik aneh suami dan 
putrinya. Memikirkan little princesnya terlambat ke sekolah 
lebih membuat khawatir. Tidak jadi masalah jika hari ini 
bukan hari pertama putri cadelnya menjadi murid baru. 
Suara riang dari arah tangga di padu hentakan sepatu 
membuat Tayuya mengelus dada lega. "Sini sayang." 
Melambai dengan senyum tipis. 


Percakapan absurd Nagato dan Karin terhenti. Posisi Nagato 
membuatnya mudah menatap wajah imut putri bungsanya. 
Maniknya menangkap Sasori beberapa meter di belakang 
Sakura. "Pagi juga sayang." Membalas sapaan Sakura. 


Karin yang duduk membelakangi tangga, menoleh sejenak. 
Tersenyum. "Pagi jugaa Kula-Kula." Berbalik cepat 
merasakan jitakan manis di kepalanya. "Kaasan kenapa 
menjitakku." Menatap Tayuya yang berdiri di seberang meja. 


Nagato menggeleng. Sasori terkekeh. Sakura memilih 
meminum susu strowberrynya. Mengambil tempat di antara 
Sasori dan Karin. 


"Adikmu bukan kura-kura." Kembali menduduki kursinya. 
"Berhenti memanggilnya seperti itu." Manik Tayuya 
mendelik. 


Karin mencebik. Mengunyah sarapannya asal. 
"Sasori, Karin, jaga adik kalian nanti." Nagato menyela. 


Sasori mengangguk tanpa menatap. Sibuk mengoleskan 
selai coklat pada roti milik Sakura. Adik cadelnya terlalu 
sibuk menandaskan segelas penuh susu strowberry yang di 
apit cengkraman mungilnya. Tidak tahukah Sakura, mereka 
hampir terlambat. 


"Tentu Tousan." Karin mewakili. Meskipun sering membuat 
Sakura cemberut, rasa sayangnya pada adik cadelnya tidak 
perlu di ragukan. 


Nagato dan Tayuya mengangguk puas. 
Sakura???? 


Terlalu sibuk melahap selai coklat yang menggunung di 
permukaan rotinya. Salah satu cara Sasori memanjakan 
Sakura. 


Tbc 


Chapter 02 


Warningggggggg!!!!!? 


Okey, cerita yang ini berbeda dengan Desire. Disini 
saya menggunakan pic yang sadikt memudahkan 
imajinasi kalian. #uhBahasanya. 


Pic-nya tidak di setiap chap ya. 


Jadi bagi yang ingin lihat pic-nya silahkan aktifkan 
data kalian. Bagi yg Ibih suka baca offline juga tidak 
msalah :). 


Sakula Blush On 


Mobil sport merah menyala milik Haruno Sasori hasil 
rengekan tiga hari dua malam memasuki bangunan Konoha 
High School. 


Singkirkan pikiran kalian jika berfikir Haruno Nagato tousan 
super pelit plus irit. Orang tua mana yang tidak berubah jadi 
pelit jika anaknya mengganti mobilnya seperti mengganti 
celana dalam. Andai Haruno Tayuya mencatatnya dalam 
agenda, ia yakin satu lembar tidak akan cukup menghitung 
berapa kali Haruno Sasori mengganti mobilnya semenjak 
menginjak bangku Konoha High School. Beruntunglah pada 
kekayaan Haruno. 


Sekarang kaliam bisa mengerti alasan Sasori harus 
merengek tiga hari dua malam. Bagi Sasori merengek 
seperti anak balita bukan masalah, asalkan warga Konoha 
High School tidak mengetahui. Mau di letakkan dimana 
wajah baby facenya jika ada yang tahu. Bisa hancur 
kharismanya sebagai anggota Akatsuki. Geng terkeren 
sepanjang masa. 


"Wow!!! Sekolahnya bagus." Sakura berkomentar. 
Mencondongkan tubuhnya ke arah kemudi. Menatap 
bangunan sekolah barunya takjub. 


Karin terkekeh. Merapikan surai merahnya dengan bantuan 
cermin mini di tangan kiri. "Ini salah satu sekolah elite di 
Konoha." Merapikan kaca matanya yang melorot. Melirik 
wajah takjub Sakura yang masih menatap sekitar dari balik 
cermin. 


Sakura mengangguk tanpa menjawab. 


Yakin mobil barunya terparkir di tempat aman. Sasori 
memutar kunci. Seketika suara halus yang menemani 
mereka terhenti. Membuka pintu kemudi. Sebelum kakinya 
menginjak area parkir, menengok ke arah Sakura. "Ayo 
turun Saku " Meninggalkan jok kemudi, lalu menutup pintu 
mobilnya pelan. 


Memasukkan cermin ajaibnya ke dalam tas, Karin mengikuti 
Sasori. Meminta Sakura mengikutinya. 


Tidak ingin tersesat, jari mungilnya meraih tas punggung 
Hello Kitty yang di letakkan pemiliknya asal. Membuka pintu 
mobil buru-buru, kakinya berjalan cepat mengikuti Karin 
yang melangkah lebih dulu. Tanpa peduli pintu mobil masih 
terbuka. 


Sasori yang masih berdiri di samping kemudi mengelus 
dada. Mendoktrin otaknya untuk selalu mengingat gadis 
chubby yang bergelayut manja di lengan Karin adalah adik 
bungsunya. "Kula!" Suaranya naik beberapa oktaf. 
Memanggil gadis imut dengan binar emerald berkilauan. 


Sakura berhenti. Membiarkan Karin berjalan lebih dulu. 
Menoleh ke sumber suara. "Apa Sasoli-nii?" menampakkan 
zamrud tanpa dosa. 


Ow..ow..ow sepertinya Sasori melakukan kesalahan fatal. 
Melupakan kecadelan super akut Sakura. Lihatlah beberapa 
gadis yang terkikik di sekitar mereka. Entah apa yang lucu. 
Suara aneh Sakurakah? atau panggilan imut untuknya. 
Hancur sudah Reputasinya sebagai cowok ter-Handsome di 
KHS. Berdehem, lalu memasang tampang cool. "Karin saja 
yangmenemanimu ke ruangan kepala sekolah." Kakinya 
melangkah berlawanan arah dengan posisi Sakura. 


Hhh Sakura seperti anak ayam kehilangan induknya 
sekarang. Karin entah dimana. Sasori meninggalkannya 
begitu saja. 


Berbekal sedikit keberanian, kaki mungil di balut sepatu 
khas KHS berjalan menelusuri koridor lantai satu. Beruntung 
keadaannya cukup sepi. Entah belum datang atau memilih 
berdiam diri di kelas. Adakah yang bersedia memberitahu 
gadis manis ini jika dia kesiangan? 


Terlalu sibuk mencari papan bertuliskan Ruang Kepala 
Sekolah tanpa di sadarinya sosok tampan dengan kemeja 
putih lengan pendek berjalan dari arah berlawanan. Sial 
untuk kesibukan mereka masing-masing. 


Brukkk 


Pemuda dengan paras adonisnya mundur satu langkah. 
Beruntung keseimbangan tubuhnya cukup baik. Berbeda 
dengan nasib malang gadis mungil yang jatuh terduduk di 
depannya. 


"Aduhhhh bokong Kula sakit." Bibir mengerucut. Mengusap 
bokongnya sayang. 


Uchiha Sasuke menatap datar gadis manis yang masih sibuk 
dengan dunianya. Tidak berniat membantu. 


Merasa bokongnya baik-baik saja. Sakura berdiri. Baru 
menyadari yang di tabraknya bukan tiang. "Kenapa nablak 
Kula?" bersidekap. Menatap sang pelaku penganiayaan 
bokongnya kesal. 


Jari terbentuk Sasuke menyentuh telinga. Okey, 
pendengarannya yang salah atau memang gadis ehem imut 
di depannya ini yang errerree cadel? Onyxnya meneliti 
Sakura. Mungkin pendengarannya sedikit bermasalah. Gadis 
ini menggunakan seragam khas kelas XI. Tidak mungkin 
usia 16 tahun masih cadel kan? "Kau yang menabrakku." 
Berkata datar. 


Kula yang menablak? Enak saja. Kula kan mencali luang 
kepala sekolah. Bukan mau menablaknya. Sakura Kembali 
berbicara. Tangan di depan dadanya saling mengait erat. 
Seolah memberi semangat pada pemiliknya. "Kula suka 
walna melah muda. Jadi Kula mau gaun pengantin Kula 
walnanya melah muda. Kalena melah muda walna lambut 
Kula jadi Kula suka melah muda bla bla bla bla bla." 


16 tahun hidupnya otak jenius Sasuke seperti kehilangan 
fungsi. Apa maksud gadis aneh ini? Gaun pengantin? 
Menikah? Merah muda? Gereja? Sepertinya efek begadang 
semalam cukup buruk. Tidak ingin otaknya semakin 
bermasalah, Sasuke berlalu begitu saja. Tanpa peduli 
sSapaan-sapaan genit gadis-gadis yang dia lewati. Sasuke 
yakin, pasti tadi ia bermimpi. Gadis itu juga tidak pernah ia 
lihat sebelumnya. Benar, pasti hanya mimpi. Tidak ada 
gadis cadel 16 tahun di dunia ini. Terlebih wajah gadis itu 
terlalu imut dan cantik. Merah muda dan zamrud. 
Perpaduan yang mengagumkan. Mengingatkanya pada 
keindahan sakura di misim semi. 


Bibir Sakura semakin maju. Menyadari Sasuke tidak lagi di 
depannya. Melupakan insiden pagi ini, kakinya kembali 


mencari ruangan kepala sekolah. Masalah tanggung jawab 
akan ia urus nanti. 


Tanggung jawab apa Sakura? 


Pra 


"Haruno Sakura pindahan Suna High School." Tsunade 
selaku kepala sekolah kembali membuka berkas milik 
Sakura. 


Sakura mengangguk semangat. "Benal Tsunade-sama." 


Kalau tidak mengetahui kekurangan menggemaskan milik 
Sakura, mungkin Tsunade sudah terbahak sekarang. 
Memberukan senyum manis, Tsunade meletakkan kembali 
berkas di tangannya di permukaan meja. Saling menumpuk 
dangan berkas penting lainnnya. "Baiklah Haruno...." 


Sakura memotong cepat. 
"Kula Tsunade-sama." 


Tsunade mengangguk. Kedua tangan bertumpu di atas meja. 
Saling mengait. "Baiklah Kula mmm" Jeda. "Selamat datang 
di sekolah kami. Shizue akan mengantarmu ke kelas barumu 
sekarang." Memencet tomol kecil di mejanya. "Shizue 
antarkan Haruno Sakura ke kelas Kakashi." Setelah suara di 
ujung menjawab 'iya' Tsunade fokus pada Sakura. Apa anak 
ini tidak lelah tersenyum? "Kau boleh keluar. Shizue-san 
sudah menunggumu." Tersenyum. 


"Telimakasih Tsunade-sama." Membungkuk sejenak sebelum 
mendekati pintu keluar. Siap menemui tangan kanan kepala 
sekolah. 


eek 


Sekarang Kakashi menyesal tidak menentang keinginan 
tetua saat memaksanya menjadi guru. Ohhhh Kakashi tidak 
akan mengatakan kata tidak sopan itu andai kelas yang 
menjadi tanggung jawabnya tidak sebebal ini. Percuma 
menjadi sekolah nomor satu di Konoha kalau siswa-siswinya 
seperti murid dengan kemampuan luar biasa. 


"Apa kalian bisa diam?" suara Kakashi mengalun malas. 
Menyaksikan tingkah tidak normal penghuni kelas XI-O1. 
"Naruto berhenti menggoda Hinata. Kau tidak lihat dia 
ketakutan dengan wajah anehmu." Menatap bosan bocah 
kuning yang duduk di meja terdepan. Jangan berfikir karena 
niat belajar sungguh-sungguh. Selalu ada ayam di balik 
kandang. 


Perkataan Kakashi tidak menghentikan Naruto. Tubuhnya di 
condong ke samping. Mengarah pada meja Hinata. Otomatis 
tubuh gugup Hinata sedikit mundur. Tingkah Naruto 
membuatnya ingin pingsan. "Hinata-chan ai lov yu." 
memberi tatapan genit. 


Rasanya Hinata benar-benar mau pingsan. 


Tidak peduli dengan tingkah Naruto dengan segala 
kelakuan ajaibnya, Kakashi lebih memilih mendekati meja 
yang di sediakan khusus di depan kelas. Menikmati buku 
bersampul orange lebih menarik daripada membuat mereka 
diam. Untuk hari ini biarlah pita suaranya istirahat. 
Sepertinya itu hanya angan bagi Kakashi. Ketukan pintu 
sukses menghentikan niat tulusnya. 


Mereka melangkah melewati koridor khusus kelas XI santai. 
Sesekali Shizue mengeluarkan pertanyaan yang di jawab 
Sakura semangat. Tidak jarang bibir milik Shizue 
melantunkan tawa geli. Suara khas Sakura membuat lawan 


bicaranya merasa terhibur. Apalagi jika di dukung sifat polos 
ralat kelewat polos miliknya. Meski kadang ia harus gigit jari 
dengan jawaban nyeleneh gadis musim semi di 
sampingnya. 


"Kenapa Kula pindah ke konoha?" Shizue sedikit aneh 
menyebut panggilan yang di inginkan Sakura. 


Kaki mereka terus melangkah. "Kata Touchan Suna sebental 
lagi di serang zombie. Kula tidak mau di makan." Bergidik 
imut. "Jadi Kula ikut salan Touchan pindah ke konoha." Di 
tutup senyuman manis. 


Okey fix. Shizue tidak akan bertanya lagi. 100 % yakin, 
alasan abal-abal tousan Sakura hanya karangang belaka. 
Entah bagaimana didikan Haruno pada gadis ini sehingga 
membuatnya tetap seputih kertas. Semoga sekolah ini tidak 
merubahnya. 


Kaki mereka berhenti bergerak di depan pintu coklat yang 
tertutup rapat. Jari lentik Shizue mengetuk pelan. 


Tok...tok..tok. 


Mendapat ijin, Shizue mendorong pintu kelas 
XI-01 pelan. Suasana melebihi pasar loak seketika berubah 
menjadi aura kuburan. Sunyi dan sepi. 


Kakashi mendesah miris. Sebegitu kuatkah kharisma 
Shizue? Sekarang ia tidak ragu lagi alasan ia belum 
menikah di usia 30. 


"Selamat pagi." Shizue tersenyum manis. Berdiri di samping 
Kakashi. 


"Pagi!!!" Seisi kelas menjawab serempak terutama mayoritas 
laki-laki, kecuali pemuda tampan dengan wajah datarnya. 


Lebih memilih menenggelamkan wajahnya di lipatan 
tangan. Mengabaikan bisik-bisik kagum teman laki-lakinya 
pada tangan kanan Tsunade Senju dengan penampilan 
menyejukkan mata di pagi hari. 


"Sekarang kalian kedatangan teman baru." Shizue memulai. 
Kakashi menerima data milik Sakura yang di serahkan 
Shizue. 


Sorak sorai mulai terdengar. Terutama murid laki-laki setelah 
mengetahui jenis kelamin si murid baru. 


"Mana lebih cantik. Dia apa Ms.Shizue?" pemuda dengan 
tanda segitiga di pipi bertanya semangat. 


Naruto menyahut bangga. "Aku mah tetap setia pada 
Hinata-chan." Menatap genit Hinata. Si pemilik nama 
merona malu. Menunduk gugup. 


Neji menyesal memilih duduk di deretan belakang. Terlalu 
sulit menggeplak rambut landak Naruto sekarang. Sialnya 
bocah kuning yang menggoda saudara kembarnya adalah 
sahabatnya sendiri. Maniknya yang serupa Hinata melirik 
pojok kiri. Apa Sasuke tidur? mendecih ketika menangkap 
Hanabi di depan meja Sasuke. 


Naruto menambahkan. Menatap Shizue yang geleng kepala. 
"Tapi kalau dia cantik aku pikir lagi deh." Menyengir lebar. 


Neji memuta mata malas, Di sebelah Neji, Gaara tersenyum 
tipis. 

"WOwwww!" Kembali suasana kelas riuh. Sang pelaku 
tersenyum semakin lebar. 


Hinata memilih pura-pura tidak mendengar. Ino yang duduk 
semeja dengan Hinata melempar bukunya, tepat mengenai 


surai kuning Naruto."Baka!!! Awas kalau kau menggoda 
Hinata lagi." Melotot pada Naruto. 


Kelas semakin riuh. Sai menatap kekasihnya takjub. Nejie 
bersyukur dalam hati. 


"Ino-chan sudah." Di sebelahnya Hinata berkata lirih. 


Meraih buku yang bernasib naas di bawah mejanya, Naruto 
menatap Ino kesal. Senyum kemenangan di wajah Ino 
semakin memantapkan niatnya melempar balik buku di 
tangnnya pada si pemilik. Tangannya siap terangkat sampai 
suara tegas Shizue menghentikan. 


Suara riuh teman sekelasnya di abaikan Sasuke. Hampir dua 
tahun menjadi warga KHS membuat telinganya kebal. 
Kepalanya semakin di tenggelamkan. Masa bodo dengan 
siswi baru. 


Hanabi yang duduk tepat di depan meja Sasuke menengok. 
Tersenyum samar mengetahui Sasuke tidak tertarik dengan 
sosok penghuni baru kelas mereka yang wujudnya masih 
bersembunyi di balik dinding. Selama Sasuke bersikap 
dingin pada setiap gadis itu bukan masalah. Mendengar 
suara Kakashi memanggil sosok yang membuat hampir 
seluruh murid penasaran, Hanabi kembali menghadap 
depan. 


"Baiklah semuanya diam. Haruno-san silahkan masuk." 
Kakashi berharap tanggung jawab barunya tidak seeror 
murid didiknya yang sekarang. 


Perintah Kakashi bagai sangkakala. Semua menatap pintu 
cemas. Menunggu sosok yang membuat mereka penasaran. 
Terutama murid laki-laki dengan pikiran setengah mereka. 
Cantikkah? Jelekkah? 


Beberapa siswi berharap teman baru mereka tidak secantik 
bintang hollywood. Bisa goyah pesona mereka menggaet 
hati cowok-cowok tampan di KHS. 


Mendengar namanya di panggil, Sakura melangkah gembira 
mendekati posisi Kakashi dan Shizue. Membungkuk sopan 
pada wali kelasnya sejenak, lalu berbalik menatap seluruh 
penghuni keluar dengan senyum polosnya. 


Kontannnnnnnnn............ 
"Kyaaaaaaaaaa dia imut sekali." Yamanaka Ino 
"Woowwww ada Bidadari nyasar." Inuzuka Kiba. 


"Darah mudaku semakin menggelora menatapmu." Rock 
Lee. 


"Aku punya serangga couple. Satu untukmu." Aburame 
Shino. 


"Wahhh dattabayo!!! Aku harus memilih siapa!?" Naruto 
Namikaze. 


Gaara menatap terpesona. Berhenti setelah mendapat 
plototan dari arah jam tiga. Sang tunangan, Matsuri. 


Nejie terkekeh. Meskipun Gaara sedingin es, akan ciut 
berhadapan dengan Matsuri, cinta pertamanya. Nejie akui, 
gadis yang memperkenalkan diri di depan sana mempunyai 
pesona cukup kuat. Sayangnya hati Nejie sudah di huni 
sepupu Shimura Sai. Shimura Tenten. 


"Baiklah, silahkan perkenalkan dirimu Haruno-san." Shizue 
mempersilahkan lalu undur diri. 


"Wahhhh ada hubungan apa kau dengan Sasori senpai dan 
Karin Senpai?" gadis surai coklat di kepang dua, tepat di 
belakang Naruto bertanya semangat. Siswi lainya 
mengiyakan. 


Jika tidak bertindak, akan berakhir lama. Kakashi berkata, 
"Kalian tanyakan itu nanti. Sekarang biarkan Haruno-san 
memperkenalkan diri." Berpindah pada Sakura. "Nah 
Haruno-san silahkan." 


Suasana berubah sunyi. Cukup penasaran dengan sosok 
menggemaskan di depan sana. 


Sakura mengangguk. Berkata antusias. "Selamat pagi." 
"PAGI JUGAAAAAAA." Siswa membalas semangat. 

Para gadis memutar mara malas. 

Sakura melanjutkan. " Nama Kula, Sakula Ha........ k 


"Sakula. Nama yang cantik." Naruto memotong. Tersenyum 
lebar. Hinata memainkan jari gugup. 


Sorak sorai kembali terdengar. 

"CIE....CIE.... Naruto MODUS." 

"GOMBALL!!!' 

"HINATA PATAH HATI ITU." Suara dari meja belakang. 
"BUAHAHAHAHA." 


"DIAM KALIAN!!!" Suara Ino menggelegar. Ohh wajah merah 
padam Hinata membuatnya kasihan. 


Rasanya Kakashi membutuhkan obat sakit kepala. 


Hmmmmm apa siswi baru itu mengatakan Sakula? Tanpa di 
perintah, otak  jeniusnya kembali memflashback 
pertemuannya dengan gadis mimpi di koridor. Kula, Sakula, 
sedikit mirip. Sasuke menggeleng cepat. Tidak mungkin 
gadis imut musim semi itu nyata. Tidak ingin berkhayal 
lebih jauh, kepala Sasuke meninggalkan lipatan tangan 
yang di jadikan bantal sementara. Memfokuskan onyx pada 
sosok yang berdiri di depan sana. 


Deg 
'Gadis itu kan?' 
Kami-Sama, jadi gadis aneh itu memang real??? 


Sasuke seolah tidak mengenal dirinya lagi. Untuk apa ia 
takut zamrud penuh binar itu akan menatapnya. Dan 
sekarang apa yang dia lakukan di kolong meja? Kenapa 
harus bersembunyi? Semoga tidak ada yang menyadari 
perbuatan pencoreng nama Uchihanya. Jika ia kembali 
duduk manis, bukan tidak mungkin si kula-kula itu 
memergokinya. Firasat Sasuke sangat buruk setiap melihat 
gadis yang di akui batinnya cantik, sangat cantik. 


"HUUAAAAAAA TEME MANA????" 
'Dobe sialan!" 
Tbc 


Bagaimana mnurut kalian? Vote comment ya!!.. 


Chapter 03 


"HUAAA TEME DIMANA?" Naruto menatap seluruh isi kelas. 
Nihil. 


"IHHHH NAMA KULA TU SAKULLLLA. BUKAN SAKULA." 


Suara cempreng plus cadel milik Sakura kembali meraih 
fokus penghuni kelas termasuk Naruto. 

Bukan karena jeritan kekesalan pemilik suara. Melainkan 
keanehan yang di ucapkan si murid baru. Bukannya 
Sakulllla sama Sakula itu sama iya? 


Di bawah mejapun Sasuke mengernyit bingung. Berfikir 
maksud gadis aneh yang di temuinya kurang dari satu jam. 


Keheningan yang terjadi di manfaatkan Kakashi. "Jadi 
maksud Haruno-san namanya Sakullllla bukan Sakula. Pakai 
el banyak-banyak." Bertindak sebagai juru bicara Sakura. 


Serempak penghuni XI-01 menjawab."Ohhhhhhhhhhhhh." 
Di bawah meja Sasuke mengangguk mengerti. Jadi harus 
pakai hurf el banyak-banyak. Nama yang aneh. 


Sakura menoleh pada Kakashi. Siap protes. Pertanyaan salah 
satu siswa menghentikan niatnya 


"Jadi Sakullllla pindahan mana?" Rock Lee bertanya. 
Lidahnya sedikit keseleo melafalkan 'el' terlalu banyak. 
Mubazir. 


"Ihhhhh nama Kula bukan itu." Bibir mengerucut. Kaki 
menghentak. Menatap Rock Lee marah. 


Kembali se-isi kelas di buat bingung. Selama sejarah 
menjadi penghuni XI-O1. Baru hari ini mereka menemukan 
kejadian seperti ini. Astaga ini baru nama. Bagaiamana 
dengan yang lainnya? Aduuuuuh tapi kok ekspresi si murid 
baru bikin gemezzzz ya. 


"Mungkin 'el' nya terlalu banyak." Gaara bergumam pada 
Neji. 


"Bisa jadi 'el' nya terlalu sedikit." Neji membalas. Serempak 
keduanya terkekeh. "Apa yang kau lakukan Sasuke?" Neji 
menoleh pada meja di sebelahnya. Gaara mengikuti. 


Tersadar ada yang menyadari posisi ketidak Uchiha-annya, 
Sasuke berdehem. Bangkit dari posisi jongkoknya. "Ambil 
ini." Menunjuk bolpoin di tangannya. Terimakasih pada 
benda kecil yang di temukannya di bawah meja. Entah milik 
siapa. 


Pembicaraan bisik-bisik mereka terhenti oleh suara Kakashi. 
Sasuke duduk manis. Menatap lurus pada objek yang 
menunjukkan raut kesal. Sudut bibirnya terangkat separuh. 
Asal tau saja, gadis imut itu cukup membuatnya penasaran. 
Ehh apa tadi dia bilang imut? 


"Haruno-san tenang dulu iya." Kakashi mendekati Sakura. 
Meringis menyadari binar zamrud milik Sakura mulai di 
lapisi embun. 


"Itu bukan nama Kula." Sakura menjawab. Menunduk. 
Memandangi ujung sepatunya. 


Kelas hening. Sebagian memberi Rock Lee tatapan 'ini 
salahmu.' rasanya Rock Lee ingin pulang sekarang. 


"Baiklah." Kakashi menggaruk kepala bingung. Serba salah. 


Naruto mencoba membantu. "Emmmm Sakull Ila iya?" 
Ino memutar mata. "Baka! Itu sih kepanjangan." 


Di sebelah Ino Hinata menyahut. "Mu..mungkin na..ma..nya 
bu..bu..kan Saku..la." Mencoba memberi solusi pada 
Kakashi. 


Jawaban Hinata membuat Ino meringis. Sudah jelas siswi 
baru itu mengatakan Sakula. Okey Hinata memang selalu 
aneh, persis Naruto. 


Kakashi bersyukur Hinata duduk di deretan meja terdepan. 
Jika tidak, ia tidak akan mendengar suara putri Hyuuga yang 
tidak lebih besar dari jeritan semut. "Jadi namamu bukan 
Sakulllla?" mencoba solusi Hinata. 


Seluruh kelas mendadak bingung. Apa maksud sensei 
mereka? Tetap saja pertanyaan Kakashi membuat mereka 
tegang menunggu jawaban. 


Sasuke menopang dagunya di atas meja. Menunggu 
jawaban gadis aneh yang masih menunduk di depan sana. 
Mengabaikan panggilan Neji dan Sai yang duduk di depan 
meja Neji dan Gaara. 


Pertanyaan Kakashi mengalihkan fokus Sakura dari sepatu 
hitamnya. Menatap Kakashi sekilas sebelum kembali pada 
sepatu khas KHS miliknya. "Kok sepatu Kula hitam. Kula 
tidak suka hitam. Kula suka melah muda. Tadi Kula mau 
pakai melah muda. Tapi kata Kaasan tidak boleh. Nanti Kula 
nggak di kasih masuk kelas. Kalok nggak masuk kelas, Kula 
tidak naik kelas. Kula-kan nggak mau bla...bla...bla." 


ZINGGGGGGGGGGGG 
KRIKKK..KRIKKK...KRIKKK 


Keadaan Xl-01 


Naruto 

Menurutnya ia dan Rock Lee yang paling aneh di Konoha 
High School. Ternyata ada yang lebih parah. Terimakasih 
Kami-Sama. 


Neji-Gaara-Sai 

Cukup Naruto dan Rock Lee yang membuat mereka sakit 
kepala dengan segala tingkah anehnya. Jangan ada lagi. 
Sepertinya mereka banyak dosa sehingga Kami-Sama 
enggan mengabulkan. 


Shion 

la tidak pernah sebahagia ini. Asal tau saja, pertama kali 
melihat wujud si murid baru, ia sudah siap mempersiapkan 
kubu-kubu untuk membully. Pas tau si murid baru adik 
senpai judes minta ampun, Haruno Karin, niat membully 
lansung pupus. la mah rela bersaing secara sehat 
mendapatkan perhatian Sasuke jika seandainya pangeran 
adonis jatuh hati pada murid baru. Dan sekarang Shion 
ingin sujud syukur. 


Ino-Hinata-Tenten 
Kyaaaaaa imutnya. Pokoknya si murid baru harus masuk 
kelompok mereka. 


Hanabi 
Ini lebih baik. Setidaknya gadis ini tidak akan menarik 
perhatian Sasuke. 


Sasuke 
Hn. Gadis aneh. 


Siswi Lainnya 


amuk duo Haruno. Uhhhhhhh nggak sanggup. 


Siswa lainnya 
Akhirnya setelah sekian lama, angin sejuk menghampiri 
kelas gersang mereka. 


Sibuk dengan pikiran masing-masing, tidak ada yang 
menyadari kata-kata ajaib yang di keluarkan Sakura kecuali 
Kakashi. Merasakan  keganjalan yang di rekam 
pendengarannya, Kakashi mendekati meja guru. Mengambil 
cepat berkas milik Sakura. Dan tadaaaaaaaa. Ia 
menemukannya. 


Name: Haruno Sakura 


la tidak percaya ini. Cadel di usia 16 tahun sungguh 
menakjubkan. 


Pen ddai begitu." Sakura menghentikan pidato singkatnya 
dengan senyum manis. Seakan lapisan liquid tidak pernah 
menyapa emeraldnya. 


"Ehem baiklah." Kakashi kembali ke samping Sakura. "Jadi 
nama Haruno-san bukan Sakula tetapi Sakura." Menjelaskan 
dengan tegas. 


Sakura membenarkan. "Benal. Nama Kula, Sakula Haluno. 
Panggil Kula saja. Salam kenal." Membungkuk sekilas. 


Satu detik loading 
Dua detik loading 
Tiga detik loading 


Empat detik loading 


Eeeeehhhhhhhhhh jadi Sakula itu maksudnya Sakura? 
Haluno berarti Haruno. Artinya teman baru mereka 
Laa ag Cadel???? 


"BUahahhahahahahahhahahaha 
"HAHAHAHHAHAHAHHA " 
"BUAHAHAHAHAAA." 


Tawa memenuhi pendengaran Sasuke. Suara cadel yang ia 
Kira hanya imajinasinya ternyata memang real. Ini memang 
konyol, cadel di usia 16 tahun sangat aneh dan sedikit 
langka. Sasuke yakin, semua orang akan tertawa bila 
mendengar gadis itu bicara. Sangat pas di jadikan lelucon, 
tapiiiii mengapa ia tidak tertawa seperti teman-teman 
sekelasnya? Bahkan Gaara dan Nejipun tidak bisa 
menghentikan tawa mereka. Kenapa bibirnya terasa berat. 
Bahkan untuk mengukir senyum meremehkan seperti 
biasanya? Melihat tatapan dan senyum polos gadis itu 
membuatnya kasihan? Apa gadis itu tidak tau kalau dia di 
tertawakan karena kekurangan yang di milikinya? 


Onyx pekatnya menutup sejenak. Berharap mendingankan 
rasa panas yang mulai menguasai hatinya. Bayangan 
tatapan dan senyum polos Sakura terlintas. Secepat kilat 
onyx-nya terbuka. Menatap seluruh isi kelas. 
"DIAMMMMMM!!!!" 


Secepat kilat tawa mereka muncul. Secepat itu pula tawa 
mereka terhenti. Semua mencari sumber suara. Tidak 
percaya seorang Uchiha Sasuke yang terkenal dengan sifat 
dingin dan cueknya adalah pelaku utama. 


Sakura mencari tersangka yang berani menghentikan tawa 
bahagia calon teman-teman barunya. Zamrudnya berhenti 
di sudut kanan. Ehhhhhh itukan??? 


Menyadari sikap 'luar biasanya' Sasuke kembali duduk. 
Merutuki hati dan otaknya. Hari ini ia berhasil membuat 
gosip baru. 


Hanabi menoleh ke belakang. "Sasuke-kun kau kenapa?" 


"Hn." Memberi senyum tipis. Bagaimanapun Hanabi sahabat 
Kecilnya. 


Hanabi kembali berbalik. Cukup kecewa dengan respon 
Sasuke. 


"Jangan ambil hati. Sikapnya padamu cukup hangat." 
Matsuri menghibur. Berbisik pada Hanabi. 


Hanabi memilih diam. 


Ingatkan Kakashi mengucapkan terimakasih pada Sasuke 
nanti. "Baiklah anak-anak... Teriakan heboh Sakura 
menghentikan Kakashi. 


"Kyaaaaaa itukan calon suami Kula." Menunjuk Sasuke 
gembira. Melompat-lompat kecil. 


Kakashi dan seisi kelas melongo. Menatap Sakura dan 
Sasuke bergantian. 


Di mejanya Sasuke mendadak gugup. Firasatnya tidak 
pernah salah. Seharusnya ia tetap sembunyi. 


"Calon suami?" Naruto membeo. "Kula-chan maksudnya 
apa?" mengikuti nama panggilan yang di inginkan Sakura. 


Shion merutuki pertanyaan super aneh sepupu kuningnya. 


Hanabi meremas jarl gugup. Siapa gadis itu? 


Sasuke berharap ada seseorang yang menghentikan 
jawaban aneh Sakura. 


"Iya." Sakura mengangguk persis seperti pajangan di mobil. 


Sikapnya memancing senyum geli. Kepolosannya menutupi 
kecadelan yang dia miliki. Sebagian berfikir, sifat polos 
Sakura sangat pas dipadu suara cadelnya. 


Pertanyaan Kakashi menghentikan gerakan kepala Sakura. 
"Kenapa Haruno-san mengatakan Sasuke calon suami?" 


Sakura melotot pada Kakashi. "Kula sensei." 
Kakashi tertawa. "Okey Kula." 
Semua memasang telinga termasuk Sasuke. 


Sakura mengernyit bingung lalu bertanya polos. "Siapa 
Sasuke?" 


Kakashi tidak tau ada dosa apa dia hari ini. Naruto terbahak. 
Ekspresi Sakura sungguh menggemaskan. 


Onyx Sasuke berputar. Gadis gila. 


Neji menggeleng geli. Gaara tersenyum tipis menemukan 
wajah datar Sasuke. 


"Yang tadi kau tunjuk itu namanya Sasuke." Ino berbicara 
disela tawa. 


Bibir mungil Sakura membentuk huruf O. "Kula tidak tau. 
Bokong Kula sakit. Jadi Kula tidak tau namanya." 


Okey mungkin maksud Sakura belum berkenalan. 


Krikkkkk krikkk 


"Bokong?" otak mesum Naruto beraksi. 


"CUIT..CUIT..CUIT Sasuke sudah besar." Kiba memberi Sasuke 
senyum mesum. 


Sasuke mendengus. Menatap luar jendela. Pernyataan polos 
Sakura berhasil membuatnya salah tingkah. 


KAU SUDAH MAIN BELAKANG." Suara toa Naruto menggema. 
"HAHAHhaha." 

Dobe sialan. Sasuke berharap Itachi tidak ke toilet. 

"SASUKE MENANG BANYAK." 


"DASAR BODOH. SASUKE-KUN TIDAK SEMESUM KALIAN." 
Habis sudah kesabaran Shion. Enak saja, ia saja belum 
berhasil menyentuh pipi Sasuke. Masa kalah sama murid 
cadel itu. Mau di taruh dimana wajah cantiknya sebagai 
ketua SFC (Sasuke Fans Club). 


"Sudah diam." Kakashi mengambil alih. "Baiklah. Sekarang 
Kula duduk di...." 


Tenten menyela. "Sensei masalah ini belum tuntas." 
Yang lain mengangguk setuju, kecuali Sasuke dan Neji. 


Kakashi mengalah. Beralih pada Sakura. "Kula sekarang 
jawab. Apa yang di lakukan Sasuke pada bokongmu." Jujur 
ia cukup penasaran. 


Yang lain mengangguk semangat. 


Sasuke mengalihkan fokusnya dari pemandangan luar. 
Kakashi bodoh. 


Sakura menyusun jawaban. 


Lelah. Sasuke berkata tegas. "Kami tidak sengaja 
bertabrakan di koridor tadi pagi. Dan dia terjatuh." Kembali 
menikmati ralat pura-pura menikmati pemandangan dari 
luar jendela. 


Refleks semua ber oh lega. Terutama para siswi yang 
mengidolakan bungsu Uchiha. 


Oke fix. Mulai sekarang, mereka wajib menambah kapasitas 
otak dan kesabaran setiap berbicara dengan Haruno Sakura. 


Sebelum perkenalan Sakura menimbulkan tanda tanya baru, 
Kakashi segera berkata, "Nah sekarang Kula boleh duduk." 


"Kok cepat sekali Sensei?" Sakura protes tidak suka. 
"Kan kita mau belajar." Matsuri menyahut manis. 


"Siho pindah sana. Kula duduk disini." Rock Lee mendorong 
pundak Siho. 


Kakashi menginterupsi. "Sudah-sudah. Lee hentikan!" 
Astaga ia bisa tua sebelum waktunya. 


"Disini saja." Sai menunjuk pangkuannya. Di sebelah Sai, 
Kiba terbahak. Sai bodoh. Apa Sai lupa, mereka sekelas 
dengan si galak Yamanaka Ino. 


"SAI!" tepat seperti perkiraan Kiba. Suara Ino menggelegar. 
Memberi Sai bogeman jarak jauh. 


"Hahahahhaahha/ Sai modus/ huaahuaahaha/ sini Sai 
kaasan ggendong/ aduhh hhhaahaah perutku sakit." 
Kemalangan Sai adalah kebahagian murid laki-laki. 


Adakah yang sudi menggantikan Kakashi dua jam saja? 


Zamrud menatap polos Kakashi. "Kula duduk dimana?" satu 
kata untuk Sakura, tidak peka. 


Suasana kembali hening. Keampuhan suara imut Sakura 
patut di acungi jempol. 


Onyx milik Kakashi berkerja cepat. Mencari meja kosong 
untuk nona manis. "Nah kau duduk di pojok kanan, meja 
paling belakang." 


Sasuke berusaha tidak acuh. Bukan urusannya gadis itu 
duduk dimana. 


"Kyaaa Sensei aku tidak setuju dia duduk di samping 
Sasuke-kun." Shion protes. 


"Wah Teme kau beruntung." 


Okey celotehan Naruto berhasil menarik fokus Sasuke. 
Tunggu! Apa tadi Naruto bilang 'beruntung' 


"Wahhhhhh Kula duduk di dekat calon suami Kula." Sakura 
berteriak heboh. Berlari mendekati meja Sasuke. 


Gelagapan, Sasuke berdiri cepat. Protes pada Kakashi. 
"Sensei ini tempat Shikamaru." Mendelik horor pada gadis 
yang sekarang duduk manis di sebelahnya. Kecepatannya 
cukup mengejutkan. 


"Kakashi menjawab malas. Mengambil buku di atas meja. 
"Shikamaru masih mengikuti pertukaran pelajar." 


Cukup. Sasuke tidak bisa mengelak. Semoga gadis ini tidak 
berisik. 


"Hai." Sakura menyapa. Tersenyum tanpa dosa pada Sasuke. 
Meletakkan ransel Hello Kitty di atas meja. 


Shion mencak-mencak di tempatnya. Hanabi protes dalam 
diam. Tidak menyukai keputusan Kakashi. Ia saja tidak tidak 
berani pindah ke meja Sasuke. Sekarang............. 


Sasuke menoleh singkat. "Hn." Mengeluarkan buku 
Matematika yang diminta Kakashi. 


"Kula tidak punya buku itu." Menunjuk buku di depan 
Sasuke. 


Apa gadis ini bodoh? Tentu saja tidak punya. "Kaukan murid 
baru." Dan kenapa ia meladeninya? 


"Kitakan belum kenalan." Sakura menepuk dahi. Melupakan 
topik awal. Sasuke memutar mata. 


"Haruno Sakura-kan," kata Sasuke acuh. Mencari halaman 
yang di sebutkan Kakashi. 


Bibir Sakura mengerucut. Kepala di miringkan menghadap 
Sasuke. Telunjuk mengetuk pelipis. Mulai berfikir keras. 
Ujung onyx melirik. Ekspresi Sakura berhasil memacu degub 
jantungnya. "Fans Kula iya?" Sakura menyimpulkan 
seenaknya. 


Secepat laju jantungnya bertambah. Secepat itu pula 
kembali normal. Kesimpulan Sakura seakan meruntuhkan 
parade Uchihanya. Sasuke berharap tidak ada yang 
mendengar tuduhan nista itu. "Kau sendiri yang 
mengatakannya." Mencoba sabar. Untung imut. 


"Kula lupa." Senyum tanpa dosa. Mengagumi wajah tampan 
Sasuke. 


"Hadap depan sana!" Memegang sisi kepala Sakura. 
Memutar pelan menghadap Kakashi. Otomatis posisi mereka 
semakin dekat. 


Sakura terkikik. "Halum." Mendekatkan hidung mungilnya 
dengan dada bidang Sasuke. 


Tuk 


Ketukan manis mendarat di dahinya. Sakura mencebik. 
Sudut bibir Sasuke terangkat. Bagaimanapun ia tampik, 
Sakura memang menggemaskan. 


Di ujung sana Shion mengigit bibir. Tebakan awal gadis 
cadel itu tidak berbahaya pupus sudah. Perlakuan Sasuke 
menjelaskan semuanya. 


Tbc 


Chapter 04 


"Astaga Kaasan. Ini juga baru istirahat." 


"Ingat sayang. Kalau nanti adikmu mengadu yang 
tidak-tidak, Kaasan tidak akan menolongmu pergi 
malam mingguan lagi." 


Haruno Tayuya dan ancamannya. Karin menarik nafas. "Aku 
ke kelas Kula dulu Kaasan." Memutuskan sambungan 
ponselnya, Karin berjalan cepat menuju pintu keluar. 
Menolak halus ajakan ketiga temannya untuk ke kantin. 
Mengetahui keadaan adik cadelnya lebih penting sekarang. 


Tunggu dulu!!! Mungkin ssebaiknya ia menemui Suigetsu 
dulu. 


KKK KkKkKK 


Jam istirahat KHS 
XI-01 


"Akhilnya bel juga. Kula capek." Tanpa peduli buku dan 
kotak pensilnya berserakan di atas meja, Sakura 
mempertemukan pipi chubby-nya dengan meja. Menghadap 
Sasuke. "Sasuke-kun namanya siapa? Kula kan belum 
kenalan." Menatap Sasuke yang sibuk menyimpan kembali 
buku-buku milikiknya. 


Gerakan tangan Sasuke berhenti. Ujung onyxnya melirik 
Sakura. Tidak berniat menjawab. Lebih memilih membalas 
email Itachi. 


"Kalok begitu Kula panggil Sasuke-kun emmmmmm......" Jari 
kanannya mengetuk pelipis. Berfikir nama yang pas. "Aduh 


Kula panggilnya apa iya?" Bergumam. 


Sasuke memutar mata. Gumaman tidak jelas Sakura sangat 
jelas di pendengarannya. Sakura itu gadis aneh. Jadi biarkan 
Saja. 


Posisi Sakura berubah. Duduk tegak. Pandangan lurus ke 
depan. Emerald memicing. Rambut kuning Naruto menjadi 
fokus utama. Ihhh lambutnya milip dulian.Nanti Kula mau 
makan dulian. 


"Ada apa?" 


Suara datar Sasuke di abaikan Sakura. Masih sibuk dengan 
pikirannya. 


Sekarang Sasuke tau rasanya di abaikan. "Emmmmm Kula!" 
Sasuke merutuk. Panggilan imut itu sangat tidak cocok 
dengan lidahnya. 


Sakura menoleh. Emerald melotot. Okey!! Sasuke mulai 
khawatir. Apa ia salah menyebut nama. "Tuh kan!! Sasuke- 
kun pasti fans-nya Kula. Kula kan belum kasih tau Sasuke- 
kun nama Kula." Jarinya menunjuk hidung Sasuke. 


Sasuke menyesali khawatir tidak beralasannya. Memangnya 
kalau gadis ini marah apa pedulinya? "Kau sendiri yang 
mengatakannya saat berkenalan." Menurunkan jari Sakura. 
Meremas dua detik sebelum melepaskannya. 


Bibir Sakura membentuk kerucut. Meniup telunjuk mungil 
yang menjadi korban Sasuke. "Tadi bokong Kula di siksa 
sekalang jali kula di lemas. Nanti kalau Kula sa....... y 


Sebelum Sakura menyelesaikan ocehan yang meruntuhkan 
parade Uchihanya Sasuke membekap mulut Sakura cepat. 
Bersyukur teman-teman sekelasnya memilih ke kantin 


setelah berkenalan dengan Sakura 15 menit lalu. Mau di 
taruh dimana wajah tampannya ini. 


Sepertinya Sasuke melupakan sosok di meja paling depan. 


"Yooo Teme!!!! Apa maksud Kula-chan?" Naruto berteriak 
heboh. Beranjak mendekati meja Sakura dan Sasuke. 
Melupakan catatan yang belum di selesaikanya. Matanya 
mengedip mesum. 


Jelas hari ini hari sial Sasuke. Otak jeniusnya mencari 
alasan. Gawat kalau mulut ember Naruto di penuhi deterjen. 
Bisa berbusa seluruh isi sekolah menggosipkannya. 
Merasakan benda lunak dan basah di telapak tangannya 
seketika alasan untuk naruto pupus. Onyx-nya mendelik 
horor mengetahui benda apa yang bermain di telapak 
tangannya sekarang. Cepat tangannya menjauh dari bibir 
Sakura. "A..ap..a ya.ng ka.. u la.kuk..kan?" terbata. Buru- 
buru mengusap sisa liur Sakura di celananya. Astaga Sasuke 
tidak pernah merasa sejorok ini. 


Sakura nyengir. Mengusap bawah bibirnya. "Kula nggak bisa 
ngomong kalok mulut Kula di tutup." Emerald bersinar 
polos. 


Sasuke menggeram. Mau marah nggak tega. Meringis 
melihat korban keganasan lidah Sakura. Ahhh kenapa bukan 
mulutnya saja yang membekap Sakura tadi. Ehem!!! 


Naruto menatap tidak mengerti. Menduduki meja Hanabi. 
"Teme kau kenapa?" Gerak-gerik Sasuke tidak lepas dari 
shapire-nya. Aneh. 


"Hn." 


Tidak mau ambil pusing, Naruto menatap Sakura. "Sakur... 
Kula tadi di apain Teme?" semangat menunggu jawaban 


Sakura. Lumayanlah untuk membully sahabat sepopoknya. 


Alarm tanda bahaya mulai dirasakan Sasuke. Sebelum 
Sakura mengeluarkan jawaban nyeleneh, sigap Sasuke 
menyahut. "Dobe ayo ke kantin." Bersiap meninggalkan 
mejanya. Intrupsi Sakura menghentikan. Sasuke menelan 
ludah samar. Jangan sampai si Kula-Kula ini membuat 
masalah baru. 


"Teme itu siapa Naluto" Menopang dagu menghadap Naruto. 


Uhhh Naruto jadi gemas. Pingin nyubit. Tangannya siap 
menyentuh pipi melendung Sakura akibat dari topangan 
tangannya andai Sasuke tidak menepisnya. "Sebentar dulu. 
Kantin tidak akan lari." Kembali bersiap mencubit targetnya 
sebelum kembali di hentikan Sasuke dengan tampang datar. 


"Kok Kula nggak di jawab!" Sakura mengubah posisnya. 
Bersandar di punggung kursi. Meniup surai merah muda 
yang bermain di wajahnya. 


Naruto nyengir. Menunjukkan deretan gigi rapinya. 
Melupkan kekesalan pada Sasuke. "Teme itu Sasuke. Dobe 
itu aku yang tampan ini." Menaik turunkan alisnya bangga. 


Sakura mengangguk. Mendongak pada Sasuke yang masih 
berdiri. "Jadi Kula panggil Sasuke-kun, Teme?" 


Naruto terbahak. Sasuke menahan keinginannya menjitak 
dahi Sakura, lagi. "Panggil aku Sasuke. Bukan Teme." Datar. 


"Kenapa?" ingat Sakura itu cerewet. 


Naruto menyusut cairan bening di ujung matanya. 
Menunggu alasan Sasuke. 


Coba disini hanya ia dan Sakura. Dengan senang hati 
Sasuke memberikan jawaban di luar Uchiha. "Hn." 
Bersandar di kayu jendela. 


Jika ingin menderita darah tinggi. Berbicaralah dengan 
Sasuke 37 menit. Naruto mendunel. "Kula itu beda. Dia 
mana mungkin mengerti bahasa alienmu." Menggaruk 
ujung hidungnya. Siapa lagi yang memujinya tampan hari 
ini. Susahnya jadi orang tampan. 


Deritan nyaring di timbulkan kursi yang di tempati Sakura 
ketika pemiliknya tiba-tiba berdiri. Menunjuk Sasuke 
ketakutan. 


Tindakan tiba-tiba Sakura menarik kebingungan Sasuke. 
Wajah stoic-nya berhasil menyembunyikan. Berbeda dengan 
ekspresi sangat jelas Naruto. "Kula kenapa?" Naruto 
bertanya khawatir. Melihat object yang di tunjuk Sakura dan 
si penunjuk bergantian. 


Pertanyaan Naruto tidak mampu menembus pendengaran 
Sakura. Rasa takut dan was-was lebih mendominasi. 
"Kyaaaaaaaaaaaa Alien!!!! jangan makan Kula." Tergesa, 
menyembunyikan tubuhnya di bawah meja. Teringat 
sesuatu, kembali berdiri di depan Sasuke yang mengerutkan 
dahi. "Alien makan manusia nggak?" meminta jawaban 
Sasuke. Polos tanpa dosa. 


Naruto menggaruk lehernya. Ia yang belum mandi atau 
Sakura yang aneh? 


Bingung, Sasuke menjawab ragu. "Tidak." 


Oh tidak ya. Belalti Kula nggak di makan? Tapiliii.... 
"Kyaaaaa Kaasan Kula mau di culik Alien." Kembali 
menyembunyikan tubuhnya di bawah meja. Sebelum 
kembali berdiri di depan Sasuke. 


Onyx Sasuke berputar. Apalagi sekarang? 


Sakura siap bersuara, Naruto memotong cepat. Bisa gawat 
kalau Sakura kembali membawa tubuhnya ke bawah meja. 
"Kula-chan ada apa?" 


Kali ini Sasuke menyetujui pertanyaan Naruto. 


Sakura berbalik pada Naruto. "Naluto tidak takut pada 
Sasuke-kun?" bertanya takjub. 


Ingin sekali Naruto menjawab sedikit. "Tidak." Berkata 
bangga. 


Sasuke mendengus. 


Suara tepuk tangan Sakura mengisi XI-01. "Woahhhh Naluto 
Supel Helo tidak takut pada Alien." Melompat-lompat kecil. 


Awalnya Sasuke tidak mau ambil pusing. Sakura dan Naruto 
sama-sama aneh, yang lebih aneh dirinya yang masih 
berada diantara keduanya. "Alien?" perasaan Sasuke mulai 
tidak enak. 


"Alien?" Naruto membeo. Belum menangkap maksud 
Sakura. 


Lompatan Sakura berhenti. Menjawab semangat. Entah 
kemana rasa takut yang di rasakannya beberapa menit lalu. 
"Alien itu monstel. Kula pelnah lihat di emmmmmm kamal 
Sasoli-nii." Melihat Sasuke dan Naruto bergantian. 
Melupakan begitu saja tuduhannya pada Sasuke. 


Woww. Alien di kamar Sasori? Okey Naruto mulai terbawa 
suasana. "Terus apa yang terjadi?" mencondonglan 
tubuhnya pada Sakura. Seratus persen melupakan tujuan 
awal menghampiri meja Sasuke dan Sakura. 


Bibir Sasuke membentuk lengkungan tipis. Bukan karena 
cerita absurd Sakura. Ekspresi Sakura lebih menarik. 


Yang terjadi? Emmm Sakura mulai berfikir. "Tidak ada." 
Memberi Naruto senyum polos. 


Naruto kembali duduk tegak. Sedikit aneh dengan Alien 
yang di maksud Sakura. "Alien itu tidak menghampirimu?" 
Setahunya Alien pasti menghampiri mahluk asing yang di 
temuinya pertama kali. Apa Alien itu tau, bicara dengan 
Sakura butuh kapasitas otak selevel clan Nara dan Uchiha? 


Otak cerdas (dalam hal Akademik) yang dimiliki Sakura 
memperoses pertanyaan Naruto. Tidak menyadari onyx 
pekat yang menatapnya dalam. "Tidak. Kan dia tidak bisa 
belgelak." Mengangkat bahu lucu. 


Ehhhh apa Aliennya di ikat? Naruto menatap Sasuke. 
Memicing saat menangkap fokus utama Sasuke. "Hati-hati 
nanti Kula-chan meleleh di tatap seperti itu." Tertawa jahil. 


Sakura menoleh tidak mengerti detik onyx kelam Sasuke 
berpindah pada Naruto. "Baka." Samar sangat samar. 


Naruto menyentuh telinganya. "Kau bilang apa?" 


Sasuke tidak merespon. Memilih menatap pintu kelas. 
Kontan para siswi yang memasuki kelas menjerit tertahan. 
Sebagian merapikan dandanannya. Berharap menarik 
perhatian bungsu Uchiha. Sasuke mendengus. Menatap 
object lain. 


Tidak menyerah, Naruto kembali bertanya, "Teme! Apa 
Aliennya di ikat?" tersenyum lima jari. 


Seharusnya Sasuke peringatkan Naruto tidak menelan cerita 
Sakura mentah-mentah. Entah karena Naruto polos atau 


bodoh. "Hn." Menampilkan wajah malas. 


"Kan Aliennya di postel Naluto. Bukan di ikat." Tanpa 
diminta, Sakura berbaik hati menjelaskan. 


Postel? Apa maksud Sakura poster iya? "Poster?" Naruto 
mengulang. 


"Iya." Mengiyakan antusias. 


Sekuat harga diri Uchiha yang di jaganya, Sasuke menahan 
rasa geli di perutnya. Jangan sampai menarik perhatian 
seluruh kelas. Berdehem, berusaha menetralkan tawa yang 
berdesakan di ujung lidahnya. 


Naruto terkekeh garing. Berterimakasih tidak ada yang 
menjadi saksi perbincangannya dengan Sakura selain 
Sasuke. la belum siap menjadi bahan lelucon 6 hari 6 
malam, terutama oleh Kiba dan Lee. Naruto mendoktrin 
otaknya tidak lagi terbuai cerita-cerita fantastis Sakura. 
Sekarang Naruto menyesal tidak mengikuti teman- 
temannya ke kantin. 


"Aliennya seram iya?" Sasuke bertanya geli. 
Naruto mencebik. Sudah jelas Sasuke menyindirnya. 


Wajah-wajah Alien yang di pajang Sasori di kamarnya 
bermain di pikiran Sakura. Melupakan Sasuke sebagai sosok 
Alien, tanpa malu tubuh mungilnya memeluk pinggang 
keras Sasuke. Menyembunyikan wajahnya pada dada 
bidang calon suami. "Ihhh selam. Kula takut." Sesekali 
hidung mancungnya mengendus aroma maskulin yang 
mulai familiar di hidungnya. 


Tindakan berani Sakura meruntuhkan wajah stoik Sasuke. 
Menelan ludah gugup merasakan benda kenyal yang 


menekan dada kerasnya. Ehemm apa milik Sakura sebesar 
itu iya?? Hei jangan tertawa. la normal. Terlebih ini 
pengalaman pertama. Sasuke merutuk, kenapa jadi 
semesum ini. Dilema, antara mendorong Sakura atau 
membiarkannya. 


Tindakan 'WOW' Sakura tidak hanya melumpuhkan saraf 
Sasuke, para siswi yang menyaksikannya menjerit histeris. 
Tidak terima idola mereka di sentuh seenaknya. Mereka saja 
belum berhasil menyentuh kuku salah satu Most Wanted 
KHS. Lahhh sekarang malah kalah TELAK dengan anak baru. 


"Kyaaaaaaa!!!!! Bunuh aku sekarang." Siswi berambut 
coklat menangis bombai. Tidak relaaaaaaaaa. 


"Sasuke-kun peluk aku saja." 


"Ahhhh hancur sudah reputasiku sebagai primadona KHS." 
Rin mengigit bibir. Mau labrak si cadel???? Mana berani. 


Kyaaaaaaaaaaa tidakkkkkkk!!!! Mimpi apa Shion semalam. 
"Cadellllllll!!!! Lepaskan Sasuke-kun." Mencak-mencak di 
ambang pintu. Mau mendekat, tidak berani. 


"Siapa yang kau panggil cadel hmmm?" 


Aura hitam di belakangnya menghentikan sumpah-serapah 
Shion. Gugup, Shion berbalik. 


Glek!!!! 
Wajah judes Haruno Karin menjawabnya. 


Bukan hanya Shion. Beberapa siswi yang menatap Sakura 
kesal sekaligus iri mendadak bisu. Kaku, mereka kembali ke 
aktivitas semula. Membuat masalah dengan Haruno Karin 
bukan pilihan terbaik. 


Tidak ada yang menyadari sorot kecewa di belakang 
punggung Karin. Hanabi melihat bagaimana Sasuke tidak 
menepis tubuh berisi yang mendekapnya. Apa Sasuke 
menikmati? Hanabi mengenal bagaimana cueknya Sasuke 
pada sosok asing. Apa penilaiannya selama ini salah? Atau 
yang di katakan gadis sok polos itu benar? Sasuke calon 
suaminya?? 


Mengatasi rasa kaget dari sensasi yang di buat Sakura, 
Matsuri melirik Hanabi prihatin. Cinta bertepuk sebelah 
tangan memang menyakitkan. Selama ini ia mengira Sasuke 
menyukai Hanabi, melihat sikap terbukanya pada Hanabi. 
Sekarang Matsuri mencabut kesimpulan sepihaknya. 


Tidak ingin Hanabi merasakan sakit, Matsuri menyeret 
Hanabi meninggalkan pintu kelas. Bolos sekali bukan 
masalah. "Ayo ke atap." 


Hanabi tidak menolak. Membiarkan kakinya mengikuti 
punggung sempit Matsuri. 


"Sekali lagi ku dengar kau menyebut Kula cadel. Awas kau." 
Berkacak pinggang. 


Shion mengangguk, berbeda dengan dewi batin yang 
mengeluarkan sumpah serapah. 


Karin ersenyum puas. Mengalihkan ruby-nya pada dua sosok 
yang masih berpelukkan di pojok ruangan. Apa Kula lagi 
modus iya???? 


Kaki jenjang Karin melangkah ringan mendekati tempat 
Sakura. "Kula sudah besar iya?" tertawa jahil. Ruby-nya 
memicing menangkap rona merah samar di pipi tirus 
Sasuke. Wizzzzz Itachi harus tau ini. 


Menyadari keberadaan Karin berdiri di sampingnya, Naruto 
terbebas dari melongo mode on. 


Seumur hidupnya Sasuke tidak pernah semalu ini. Kedua 
tangannya yang bersembunyi di dalam saku mulai 
berkeringat. Terlebih benda kenyal dan hidung mancung 
yang bermain di dadanya. Astaga apa yang di lakukan 
bocah tidak peka ini? 


Karin memutar mata. Jelas, Sakura tidak mengacuhkan 


Karin membentak adik cadelnya. 


Sekarang semuanya menyadari asal kepolosan Sakura. Lihat 
saja, si sangar bin judes Karin tidak berani membenatak 
Haruno Sakura. Shion menjadi dilema. Membuat masalah 
dengan Sakura sama saja menantang Karin. Sepertinya 
Shion harus melupakan persaingan tidak sehat seperti di 
novel-novel yang sering d bacanya. 


Plukkk 


Para gadis menelungkupkan kepalanya di meja serempak. 
Ekspresi tidak terganggu Sasuke bikin patah hati. 


Akhirnya... Sasuke mendesah lega ketika Sakura 
melepaskan belitannya. Mengatur nafas yang sedikit tidak 
beraturan. Sasuke bersyukur ehem teman-teman rese-nya 
belum kembali ke kelas. Deheman Naruto memancing 
Sasuke mencari sumber suara. 


Teme kau menang banyak 


Sederet kalimat yang di baca Sasuke dari ekspresi mesum 
Naruto. 


"Kalin-nee." Sakura tersenyum manis. Mendekati Karin. 


Karin terkekeh. Sepertinya adiknya baik-baik saja. "Sudah 
makan?" 


"Belum." Mencebik kesal. 
Refleks Karin memicing pada Sasuke. 
Hai!! Apa maksud rambut merah itu? Sasuke merutuk. 


"Berapa jam kau memeluk Kula sampai dia belum makan." 
Bersidekap angkuh.Tanpa di ceritakan ia tau siapa pelaku 
disini. Menggoda Sasuke sesekali tidak masalahkan? 


Rona samar kembali menghiasi pipi halus Sasuke. Hanya 
orang jeli yang mampu menyadarinya. "Hn." Tidak tahu 
harus mengatakan apa. 


Apa Naruto boleh menertawakan 
Sasuke sekarang? 


Menggoda Sasuke adalah sesuatu yang sia-sia. Karin tahu 
itu. 


"Kula yang meluk Sasuke-kun. Kula takut Alien di kamal 
Sasoli-nii." Tanpa diminta Sakura menjelaskan pada Karin. 


Suara cadel Sakura dicerna para siswi yang masih 
mengistirahatkan kepala mereka. Mencari tahu asal muasal 
pelukan tidak biasa si idol. 


"Maksudnya poster Alien." Naruto mengoreksi. 


"Alien?" seingat Karin Sasori tidak menyukai Alien. Apalagi 
memajang di kamar. 


Sakura mengangguk semangat. "Itu lo yang pakai selagam 
KHS. Mukanya selam-selam." Bergidik. Menggandeng lengan 
Karin. 


Alien pakai seragam KHS? Sasuke mulai merasa aneh. 


Memang ada iya Alien pakai seragam? Benak Naruto di 
setujui yang lainnya. 


Karin mulai berfikir. Sakura memainkan helai merah muda 
yang menyentuh pipinya. Seolah bukan tersangka alasan 
otak jenius Karin bekerja dua kali lipat. 


Nihil. Karin tidak menemukan poster aneh yang di sebut 
Sakura. Apa Sakura bermimpi? Terakhir ia memasuki kamar 
Sasori tadi malam, tidak ada gambar aneh disana, kecuali 
foto Sasori bersama anggota Akatsukinya yang di pajang 
dengan ukuran cukup besar. Okey Karin akui wajah mereka 
cukup aneh disana, tetapi tidak semenakutkan itu. Apa 


Karin meringis. Jangan sampai Sakura mengatakan iya. 


Semua hanya harapan semu Karin. Anggukan semangat 45 
Sakura berhasil membuatnya ingin menenggelamkan 
tubuhnya ke dasar lubang. Sekarang Karin menyumpahi 
mulutnya yang berani bertanya seperti itu. Matilah ia di 
tangan Sasori nanti. Tawa keras Naruto dan Sasuke eh 


pada dua orang ini sampai Sasuke tertawa seperti itu? Itachi 
akan membunuhnya nanti. 


Tidak hanya Karin. Seluruh penghuni kelas menatap Sasuke 
melongo. Tuduhan Sakura untuk Akatsuki seakan bukan 
apa-apa dibandingkan sosok Adonis yang melantunkan tawa 
renyah untuk pertama kalinya. Moment yang wajib masuk 
sejarah Konoha High School. 


Sebaliknya pelaku kemalangan Karin sibuk mengagumi 
wajah tampan Uchiha Sasuke. Datar aja tampan, apalagi 
tertawa. Kula mah meleleh. 


Tbc 


Untuk chap ne, celita Kula sampai sini iya :) 


Chapter 05 


Jangan mengharapkan ada konflik seberat gajah di 
SBO. Ini murni ffn gaje dng bahasa campur aduk dng 
konflik seringan kapas :) 


Character Sakura sengaja sy buat diluar logika :) 


Jadi sy harap tidak ada yg protes pada sifat Sakura :) 
mksh. 


aaa 


BUAT YG UDH KOMEN CHAP SEBELUMNYA SY UCPKAN 
MKSH MKSH MKSH. KOMEN dan VOTE KALIAN 
ADALAH ENERGI BUAT SY :) 


"KYAAAAAAAAA Sasuke-kun tertawa." 

"Dia semakin tampan." 

"Mimpi apa aku semalam kyaaaa aku tidak percaya ini." 
"Ahhhh apa aku masih hidup?" 

"kyaa bla..bla..bla." 


Serentetan pekikan tidak jelas menyadarkan Sasuke. 
Bibirnya mengatup rapat. Tidak percaya akan kelepasan 
seperti ini. Membangun sifat cool yang masih tersisa, Sasuke 
melangkah angkuh melewati Sakura dan Karin. Tujuannya 
hanya satu, UKS. Mengabaikan jeritan-jeritan centil yang 
menyebut namanya. 


"WOYYY TEME MAU KEMANA??" Naruto berteriak heboh 
pada Sasuke yang mengilang dibalik pintu. Nihil, tidak ada 


jawaban. 


Bibir Sakura mengerucut. Tidak menyukai kepergian Sasuke. 
Karin segera mencari aman. "Ke kantin ayo." Bisa gawat 
kalau Sakura menangis. Tunggu? Untuk apa si cadel ini 
harus menangis? Karin mengutuk kata yang sempat 
terlintas dibenaknya. Mana mungkin Sasuke mempunyai 
hubungan special dengan Sakura. Selera Sasuke itu tinggi. 
Karin paham itu. 


"Bentar lagi bel masuk." Naruto menghentikan niat Karin 
menyeret Sakura. Mengamati Sakura dan Karin bergantian. 


Sakura mengangguk imut. Duduk kembali di kursinya. 
"Naluto benal. Kula tidul saja." Melipat tangan diatas 
mejanya. Menjadikan bantal. 


Sontak Naruto dan Karin memutar mata. "Kalau tau mau 
masuk jangan tidur Kula." Karin mengoceh. Bersidekap. 


Sakura diam. 


"Masa dia sudah tidur." Naruto takjub. Mensejajarkan 
kepalanya dengan Sakura. Mencoba mengintip. Karin 
menarik kuat surai Naruto agar menjauh dari wajah Sakura. 
Bahaya kalau Naruto lagi modus. 


Naruto mengusap kepalanya. Menatap Karin kesal. 


"Apa?" Karin berkacak pinggang. Aura menyeramkan 
menguar dari tubuhnya. Beberapa siswi bergidik. 


Naruto setuju kalau ada yang mengatakan Karin mirip induk 
Singa. Tidak ingin harga diri sebagai lelaki akan runtuh 
karena adu urat dengan Karin, Naruto kembali ke mejanya. 
Menyelesaikan kewajiban yang seharusnya selesai dari 
beberapa menit lalu. Mencatat. 


Karin mencibir punggung Naruto, lalu mencolek bahu 
Sakura. "Kula minggir sedikit. Neesan mau duduk." 


"hhh Kula lagi tidul. Jangan ganggu Kula." Sakura 
merengek. Masih setia dengan posisinya. Kepala telungkup 
diatas meja. 


Ingin sekali Karin menjitak kepala Sakura. Mana ada orang 
tidur bisa bicara. "Kalok tidur kenapa bicara?" menelusuri 
sekitar kelas. Lega tidak ada yang mengetahui obrolan 
anehnya dengan adik semata wayang. 


Sakura semakin menyamankan kepalanya. "Kan Kula tidak 
bisu." 


Oh jawaban yang bagus. Apa Karin bisa bertepuk tangan 
sekarang? Ingin sekali ia mengatakan itu tandanya Kula 
tidak tidur, berani mengatakan itu berarti ia sudah siap 
meladeni ucapan aneh Sakura selanjutnya. Sayangnya Karin 
tidak siap. "Iya udah, Kula tidur saja dulu." Sakura 
menggerakan kepalanya sebagai respon. Setengan 
menunduk, Karin berbisik di telinga Sakura. "Jangan bahas 
gambar alien yang Kula lihat di kamar Sasori pada Sasori 
atau siapapun okey!" Karin mencoba menyelamatkan harga 
diri Akatsuki yang hampir goyah karena Sakura. Akatsuki 
harus berterimakasih pada tawa Sasuke. Karin tidak ingin 
membayangkan reaksi warga KHS kalau tahu anggota 
Akatsuki dikatakan alien gara-gara wajah mereka berlepotan 
cake. 


Otak Sakura menyerap bisikan Karin. Bangun dari setengah 
telungkupnya, Sakura bertanya bingung. "Kenapa?" 
menggaruk ujug hidung. 


Karin mencari kata yang pas, tidak rumit. "Nanti alien di 
kamar Sasori datang ke kamar Kula." Berkata pelan. Takut 
ada yang mendengar. 


Emerald Sakura melotot. Bergidik ngeri. "Benal?" 


Karin meringis. Berbicara serius. "Nah Kula mengerti kan?" 
mengusap kepala Sakura. Mendapat anggukan, Karin 
melanjutkan. "Nanti pulang sekolah tunggu Neesan atau 
Sasori menjempu Kula iya. Jangan bicarakan dengan orang 
asing." Batin Karin terbahak. Ia seperti ibu-ibu sekarang. 


Sakura tersenyum. Menggantikan raut ngerinya. "Kula 
tunggu dimana?" 


Berpikir sesaat, Karin menjawab. "Di koridor kelas Kula saja." 


Menadapat persetujuan dari Sakura, Karin menuju pintu 
keluar. Sebelum benar-benar meninggalkan Xl-01 Karin 
mengeluarkan ultimatum pada setiap siswi yang menatap 
ruby-nya ngeri. "Kalau ada yang menganggu Kula...." 
Membuat gerakan memotong leher. 


Glek 


Serempak mereka mengangguk gugup. Karin tersenyum 
puas kemudian melenggang santai melewati pintu kelas XI- 
01. 


"Dasar Nenek Sihir." Naruto mencibir Karin di mejanya 
sekaligus menyumpah tulisan Kakashi yang mirip ceker bayi 
ayam. "Astaga!!! Ini tulisan atau rambut Shion," berkata 
kesal. Berusaha membaca tulisan tangan Kakashi di 
whiteboard. Tidak menyadari aura gelap disebelahnya. 


Shion yang duduk tidak jauh dari Naruto melempar asal 
cermin di tangannya. Beruntung mengenai buku Naruto. 
Sontak Naruto menoleh kesal, mencari pelaku. "Aku 
mendengarnya baka." Shion melotot. Berkacak pinggang. 


Tidak mau kalah, Naruto menunjuk wajah Shion dengan 
pulpen. "Lihat rambutmu mirip sabuk Orochimaru Sensei." 
Terbahak. 


Mendengar kikikan dibelakangnya, Shion menoleh. Memberi 
tatapan tajam. Sontak semua langsung kicep. Manik Shion 
pindah ke meja di sudut kelas. Mengernyit tidak 
menemukan sosok Sakura. Tidak ingin peduli Shion 
mendekati Naruto yang masih berguling diatas meja. Shion 
tidak habis pikir punya sepupu miring sejenis Naruto. Ohh 
Shion menatap miris buku Naruto yang sudah tidak 
berbentuk karena dianiaya punggung pemiliknya. "Diam 
atau aku laporkan pada Orochimaru Sensei." Mulai sekarang 
Shion tidak sudi lagi menata rambutnya menjadi ikal. Niat 
ingin terlihat mempesona didepan Sasuke malah dibilang 
mirip sabuk si sensei killer. Menyebalkan. 


Ancaman ampuh Shion mengembalikan kewarasan Naruto. 
Bangun dari atas meja, Naruto duduk kembali di kursinya. 
Mendelik horor melihat nasib bukunya. "HUAAA BUKUKU." 


Mengabaikan Naruto dengan sikap tidak jelasnya, Shion 
memilih mengobati rasa penasaran dalam otaknya. Pelan, 
kakinya melangkah ragu menuju meja Sasuke dan Sakura. 
Ohhh hanya perasaannya atau suasana berubah 
mencekam? Tidak ingin bersikap aneh seperti sepupu 
kuningnya yang saat ini menangisi nasib bukunya, Shion 
memberanikan diri. 


Tiga langkah 
Tujuh langkah 
Sebelas langkah 


"KYAAAAAAAAAAA." Refleks Shion melompat kebelakang. 
Meringis saat pinggangnya membentur pinggir meja. 


Teriakan Shion bagaikan magnet. Sebagian siswa dan siswi 
yang sudah kembali dari kantin berlari ke arah Shion, 
termasuk Gaara, Neji, Kiba dan Naruto. 


"Ada apa?" Neji mewakili puluhan kepala. 


Mengatur nafasnya, Shion menunjuk meja Sasuke dan 
Sakura yang terlihat kosong dari pijakan mereka. 


"Hantu?" Kiba menjerit heboh. Berpelukan dengan Naruto. 


Gaara memutar mata. Mendekati arah yang di tunjuk Shion 
dengan wajah cool. Anak-anak menunggu penasaran, 
kecuali Neji. Tetap datar. 


Asdfghjkl Sialan!!! Jika tidak ingat dimana ia sekarang, 
mungkin pita suara Gaara sudah menyuarakan suara yang 
bukan Gaara sekali. Siapa yang tidak kaget melihat sosok 
mungil yang meringkuk diatas kursi dengan selimut 
bergambar Sadako? Tidak akan parah andai wajah Sadako 
tidak melotot pada Gaara sekarang. Ehhh bukannya wajah 
Sadako ditutupi rambut iya? 


"Ada apa?" Neji mendekati Gaara penasaran. Melihat object 
yang ditatap Gaara. Samar, Neji mundur satu langkah. 
Menyentuh dimana jantungnya berada. Khawatir organ 
berharganya berhenti berdetak. Sekarang Neji mengutuk 
sosok yang bersembunyi dibalik kain menyeramkan. Kalau 
tidak melihat helai merah muda yang mengintip dari 
baliknya mungkin saat ini Neji berada di gendongan bridal 
style Gaara. 


Tidak ingin mati penasaran, yang lainyya mengikuti Neji 
dan Gaara. Takut-takut menatap meja Sasuke. Dan... 


"HUAAAAAAAAA." 


"KYAAAAAAAA." 


kakak 


"Astaga Kula. Lain kali jangan pakai costum Sadako 
meringkuk.  Mengerti!?" Naruto berkacak pinggang. 
Mengelus dadanya. 


Kapasitas otak Naruto berapa sih? Kiba jadi penasaran. 
"Baka! Darimana kau dapat istilah aneh seperti itu?" 


Peltak!!!! 


Satu jitakan dari Shion mendarat manis di kepala Kiba yang 
duduk di kursi Hanabi. "Jangan memanggilnya baka." 


Naruto nyengir. Kiba memilih diam. Melawan Shion? Kiba 
lebih memilih melawan induk cacing. Sudah jelas ia pasti 
menang. 


"Ini bukan costum Sadako melingkuk tapi bannel." Tanpa 
diminta, Sakura, mengangkat banner di pangkuannya 
beberapa detik kemudian menurunkannya lagi. 


Semua ber oh ria. Jadi itu banner, bukan selimut. 
Mengangguk bersamaan. 


"Besok aku bawakan selimut. Tidak perlu menggunakan itu." 
Gaara bersuara datar. 


Semua menoleh pada Gaara. Apa tadi ada angin lewat. 
Jangan bilang Gaara termakan pesona Sakura. "Kau sakit?" 
Neji menyentuh dahi Gaara. Gaara menepis cepat. "Tidak 
panas." Neji melanjutkan heran. 


Gaara berdehem. Baru menyadari yang dilakukannya. 


"Cie..ciee...cie... Bilangin Matsuri lo." Naruto bersiul 
menggoda diikuti Kiba dan Shino. Sesekali jari mereka 
mencolek dagu Gaara disertai kedipan centil. Mengabaikan 
jade melotot sulung Sabaku. 


Shion, Neji dan murid lainnya terkekeh. Kapan lagi coba 
melihat hal langka seperti ini. Sayangnya moment 
bersejarah mereka harus terhenti karena celotehan gadis 
polos yang duduk manis di sudut. Bawah jendela. 


"Kula punya selimut di rumah. Walnanya melah muda. 
Kemalin kaasan Kula yang beli. Kula tidak suka walna melah 
yang dibeli Sasoli-nii soalnya milip lidah Moko-chan. Galla 
tidak pellu kasih Kula selimut. Kata Tou-----" 


Sebelum celotehan Sakura sepanjang rel, Shino memotong 
cepat. "Moko-chan imut seperti Kula nggak?" Bertanya 
semangat. Kalau imut kan lumayan buat di gebet. Batin 
Shino tertawa puas. 


Tersadar dari gerak bibir Sakura, Kiba mencondong 
setengah badannya pada Sakura. "Kenalin donk Kula sama 
akuh." Memainkan alisnya naik turun. 


Ekspresi bingung Sakura membuat Naruto sedikit iba. Tanpa 
dosa, menarik paksa Kerah belakang seragam Kiba. Kontan 
perbuatannya membuat leher Kiba tercekik. Beberapa siswi 
histeris manja sambilan modus merangkul lengan Neji dan 
Gaara. Bosan melihat drama tidak penting, Shion 
menjauhkan tangan Naruto dari Kiba. 


Berhasil menepis jemari-jemari mulus di lengannya, Neji 
angkat bicara. "Bisakah kalian diam?" menatap teman- 
temannya dingin. Ino yang datang bersama Hinata ikut 
bergabung karena didorong penasaran. "ehemmmm Kula." 
Sialan, ia tidak tahu harus berbicara dengan nada seperti 
apa pada Sakura. Melihat wajah polos Sakura membuat Neji 


bingung sendiri. "Moko itu siapa?" Asdgghjjjkkk ini nih kalau 
tidak fokus, Neji mendumel sendiri. 


Bwahahhahahahahahaa 


Adakah yang bersedia menyembunyikan Neji sekarang? 
Tawa teman sekelasnya seperti seruling peruntuh image 
cool. 


Ino dan Hinata yang tidak mengerti menatap mereka heran. 
"Ada apa ini?" Ino bertanya tidak sabar. Hinata memainkan 
jari gugup. Salahkan Naruto yang melempar ciuman jarak 
jauh disela tawa dari belakang punggung Neji untuknya. 


"Kula mau di kasih selimut sama Galla, tapi Kula tolak." 
Sakura berbaik hati menjawab. 


Ino memandang Gaara tidak percaya. Sontak yang lainnya 
menelusuri kelas termasuk Gaara. Bisa bahaya kalau Matsuri 
mendengarnya. Tidak menemukan sosok Matsuri, kompak 
mendesah lega. 


"Singkirkan asumsi anehmu." Gaara berbicara pada Ino 
yang melukiskan raut syok ralat pura-pura syok. 


Ino terkekeh. 


Jade Gaara beralih pada Sakura. Siap meluncurkan kata-kata 
pedas khas Gaara. "Haru..." 


"Ihhhh panggil Kula bukan Halu." Sakura menyela imut. 
Menggaruk pipi chubbynya. 


Gaara mengurangkan niatnya. Firasatnya mengatakan hal 
buruk akan terjadi kalau masih nekat memberi bocah polos 
ini deathglare. "Kula lain kali jangan gunakan banner itu 


sebagai selimut." Gaara bersyukur tidak mengeluarkan 
kalimat memalukan seperti Neji. 


Setelah meredakan tawa, semuanya mengangguk, kecuali 
Ino dan Hinata. Masih setia memasang raut bingung. Tidak 
ingin bersikap diluar kebiasaan mereka, Neji dan Gaara 
kembali ke mejanya. Disebelah meja Sasuke dan Sakura. 
Tidak ada yang tahu keduanya hampir terkena serangan 
jantung karena perbuatan Sakura. Ekspresi datar mereka 
menyembunyikan dengan baik. 


Sakura mencebik. Meletakkan selimutnya diatas meja. "Ini 
punya Sasoli-nii." Memutar ujung kain dengan telunjuknya. 


Kiba meneliti kain yang diletakkan Sakura. " Loh, bukannya 
ini banner milik club teater iya." Meminta jawaban Shion 
yang notabene anak teater. 


Sakura merenggut. Menarik banner dari jari Kiba. "Ini punya 
Sasoli-nii. Kula ambil tadi pagi di mobil Sasoli nii." 
Mengembungkan pipi lucu. 


Shion maju. "Cobal lihat." Siap menarik banner dari pelukan 
Sakura. 


Tidak ingin terjadi jambak-jambakan, Naruto melerai. 
"Biarkan saja Shion. Nanti kau tanya Sasori senpai saja." 


Shion mengalah. Teringat sesuatu, maniknyamenatap 
Sakura tajam. "Sekarang jawab! Apa maksudmu bilang 
Sasuke-kun calon suamimu?" 


Naruto dan yang lainnnya menunggu penasaran. Neji dan 
Gaara memasang tampang pura-pura cuek. Pendengaran 
mareka dipasang sempurna. 


Sakura mengerjab polos, lalu tersenyum manis. Kaum Adam 
mendoktrin otak mereka tidak menerkam Sakura sekarang. " 
Bokong Kula sakit. Jadi Sasuke-kun halus beltanggung 
jawab." Semua mengangguk tidak mengerti. "Kata Kaasan 
Kula, kalok laki-laki mau beltanggug jawab halus nikah. Jadi 
Sasuke-kun halus nikah sama Kula." 


Shion menggaruk pelipis bingung. "Aku tidak mengerti." 
"Apalagi aku." Naruto nyengir. 


Neji dan Gaara meragukan kejeniusan mereka sekarang. 
Penjelasan Sakura tidak mampu mereka cerna. 


Kiba dan yang lainnya menggaruk kepala bingung. Bokong 
sakit dengan menikah hubungannya apa iya? "Moko-chan 
sekolah dimana?" Kiba memilih mengeluarkan pertanyaan 
lain. Murid laki-laki menunggu semangat kecuali Neji dan 
Gaara tentu saja. 


Sekolah iya?? Sakura mulai berfikir. Telunjuknya menyentuh 
dagu. Alis menukik. Bibir mengerucut. Pipi mengembung. 


Glekk 


Ohhhhhh ini anak baru penggoyah iman. Murid laki-laki 
membatin nelangsa, termasuk pumuda bermata onyx yang 
berdiri di ambang pintu. 


"Moko-chan nggak sekolah." Menggeleng. Ekspresinya 
kembali polos. 


Tidak sekolah? Hanya dua kemungkinan. Antara dewasa 
atau masih kecil. "Umurnya berapa?" Shino mengorek 
informasi. 


"Kula nggak tau." Menjawab jujur. 


Jawaban Sakura semakin membuat mereka penasaran. Tidak 
terkecuali para gadis. "Kula nggak tanya?" Mei salah satu 
anggota SFC mengeluarkan suara. 


"Kan Moko-chan nggak bisa bicala." Sakura menjelaskan. 
Menatap satu persatu. 


Bisu donk? Kiba ikhlas lahir dan batin memberikan Moko 
untuk Shino. Belum sempat Kiba mengibarkan bendera 
putih tanda menyerah, suara Naruto menginterupsi. 


"Mokonya bisu?" 


Serentak batin mereka iba. Berbeda dengan pikiran buruk 
Sasuke yang kini melangkah ke mejanya. Sakura itu 
amazing. Jadi setiap kalimat yang meluncur dari bibirnya 
tidak kalah amazing. 


"Moko-chan kan anjing Kalin-nee. Jadi tidak bisa jawab kalok 
Kula tanya." 


Krik..krikk..krik.. 
"BUAHAHAHAHAHAHAH" 
"Hahahahahahhha." 


Suara santai plus tanpa dosa Sakura berhasil menghentikan 
Sasuke. Bibirnya berkedut geli menyaksikan tampang cengo 
tiga temannya, Kiba, Naruto, dan Shino. Kejadian ini 
mengingatkan Sasuke pada cerita alien setengah jam lalu. 
Kalau tidak ingat siapa dirinya, mungkin saat ini ia bisa 
menyalurkan geli di perutnya melalui tawa. Sayangnya ia 
sudah berjanji untuk tidak lagi lepas kendali. Tidak tahan 
mendengar tawa yang memenuhi kelasnya, Sasuke kembali 
melangkah. Berhenti dibelakang punggung murid-murid 
yang membentuk kerumunan. 


"Bubar!" 


Suara datar dibelakang mereka sontak meredakan tawa 
mereka. Aura gelap disekitar Sasuke memaksa tenggorokan 
mereka menelan ludah paksa. Tidak ingin menjadi santapan 
gratis onyx Sasuke, teratur mereka menjauhi meja Sasuke 
dan Sakura. 


"Harusnya kau bolos saja." Naruto mendumel dibelakang 
Kiba. Berjalan menuju mejanya. Bukan karena takut pada 
aura Sasuke, melainkan bel tanda masuk sudah berbunyi. 


Kiba dan Shino memberi Sasuke tatapan terimakasih. Hanya 
dibalas onyx menyorot datar. 


Onyxnya beralih pada Sakura. 

Mengenyit melihat posisi Sakura. Bersandar di dinding, 
tepat dibawah jendela dengan memeluk banner. "Itu 
tempatku." Memberi kode untuk Sakura pindah. 


Sakura tidak menyahut. Dahinya membentuk garis halus. 
Sepertinya tawa teman sekelasnya membuat Sakura 
bingung. 


Untuk pertama kalinya Sasuke mengalah. Meraih tas 
punggung hitam-nya kemudian duduk di kursi yang 
ditempati Sakura sebelumnya. la sendiri tidak tahu 
mengapa semudah itu menyerahkan kursi yang di 
dudukinya selama ini pada orang yang baru dikenal. 


"Sasuke-kun." Sakura memanggil pelan. Meletakkan banner 
dibawah meja. 


Sasuke tidak menoleh. Memilih mengeluarkan buku yang 
akan dipelajari nanti. Tidak menyerah, Sakura menghapus 
jaraknya dengan Sasuke. Lengan dan paha mereka 
bersentuhan. Mendadak Sasuke menjadi gugup. Semakin 


tidak berniat menatap Sakura. Siapa yang tahu nanti bibir 
mereka bertemu. Okey Sasuke mengutuk sifat mesum 
terpendamnya. 


"Hn." Konsentrasi Sasuke pecah. Tangannya mengeluarkan 
buku asal. Pengaruh gadis aneh ini tidak bagus untuk 
Kesehatan jantungnya. 


"Kok Kula tidak dilihat?" bibir Sakura mengerucut. Bergerak 
asal. Perbuatannya berhasil menambah kecepatan laju 
jantung Sasuke. Terlebih saat lengannya tidak sengaja 
bersentuhan dengan daging kenyal berstruktur lembut. 
Ingin menghindar, malah teringat pesan kaasan tercinta. 


'Sasuke-kun!!! Rizki itu tidak boleh ditolak.' 


Tuh kan!!!! la bisa apa sekarang. Kata kakek Madaranya 
tidak menuruti perintah orang tua itu dosa. 


Menelan ludah, Sasuke menatap Sakura. Ohhh ini sih bukan 
rizki lagi. Satu cm bergerak, Sasuke yakin bibir mereka pasti 
bertemu. Sialan!!! tampang polos Sakura semakin 
membuatnya frustrasi. "Apa?" tanpa bisa dicegah, onyx-nya 
mencuri pandang pada daging merah muda yang 
membentuk kerucut. Bagaimana rasanya iya? Sasuke lekas 
menggeleng. Menyingkirkan pikiran nakal yang mulai 
menggerogoti otaknya. Ohhh inilah resiko belum merasakan 
first kiss diusia 17 tahun. 


"Kepala Sasuke-kun kenapa?" Sakura memajukan kepala 
tidak peka. Diseberang sana fans Sasuke menjerit. 
Menyumpah serapah Sakura. 


Sebelum hidung mereka bertemu, Sasuke buru-buru berdiri. 
Para gadis mendesah lega. Sakura cemberut. "Hmmmm 
sebaiknya kau.." 


"K-u-l-a Sasuke-kun." Sakura memotong. Jarinya menulis 
setiap abjad namaya di udara. 


Sasuke heran, mengapa ia tidak bisa bersikap dingin pada 
bocah cadel ini. "Sebaiknya Kula duduk yang benar." 


"Ini Kula sudah duduk. Kan Kula nggak beldili." 


Berusaha sabar, Sasuke kembali berkata, " Kula bisa geser?" 
menatap miris kursinya yang dikuasai bokong Sakura. 


Mengangguk antusias, Sakura mengeser bokongnya dari kiri 
lalu ke kanan. Dari kursi Sasuke lalu ke kursinya. 
Mengulangi beberapa kali. Beruntung kursi mereka 
berdempetan. Sesekali tawa polos meluncur dari bibir 
mungilnya. 


Sasuke yakin ada arwah balita terperangkap di tubuh 
Sakura. Tidak tahan melihat tingkah Sakura, tangan Sasuke 
memegang bahu Sakura saat gadis manis itu bergeser ke 
kursi yang di tempati Sasuke beberapa saat lalu. Sakura 
mendongak bingung. "Sasuke-kun kenapa? Tadi suluh Kula 
gesel." 


Bukan seperti itu juga. Batin Sasuke mendumel. "Kembali 
ketempatmu." Tanpa Memperdulikan pandangan teman 
sekelasnya, Tangan Sasuke menelusup kebawah ketiak 
Sakura. Merasa pas, ia mengangkat tubuh Sakura tanpa 
kesulitan, lalu mendudukkannya di kursi yang ia tempati 
lima bulan ini. 


Jangan berfikir Sakura syok dengan wajah merona. Gadis 
beruntung itu melantunkan tawa renyah, membuat Shion 
dan fans Sasuke mengigit kuku iri. Beruntung Hanabi lebih 
memilih bolos bersama Matsuri. 


"Lagi Sasuke-kun Kula mau lagi." Sakura mengulur kedua 
tangannya pada Sasuke yang sudah duduk manis di 
kursinya. 


"Diamlah Kula." Berpura-pura sibuk membaca buku 
Fisikanya. Asal tahu saja, Sasuke terlalu malu menatap 
teman-temannya. Terlebih sorakan Naruto dan Lee sangat 
jelas di pendengaran Sasuke saat ini. 


"Baiklah." 


Jawaban Sakura melegakan batin Sasuke. Meski ia ragu 
mengapa Sakura menurut secepat itu. Mendengar grasak- 
grusuk disebelahnya, Sasuke tidak mampu mencegah onyx- 
nya melirik Sakura. Sudut bibirnya menemukan raut polos 
Sakura yang sibuk mengeluarkan buku,-buku dari tas Hello 
Kitty nya. Bagaimana gadis itu cemberut, tertawa, 
tersenyum, mengerucut, semua di rekam onyx Sasuke. 

Satu pikiran terlintas di hati Sasuke. Apa ia menyukai gadis 
ini? Tidak, itu tidak mungkin. ia tidak pernah percaya pada 
istilah jatuh cinta pada pandangan pertama. Menurutnya itu 
sangat mustahil. Lalu apa arti detakan jantungnya yang 
selalu memompa cepat ketika berdekatan dengan Sakura? 
Apa karena sifat unik Sakura yang tidak pernah ia temui 
pada gadis-gadis yang ia kenal selama ini? la yakin, itulah 
alasannya. 


Terlalu hanyut dalam pesona Sakura, Sasuke tidak 
menyadari sosok Orochimaru menatapnya dari ambang 
pintu dengan aura mencekam. Penghuni XI-01 menelan 
ludah. Kurang dari tiga detik suara dingin Orochimaru 
menggema. 


"Kau ingin merasakan rasanya lari keliling 
lapangan,Uchiha?" 


daaa 


Jam pulang sekolah 


Sebagai anak baik, Sakura duduk di bangku panjang yang 
disediakan di koridor kelas XI-01. Bibirnya mengukir senyum 
manis pada gadis-gadis yang menyapanya. Entah sapaan 
sinis, pura-pura atau memang tulus. Sikap tidak peka 
Sakura membuat Shion bersama anggota SFC memilih 
menyerah membuat masalah dengan Sakura. 


Dibentak, senyum. 
Dicibir, malah minta lagi. 


Diminta penjelasan kedekatannya dengan Sasuke saat di 
kelas, menjawab tidak jelas. 


Pengen gampar, mana tega. Raut sepolos bayi gitu. Mending 
nyolot, nah tu anak malah senyum-senyum pakek bilang 
Shion cantik lagi. Nah siapa yang nggak lemah coba. Shion 
mah apa atuh. 


Daripada semakin sakit kepala, Shion dan anggota SFC 
memilih pulang ke rumah masing-masing. Bikin si cadel 
marah sesulit meminta ciuman gratis Sasuke. 


"Belum pulang?" Sasuke tidak mengerti mengapa kakinya 
berhenti didepan Sakura. Lebih tidak mengerti saat 
pertanyaan mengandung peduli meluncur begitu saja dari 
tenggorokannya. 


Sakura mendongak, menemukan tatapan datar Sasuke. 
"Kula disuluh Kalin-nee tunggu disini." 


Melirik Rolex-nya, Sasuke menatap Sakura yang masih 
mendongak. "Ini sudah 30 menit setelah bel berbunyi." 


"Telus?" 


Sakura bodoh atau apa? Masa itu saja harus ia jelaskan. 
"Mungkin Karin ada ekskul." Sakura diam. Sasuke 
menawarkan. "Sebaiknya ikut aku ke lapangan basket. 
Tunggu Karin disana." Biarlah, sudah kepalang basah, mandi 
saja sekalian. 


Tidak perlu mengulang dua kali, Sakura mengiyakan 
antusias. "Ayo jalan." Sasuke memberi perintah. Berjalan 
lebih dulu. 


Tidak ingin tersesat, Sakura mengikuti punggung Sasuke. 
Keduanya berhenti didepan pintu Kantin. "Tunggu disni." 


"Kula balu tau lapangan basket ada Kantin-nya." 
Emeraldnya menatap sekitar. Sepi. 


"Ini memang kantin." Menjawab santai. Seolah terbiasa 
dengan keanehan Sakura. "Tunggu disini." Mengulangi. 
Melihat anggukan Sakura, Sasuke memasuki area kantin. 


"Kula ikut." Telunjuk dan ibu jari Sakura mengapit pinggir 
blazer Sasuke. 


Kalau mau, Sasuke dengan mudah terbebas dari apitan 
tidak seberapa jari Sakura. Anehnya ia tidak berniat 
melakukannya. la menoleh. "Ayo." Menautkan kelingkingnya 
dengan kelingking Sakura. Tanpa berniat mencari tahu 
ekspresi Sakura, Sasuke melangkah santai di ikuti Sakura. 
Masa bodoh dengan pikiran rasionalnya yang berteriak 
mengingatkan tentang harga diri Uchiha. Untuk saat ini 
biarkan ia mengikuti kata hatinya. 


Tbc 


Chapter 06 


Lapangan basket KHS 
02.34 PM 


"Tunggu disini! Habiskan rotinya!" Sakura mengangguk. 
Menggigit kecil ujung roti coklat yang dibelikan Sasuke di 
kantin. "Aku kesana dulu." Sasuke menunjuk kumpulan 
anak club basket yang menunggunya ditengah lapangan. 
Beberapa dari mereka melempar senyum penuh arti. Sasuke 
memilih pura-pura tidak melihat. 


Menelan rotinya cepat, Sakura berkata sambil menunjuk 
bangku panjang yang disediakan di pinggir lapangan. 
Tempat yang biasa dipakai anak basket beristirahat. "Kula 
duduk disana saja iya." Sasuke mengangguk. Memberikan 
kode pada Naruto yang meneriakinya dari tengah lapangan 
untuk menunggu. "Apa nanti Sasoli-nii dan Kalin-nee lihat 
Kula?" Sakura melanjutkan polos. Meminum jus strawberry 
di genggaman kirinya. 


Sasuke diam beberapa detik, lalu menjawab spontan. "Kalau 
mereka tidak datang, aku yang antar." Sasuke bersiap 
menarik kembali tawaran spektakuler-nya. Terlambat, 
anggukan semangat Sakura memupuskan niatnya begitu 
saja. 


Tidak ingin lagi bersikap diluar kebiasaannya 16 tahun ini, 
Sasuke segera meninggalkan Sakura, berharap basket 
mampu mengembalikan pikiran warasnya. Sakura yang 
melihat langkah buru-buru Sasuke mengerutkan dahi 
bingung. Sesekali bibirnya terbuka, siap menikmati 
nikmatnya roti cokelat dipadu manisnya strawberry. 


"Sasuke-kun kenapa iya?" disela kunyahan bibirnya 
bergumam. Melangkah mendekati bangku panjang yang 
ditunjukannya pada Sasuke beberapa menit lalu. 


""KYAAAA SASUKE-KUN KEREN." 
"GAARA SENPAI I LOVE YOU." 
"KYAAAAA SASUKE-KUN AKU PADAMU." 
"NEJI-KUNNNN AYO KITA KENCAN." 
"KYAAAAAAA." 

"AHHHH LEE MINGGIR!!!" 


Sorak-sorai dari bangku penonton yang menandakan latihan 
tim basket Konoha High School sudah dimulai berhasil 
mengalihkan fokus Sakura pada dua asupan di 
tangannya."Hihihi meleka sepelti Kalin-nee suka teliak- 
teliak." Zamrudnya menyinar geli menatap deretan gadis 
yang berdiri di bangku penonton. Gioknya berpindah 
menyorot tengah lapangan. Kembali terkikik saat 
menyaksikan teman sekelasnya, Rock Lee melempar ciuman 
jarak jauh pada deretan gadis di pinggir lapangan. Kontan 
mereka melantunkan seruan 'wuuuuu' bersamaan kearah 
Lee yang kini diseret Naruto untuk melanjutkan permainan 
mereka. 


Zamrud Sakura mencari sosok Sasuke. Lengkungan polos 
terukir indah di bibirnya menemukan Sasuke melempar bola 
kearah ring. Sorakan kembali menggema saat lemparan 
Sasuke tidak meleset. 


"Kula!" 


Sakura mencari sumber suara. Tersenyum saat menemukan 
Ino dan Hinata melambai ke arahnya. Cepat-cepat 
tangannya yang memegang jus kotak terangkat. Balas 
melambai. 


"Duluan iya." Ino berkata. 


Sakura mengangguk. Ino dan Hinata berlalu menuju 
gerbang yang masih cukup ramai. Tidak lagi melihat 
punggung dua teman barunya, atensi Sakura kembali ke 
tengah lapangan. Tidak sengaja zamrudnya menangkap 
sosok Karin. Bibirnya hampir terbuka memanggil Karin yang 
berdiri didekat bangku penonton namun urung ketika Karin 
menjauhi lapangan bersama dua temannya. 


"Sendiri?" 


Suara dari sampingnya mengalihkan fokus Sakura. Menatap 
bingung sosok pemuda bersurai hitam tiba-tiba duduk 
disampingnya. "Aku Menma." Menma mengulurkan 
tangannya pada Sakura. Tidak lupa memberi senyum sejuta 
watt berharap si murid baru yang diceritakan sepupu 
kuningnya tergoda. Yupz Menma berada disini karena 
cerocosan ember Naruto satu jam lalu saat sepupu 
kuningnya bermain ke kelasnya. Dengan seribu alasan ia 
berhasil bolos latihan basket hari ini meski sempat 
mendapat ceramah tanpa makna Neji, si kapten. 


Sebelum membalas uluran Menma, terlebih dahulu Sakura 
melihat kedua tangannya kemudian tersenyum manis pada 
Menma. Tidak menyadari Menma mendadak gugub. "Tangan 
Kula penuh." Mengangkat kedua tangannya yang berisi jus 
dan roti pemberian Sasuke. 


Cap playboy Menma serasa runtuh mendapat penolakan 
sehalus pipi mantan yang ia campakan 12 menit lalu. "Kan 


bisa ditaruh disini." Telunjuk Menma mengetuk bangku yang 
mereka duduki beberapa kali. 


"Tapi Kula masih mau makan." Tanpa dosa kembali melahap 
roti isinya. 


Harus sabar. Menma menekan dua kalimat itu dalam 
hatinya. Percuma ganteng kalau tidak sabar. "Ya sudah. Jadi 
namamu Kula?" Menyimpulkan dari nama yang disebut 
calon mangsanya. Tidak lupa senyum pepsodentnya. 


Sakura tidak langsung menjawab, sibuk menghabiskan 
tetesan tetakhir jus-nya. Membiarkan gigi Menma terasa 
kering. Menma hanya berharap tidak ada yang menjadi 
saksi nasib memalukannya hari ini. Namun Menma tau pipi 
peri tidak berpihak padanya ketika maniknya menangkap 
kedatangan Sasori beserta anggota Akatsuki berjalan ke 
arahnya. Menurut info oplosan Naruto, Haruno Sasori adalah 
niisan dari gadis yang sibuk memasukan bekas kotak jus 
dan bungkus roti kedalam ransel hello kittynya. Jangan 
penasaran, karena ia tidak berniat mencari tahu takut di 
kacangin lagi. Terserahlah mau diapakan sampah itu. 


"hhh Sasoli-niili jalannya sepelti di tv-tv." Sakura 
menggeleng melihat tingkah Sasori dan para sahabatnya 
kini berdiam diri tidak jauh dari lokasi latihan Sasuke. 


Terlalu sibuk mencibir Akatsuki yang berjalan sok ngartis 
ditengah lapangan, pendengaran Menma tidak memproses 
perkataan Sakura. Bahkan tidak mendengar saat Sakura 
pamit meninggalkannya. Sakura yang tidak mau ambil 
pusing melintas tanpa dosa didepan Menma. Saat itulah 
Menma benar-benar merasakan sakitnya di campakan. 


"Belum juga 30 menit sudah dapat karma." Desahan Menma 
lolos begitu saja mengingat wajah ngambek mantan yang di 
putuskannya kurang dari 20 menit. 


"Wahh Teme lemparanmu meleset." 


Suara membahana Naruto menarik minat Menma 
menolehkan kepalanya pada anggota timnya ditengah 
lapangan. "Tumben Sasuke meleset." 


Gumaman Menma hanya mampu dijawab angin. 


aaa 


"SASOLI-NII." 


Seumur hidupnya Sasori tidak pernah menyukai jeritan- 
jeritan sok manja gadis-gadis di sekolahnya. Berbeda 
dengan hari ini. Rasanya Sasori ingin mencium pipi mereka 
satu persatu sebagai tanda terimakasih. Jeritan mereka 
berhasil meredam panggilan memalukan adik kesayangan. 
Ingatkan Sasori untuk menyuruh Sakura mengubah 
panggilannya. 


Ragu-ragu Sasori menoleh ke sumber suara. Bibirnya 
meringis melihat Sakura berlari dengan senyum lebar 
kearahnya. la hanya berharap tidak ada yang menyadari 
panggilan kesayangan Sakura seperti kejadian tadi pagi. 


"Wow adikmu cantik juga." Hidan disebelah Itachi 
berkomentar centil. Plototan Sasori membuatnya langsung 
kicep. 


Itachi tertawa menepuk punggung Hidan keras hingga pria 
itu terbatuk. Tidak terima, Hidan menarik rambut belakang 
Itachi membuat Itachi mendelik sebelum melambai pada 
Sasuke yang kebetulan menatap mereka. Lebih tepatnya 
menatap Sakura. "Adik durhaka." Itachi mendesis jengkel 
saat Sasuke segera menoleh kearah lain. 


Kisame dan Pain yang melihat perlakuan Sasuke terbahak. 
Sontak keduanya mendapat plototan Itachi. "Itu mulut di 
jaga iya." 


"Yang dijaga itu pacar." Kisame membalas Itachi sombong. 
"Pacar saja tidak punya." Tidak mau kalah Itachi membalas. 


"Memangnya kau punya?" Hidan bertanya tanpa dosa. 
Menunggu penasaran. 


Itachi memasang senyum penggoyah iman terbaiknya. 
"Tentu saja." Menjawab bangga. 


Jawaban tidak terduga Itachi tentu saja membuat mereka 
penasaran kecuali Sakura. "Siapa?" Sasori bertanya 
antusias. 


"Anak kelas mana?" Lanjut Pain. 


Ibu jari dan telunjuk Itachi menyentuh dagu pemiliknya. 
Smirk andalan Uchiha yang terlukis semakin menambah 
pesona Uchiha dalam dirinya. "Yugao anak XII 1." 


Pain, Hidan, Kisame dan Sasori saling menatap bingung. 
Setahu mereka tidak ada siswi bernama Yugao di kelas 
mereka. Jangan mengira mereka mengetahui seluruh 
penghuni KHS. Jika kalian berfikir seperti itu kalian salah 
besar. 


"Di kelas kita tidak ada siswi bernama Yugao." Hidan 
mewakili kebingungan temannya. Bagaimana tidak tahu 
kalau mereka juga dari kelas XII 1. 


"Eh tidak ada ya?" Itachi membeo. 


Sasori memutar mata. Itachi kalau mau bohong tidak di 
pikir-pikir dulu. 


"Sialan." Tanpa dosa Pain mengambil kotak jus dan bungkus 
roti yang di keluarkan Sakura dari tasnya. Melempar kearah 
Itachi. Sayangnya refleks Itachi terlalu bagus. 


"Jangan buang sampah sembalangan." Sakura yang dari tadi 
diam membuka suara. 


Pain terkekeh kemudian mengambil dua sampah yang ia 
lempar sebelumnya. "Maaf iya. Ini." Menyerahkan bekas 
makanan Sakura pada pemiliknya. 


Sakura menggeleng. Pain mengernyit. "Buat senpai saja. 
Kula udah nggak pakai." Hidan, Kisame, Itachi dan Sasori 
terbahak. Menertawakan wajah lucu Pain. "Senpai nggak 
suka?" 


Kok Pain merasa dilema gara-gara sampah tidak penting di 
tangannya sekarang. Terlebih suara tawa keempat 
sahabatnya membuat Pain ingin segera pulang. "Suka kok." 
Hanya itu yang di pikirkan otaknya. 


"hhh buang aja. Nggak boleh simpan sampah." Sakura 
berbicara selayaknya seorang ibu memarahi anaknya. 


Asdfghjk apa Pain boleh membawa Sakura ke kantin 
sekarang???? Tawa para sahabatnya semakin membuat Pain 
minta traktir pada Sakura. 


Mengabaikan wajah aneh Pain, Sakura mendekati Sasori. 
"Ayo pulang." Sakura tersenyum cerah. Mengamit lengan 
kanan Sasori. Bersiap menyeret niisan-nya menuju parkiran. 


"Nanti dulu." Suara Hidan menghentikan niat Sakura. 


Zamrudnya mulai mengabsen sahabat baik niisannya satu 
persatu. "Yang tampan cuma Sasoli-nii sama senpai ini." 
Berkata tanpa dosa sembari telunjuknya menunjuk Itachi 
dan Pain. 


Hidan dan Kisame ingin marah terlebih saat pendengaran 
mereka menangkap suara kekehan Itachi dan Sasori. Kalau 
tidak ingat gadis ini adik Sasori sudah pasti mereka giring 
ke kantin minta traktir. Kan lumayan. 


"Aduhh lidahnya halus sekli iya." Hidan menyindir. 
Tersenyum di buat-buat. 


Sasori memutar mata. Itachi terkikik sambil merogoh 
ponselnya yang bergetar di saku celana. 


"ya dong." Sakura menjawab bangga. Zamrudnya 
mengerjab imut. 


"Saso ini adikmu?" Kisame pura-pura bertanya. Terpesona 
pada ekspresi imut Sakura. Melupakan kekesalnnya begitu 
saja. Kerjapan imut yang ia lihat berhasail menumbuhkan 
bunga-bunga kecil dalam hatinya sampai rasa sakit di 
tulang kering mengalihkan tatapannya dari Sakura. "Nggak 
senang lihat teman senang iya?" menatap Sasori si pelaku 
jengkel. 


"Namaku Sasori bukan Saso!" Sasori berkata tidak kalah 
jengkel. Melirik Itachi yang masih sibuk mengotak-atik 
ponselnya. " Kau langsung pulang kan?" 


Tidak ada respon dari Itachi membuat Sasori mendengus. 
Tangannya yang bebas dari penjara Sakura sesekali 
mengusap pucuk kepala adiknya saat merasakan gerakan 
absurd pertanda Sakura ingin pulang. 


"Kalok bertanya yang jelas." Pain yang diam-diam 
membuang sampah bekas makanan Sakura berkata pada 
Sasori. 


Hidan dan Kisame mengiyakan kompak disela kegiatan 
keduanya mengedip-ngedipkan mata pada Sakura. 
Beruntung Sasori tidak melihat kelakuan mereka. Andai 
Sasori tau apa yang membuat adik kesayangannya bergerak 
seperti ulat bulu. 


"Ita-kun aku bertanya padamu." Suara Sasori dibuat 
semanis madu. Pain tertawa. Hidan dan Kisame masih setia 
dengan kegiatan mereka. 


Itachi mendongak. Memasukan ponsel ke saku celana. 
Membalas Sasori dengan senyum super manis dibuat-buat. 
"Iya Saso-chan?" Tersenyum mengejek pada Sasori. 


Tawa Pain menarik perhatian orang-orang. Termasuk tim 
basket KHS yang sedang beristirahat. 


"Itu pasti gara-gara Kula." Naruto berbicara disela mengatur 
nafasnya. Shapire-nya menatap kearah Sakura dan 
Akatsuki. 


Kiba merebut bola basket ditangan Naruto. Meletakan 
dibawah kakinya. "Shino kau mendapat saingan baru." 
Berbicara pada Shino yang duduk didekat Neji. 


"Saingan apa?" Shino bertanya penasaran. Mengikuti arah 
pandang Kiba dan Naruto. 


"Memperebutkan cinta Miko." Gaara menjawab dengan 
wajah biasa. Berbeda dengan batinnya yang terbahak 
mengingat kejadian dikelas saat jam istirahat. 


Perkataan datar Gaara berhasil mengundang tawa teman 
sekelasnya bahkan Sasuke mengukir senyum tipis. Ujung 
onyx-nya melirik sosok merah muda yang menempel pada 
Sasori. Entah apa yang dibicarakan Sasori dengan baka 
niisan-nya sampai tidak menyadari kelakuan gila Hidan dan 
Kisame. Cukup Menma yang membuatnya tidak fokus. Tidak 
ingin Sakura semakin tidak nyaman, Sasuke berdiri. 
Mengambil tasnya yang tergeletak dipinggir lapangan. 
Perbuatanya menarik perhatian teman-temannya. 


"Teme! Kau mau pulang?" Naruto mendengus mendengar 
jeritan lebay gadis-gadis meneriakan nama Sasuke. 
"WOYYYYYYYY!!! SEKALI-KALI PANGGIL NARUTO!!!" 


Sorakan 'wuuuuuu' seketika menggema. Naruto, Kiba dan 
Shino mencibir. Neji dan Gaara lebih memilih mengikuti 
jejak Sasuke. 


"Dasar mata rabun."Kiba mendumel. Iri juga sih tidak ada 
yang meneriaki nama mereka. Nasib punya tampang pas- 
pasan. "Sai mana?" bertanya saat tidak mememukan sosok 
Sai disekitar lapangan. 


"Sai tidak ikut latihan." Neji menjawab. 


"Kalian juga mau pulang? Latihannya selesai?" Naruto 
bertanya setelah menyadari Neji dan Gaara bergabung 
dengan Sasuke. 


"Latihannya sampai disini saja."Neji berbaik hati menjawab 
sambil membenarkan tali sepatunya. 


Gaara merogoh ponselnya. Mengirim pesan pada Matsuri. 
"Hanabi mana?" bertanya pelan pada Neji. 


"Tidak tahu." 


Tidak ada niat Gaara bertanya lebih. Sudah pasti Hanabi 
dan Matsuri membolos. 


"Ya sudah." Shino ogah-ogahan mendekati tasnya yang 
tergeletak disebelah tas Kiba. 


Tanpa berniat masuk ke sesi tanya jawab teman-temanya, 
Sasuke berjalan menuju Sakura. Mengabaikan suara 
cempreng Naruto yang memanggilnya. 


aaa 


Kedatangan Sasuke lebih dulu disadari Sakura. Tanpa dosa 
melepas belitannya pada Sasori, berniat menggandeng 
lengan Sasuke. Tentu saja otak jenius Sasuke langsung 
mengambil tindakan. Sebelum niat Sakura terkabul, Sasuke 
lebih dulu menghindar. Kontan tindakannya berhasil 
membuat bibir Sakura mencebik. 


"Kok pelgi." menatap Sasuke cemberut yang malah 
membuatnya semakin imut. Sasuke berdehem menormalkan 
irama jantungnya. 


"Sasuke??" Hidan dan Kisame berkata kompak. Hanya 
mendapat delikan malas Sasuke. 


"Loh Sasuke?" Itachi juga menatap Sasuke heran. Sejak 
kapan adik super menyebalkannya disini? 


Tidak hanya Itachi, Pain dan Sasori tidak kalah kaget 
melihat kedatangan Sasuke. Seingat Pain hanya dua kali 
Sasuke sengaja mendatangi tempat mereka selama dua 
tahun kehidupan Sasuke di KHS. Pertama saat Itachi iseng 
menyembunyikan kunci motor Sasuke yang Pain tidak tahu 
bagaimana cara Itachi mencurinya. Kedua saat buku PR 
matematika Sasuke dipinjam paksa Itachi untuk diberikan 


pada adik kelas yang menjadi gebetannya. Entahlah, 
padahal Pain tahu otak Itachi tidak kalah jenius dari Sasuke. 


"Itachi mencuri apalagi?" Pain memutuskan bertanya. Siapa 
tahu kali ini Itachi memakai boxer Sasuke. 


Onyx Itachi langsung melirik Pain sinis. Sasori dan Hidan 
tertawa. Berbeda dengan Kisame yang menatap Sakura 
intens. "Sasori adikmu cadel?" tanpa berniat menyaring 
ucapannya, Kisame bertanya pada Sasori. 


Suasana hening. Onyx kelam Sasuke menyorot tajam 
punggung Kisame yang menghadap Sasori. Refleks tangan 
Kisame mengusap tengkuknya. "Kok rasanya aneh iya?" 


Pertanyaan Kisame dibalas tawa Sakura. "Ihhh Kula nggak 
cadel ya. Kula nggak bisa bilang III aja." 


sudah kasih tau baka." Tanpa dosa Sasori menggeplak 
kepala Kisame dengan buku yang ia ambil dari saku celana 
Pain. 


Teringat cerita Sasori dua hari lalu, Kisame tersenyum minta 
maaf pada Sakura. "Maaf ya Sakura-chan." Terimakasih pada 
otak pas-pasannya karena masih mengingat nama yang 
disebut Sasori dua hari lalu. 


Nama yang disebut Kisame berhasil meloloskan ringisan 
Sasori dan Sasuke. Ringisan mereka semakin kentara saat 
Sakura menggeleng dengan pipi mengembung. 


"Kulllla. Bukan Sakula." Bibirnya mengerucut. Pertanda ia 
kesal. 


Sekuat tenaga Pain, Itachi, Kisame dan Hidan menahan tawa 
yang mendesak di ujung lidah mereka. Meskipun dari awal 


Sasori sudah mewanti-wanti tetap saja menggelikan saat 
melihat secara langsung. Pelototan Sasori dan aura Sasuke 
cukup membut mereka menelan kembali rasa geli di lidah 
mereka. Salah mereka apa coba pada bungsu Uchiha? 


"Maaf ya Kulllla-chan." Berhasil menekan tawanya keluar, 
Kisame mengulang permintaan maafnya. Gelengan cepat 
Sakura membuatnya bingung. "Ada yang salah iya?" 
berbisik pada Itachi. Tidak berniat bertanya pada Hidan 
karena kapasitas otak Hidan sebelas duabelas dengannya. 


Itachi berfikir sesaat sebelum berbisik kembali pada Kisame. 
Sasori yang melihat kelakuan keduanya memutar mata. 
Sasuke sendiri meragukan pemuda satu tahun lebih tua 
darinya adalah seorang Uchiha. 


"Maaf ya Kula." Kembali Kisame mengulang. Meniru bisikan 
Itachi. Anggukan semangat Sakura meloloskan desahan lega 
Kisame. Berabe kalau membuat adik kesayangan Sasori dan 
Karin marah. Bisa-bisa ia tidak diperbolehkan lagi menulis 
ulang PR Sasori. Sorry ya, ia tidak level harus disebut 
mencontek 


"Sasu-chan sedang apa disini?" 

Pertanyaan polos Itachi mendapat balasan sorotan tajam 
manik jelaga Sasuke. "Ehemm Sasuke." Cepat-cepat Itachi 
meralat. Percayalah, Itachi sendiri meragukan siapa yang 
menjadi kakak disini. 


"Hn." Jawaban super menyebalkan membuat Itachi dongkol. 


Mencoba bersabar Itachi kembali bertanya. "Niisan tidak 
melakukan aneh-aneh lalu kenapa disini?" 


Sasuke menatap Sakura yang juga menatapnya. "Hn." 
Kembali jawaban sama meluncur tanpa berniat menoleh 
pada Itachi yang sudah mengeluarkan asap dari telinganya. 


Sabar Itachi sabar. Orang sabar nggak ada hutang kata-kata 
yang dilafalkan batin Itachi berulang kali. 


Sikap Sasuke sudah biasa menurut Sasori, Pain, Kisame dan 
Hidan karena mereka tahu bagaimana Sasuke menyayangi 
Itachi begitu juga sebaliknya. 


"Kok Sasuke-kun tidak jawab?" Berbeda dengan Sakura 
yang langsung menatap Sasuke heran. . 


"Ayo pulang." Tidak berniat menjawab, Sasuke meraih 
jemari Sakura sebelum tautan tangan mereka diputus paksa 
oleh Sasori. Onyx tajam langsung menghunus Hazel. 


Berdehem menghilangkan sedikit rasa ciutnya, Sasori 
membawa Sakura sedikit jauh dari mereka. "Aduh Kula 
jangan mau-mau saja disentuh bocah mesum itu." Bisiknya. 
Takut didengar korban fitnahnya. 


Sakura terdiam sejenak. "Mesum itu apa Sasoli-nii?" Sakura 
balas berbisik. Mengikuti cara Sasori. 


Ehhhh harus jawab apa sekarang??? Sasori mengutuk 
lidahnya yang asal ceplos. Hazelnya melirik lima pemuda 
tidak jauh di belakang tubuh Sakura. Sorot tajam Sasuke 
membuat ludah Sasori terasa seperti batu. "Mesum itu yang 
suka menyentuh orang seenaknya." Menjawab pertanyaan 
Sakura ragu-ragu. 


Otak Sakura memperoses cepat sampai mata besarnya 
membola. Terpikik manja sambil melompat kecil. "Kula 
mesum dong." Suaranya cukup pelan. 


Sasori menelan ludah. Taku-takut bertanya. "Kula nyentuh 
orang?" 


Anggukan Sakura membuat pori-pori wajah Sasori 
memproduksi keringat berlebih. Siapa gerangan sosok 
beruntung yang mendapat kemesuman Sakura??? 


"Tadi Kula peluk-peluk Sasuke-kun." Dengan baik hati 
Sakura memberitahu. Senyum lebar menghiasi bibirnya 
mengingat Sasuke. 


"Astaga Kula." Tangan Sasori mengacak surai merahnya 
frustasi. "Dia mungkin yang peluk Kula." 


"Kula yang peluk." Sakura meralat tuduhan Sasori. 


Jari-jari Sasori semakin mengacak surai merahnya. 
Kelakuannya memunculkan kebingungan di kepala para 
sahabatnya. Sasuke sendiri memilih tidak peduli. Onyx 
pekatnya hanya fokus pada punggung sempit Sakura. 
Sasuke sadar, basket tidak mampu mengembalikan 
kewarasannya. 


"Kenapa?" 


Pertanyaan tanpa dosa Sakura semakin menambah 
kefrustasian Sasori. "Ayo kita pulang." Meraih tangan 
Sakura, Sasori menatap sahabat-sahabatnya. "Kami pulang 
dulu." Setelah keempat sahabanya mengiyakan, Sasori 
menarik Sakura menuju parkiran. Membawa adiknya pulang 
adalah solusi terbaik. Bisa bahaya kalau Sakura 
memperkosa Sasuke. Hari pertama saja sudah berani main 
peluk-peluk apalagi hari kedua dan seterusnya. 


"Kula yang bawa banner niisan?" Tanpa menoleh Sasori 
bertanya. Tangannya sibuk mencari kunci mobil di sakunya. 


"Ada di tas Kula." 
Tbc 


Aduhhhh SBO bahasanya campur aduk iya jadi jangan 
heran. 


Chapter 07 


Aduhhhh kemarin nama anjing Karin salah ya.. 
seharusnya Moko bukn Miko. #efekHiatus 


aka 


Dengan senyum cerah Karin melangkah keluar dari kamar 
mandi. Piama bermotif frozen membungkus tubuh 
tingginya. Percayalah, Nagota melarang keras kedua 
putrinya memiliki pakaian tidur berbahan satin. Belum 
cukup umur, itu alasannya. Jangan heran kalau setiap 
minggu pukul 10.00 pagi Nagato wajib melakukan razia di 
kamar kedua putrinya bersama Sasori yang diseret Nagato 
secara paksa. Pekerjaan menyebalkan bagi Sasori. Seperti 
malam ini saat tiba-tiba Nagato menyeret Sasori menuju 
kamar Karin. 


"Ihhh Tousan kalau masuk ketuk pintu dulu." Karin berkacak 
pinggang. Melempar handuk yang digunakan mengusap 
rambut merahnya pada Sasori. "Jangan sentuh itu baka!" 
Cepat, Karin meraih ponselnya di genggaman Sasori. 


"Tousan itu foto Karin rangkulan sama Suigetsu." 


Nagato melotot. Karin meringis, menyumpahi Sasori dalam 
hati. "Sinikan ponselmu." Tangan Nagato terulur pada Karin 
yang menyembunyikan ponselnya di saku piama. 


Tanpa berdosa Sasori duduk di ujung meja rias Karin. Dahi 
Sasori mengukir lipatan samar melihat meja rias 
kembarannya full make up. Berbeda dengan meja rias 
Sakura yang penuh dengan tumpukan hello kitty seukuran 
ibu jari. 


"Karin!" Nagato berkata tegas. 


Karin mencebik, tidak mau memberikan benda kesayangan. 
Bisa habis uang bulanannya dipotong kalau tousannya 
melihat fotonya yang di rangkul Suigetau. Sasori baka. 


"Tousan mau apa kemari?" Karin mencoba mengalihkan 
pembicaraan. Di sudut ruangan Sasori mencibir Karin. 


Seakan teringat tujuannya, Nagato berkata pada Sasori. 
"Sasori cepat periksa lemari Karin." 


Karin mendesah lega. Berhasil mengalihkan fokus Nagato. 
Buru-buru Karin menyimpan ponselnya dibawah bantal 
merah. 


Malas-malasan Sasori mendekati lemari besar Karin. 
Mengernyit jijik melihat bra merah menggantung indah 
didepannya. "Astaga Karin. Aku sudah sering bilang 
singkirkan benda keramatmu kalok Tousan mau razia." Buru- 
buru Sasori mundur setelah menyelesaikan omelannya. 
Meringis melihat Karin menyambar bra merah sexy-nya. 


"Ihhhh Tousan mau razia?" Karin melotot pada Nagato. 
Menyembunyikan bra-nya dibelakang punggung. 


Dibelakang Sasori, Nagato menahan tawa. Menjawab Karin 
hanya dengan anggukan. 


"Inikan belum hari minggu Tousan." Karin memekik saat 
Sasori kembali berdiri didepan lemari. Siap-siap melakukan 
sidak. "Baka!! Pakaian dalamku belum aku pindahkan." 
Buru-buru Karin mengambil keranjang kecil di bawah meja 
rias. 


Mendengar perkataan Karin, secepat kilat Sasori mundur. 
Memilih duduk di pinggir ranjang. Bergidik melihat Karin 
memindahkan pakaian dalamnya kedalam keranjang kecil 
sembari menggerutu. 


"Hari minggu Tousan dan Kaasan mau ke Oto, jadi tidak 
sempat." Nagato menjawab pertanyaan Karin santai. 


"Lemariku aman. Jadi Tousan tidak perlu suruh baka Sasori 
periksa." Karin meletakan kembali keranjangnya ke bawah 
meja rias. 


"Karin!" Teguran Nagato langsung mendapat permintaan 
maaf Karin. 


Sasori tertawa senang. Siapa suru adik kembarnya itu 
memanggilnya baka. 


"Cepat Sasori periksa!" 

"Tuhkan nggak ada apa-apa." 

"Bawel." 

"Kau yang bawel." 

"Tidak ada istilahya laki-laki bawel." 

"Terus ini nam...." 

"Stop!!! Sasori ayo ke kamar Sakura." 
“Sia-sia Tousan. Mustahil ada di kamar Kula." 
"Aku ikut." 

"Tetap di kamarmu Karin." 


"Ayolah Tousan ini masih jam delapan." 


Pendengaran Sakura tidak lagi menangkap suara Nagato, 
Karin dan Saaori. Diliputi penasaran, Sakura bangkit dari 
telungkupnya. Menyimpan komik Doraemon yang belum 
selesai dibaca diatas nakas. Bertumpuk dengan beberapa 
komik Shinchan pemberian Tayuya dua hari lalu sebagai 
hadiah. Hadiah putri cadelnya mau pindah ke Konoha meski 
harus di bumbui sedikit kebohongan Nagato 


Sebelum Sakura turun dari ranjang berseprai merah muda, 
pintu kamarnya terbuka dari luar. Sasori sebagai pelaku 
tersenyum manis menemukan pemilik kamar duduk manis 
di tepi ranjang dengan balutan piama bermotif Patrick. Jujur, 
Sasori ingin tertawa dengan peraturan aneh tousan mereka, 
mungkin Sakura tidak masalah terlebih adiknya lebih 
menyukai piama bermotif kartun lucu-lucu, nah apa kabar 
Karin?? Kadang Sasori kasihan dengan kembarannya. 


"Masuk sana." Tanpa belas kasih, Karin mendorong 
punggung Sasori yang masih berdiri di ambang pintu. 
Dibelakang Karin, Nagato menggeleng pelan. 


Meski sebal, Sasori mengikuti perintah Karin. Kakinya 
mendekati lemari besar di sudut ruangan. Tanpa perlu di 
periksa Sasori tahu tidak ada yang aneh didalam sana. 


"Kenapa pintu kamal Kula nggak di ketuk?" 


Protes Sakura menghentikan niat Sasori membuka pintu 
lemari. Lebih memilih menatap wajah cemberut Sakura. 
Karin yang semula melihat-lihat meja rias Sakura yang 
penuh dengan Hello Kitty sebesar ibu kari ikut memandang 
Sakura. Ujung ruby Karin melirik Nagato yang melangkah 
mendekati Sakura. Tangan besarnya mengusap surai merah 
muda acak-acakan milik putrinya. Bibir Karin mengulum 
senyum tipis. 


"Sudah. Kula mungkin tidak dengar." Sasori memberi alasan 
yang kebenarannya nol persen. 


"Sasori!" Nagato berkata tegas. Menandakan tidak 
menyukai apa yang dikatakan Sasori. "Maaf sayang. Kami 
lupa mengetuknya." Mendudukan tubuhnya disamping 
Sakura yang menatap mereka polos. 


"Kok lupa Tousan?" Tatapan bingung Sakura lempar pada 
Nagato. 


Nagato meringis. Di sudut ruangan Sasori menutup 
mulutnya menggunakan punggung tangan. Salah besar 
tousannya menjawab seperti itu. Di sebelah meja rias, Karin 
melempar bantal merah muda berbentuk hati pada Sasori. 
Gesit, Sasori menangkapnya. "Meleset." Sasori berkata 
sombong. Meletakan senjata Karin diatas sofa merah muda 
disamping lemari. 


Sikap sombong Sasori memancing dengusan Karin. Tidak 
mau peduli, Karin memilih duduk di ujung meja rias. 
Menggeser sedikit barisan Hello Kitty ke bagian ujung. 
Bersiap menikmati pertunjukan Nagato dan Sakura. 


"Ada apa ini?" 


Kedatangan Tayuya bagai angin segar bagi Nagato. Berbeda 
dengan reaksi kecewa Sasori dan Karin. "Kaasan mau apa 
kesini?" 


"Ganggu saja." Karin menimpali. 


Nada kekesalan Sasori dan Karin sangat kentara di telinga 
Tayuya. Sontak manik Tayuya memicing tajam pada kedua 
anak kembarnya. Tidak butuh waktu lama untuk mereka 
kicep. "Tentu saja mengantar susu untuk Kula." Suara 
Tayuya mengalun manis. Beda jauh dengan ekspresinya. 


"Aku ke kamar dulu. Selamat malam Tousan, Kaasan, Kula." 
Buru-buru Karin turun dari meja rias. Melangkah cepat 
meninggalkan kamar Sakura. Takut terkena omelang wanita 
yang melahirkannya. 


Umpatan pelan Sasori berikan untuk Karin. Beruntung 
Nagato tidak mendengar. Sibuk membantu Sakura 
merapikan tumpukan komik diatas nakas. Entah sejak kapan 
mereka melakukannya. "Aku ke kamar dulu Kaasan." Sasori 
meringis melihat tatapan Tayuya tidak berubah. 


"Apa yang kalian lakukan disini?" Tayuya mengulang 
pertanyaannya. Tersenyum manis saat Sakura melangkah 
kearahnya. "Minum dulu sayang." Menyerahkan satu gelas 
susu coklat yang langsung diterima Sakura dengan senyum 
manis. 


"Biasa." Sasori menjawab cengengesan. Sangat tahu 
kaasanya tidak pernah menyetujui apa yang mereka 
lakukan sekarang. 


Sesuai tebakan Sasori, pelototan tajam Tayuya langsung 
mengarah pada punggung Nagato yang berjongkok didepan 
nakas Sakura. Sasori mencibir melihat Nagato merapikan 
tumpukan komik yang sudah terjamin kerapiannya. 
Daripada mendapat pelototan gratis, Sasosri diam-diam 
berjalan menuju pintu. Memberi tanda diam pada Sakura 
yang melihat kelakuan Sasori dari sela gelas susunya. 


"Kenapa suluh Kula diam Sasoli-nii?" Sakura menatap Sasori 
bingung. Menyerahkan gelas kosong pada Tayuya yang kini 
berbalik menatap Sasori. Mengabaikan Nagato yang 
menghela nafas lega. 


"Kaasan belum selesai Saso-chan." Kaki Tayuya yang dibalut 
sendal rumahan bergerak pelan mendekati Sasori pelan. 
Sudut bibirnya berkedut menyadari punggung putranya 


menegang. Andai tidak ingat kesalahan yang dilakukan 
putranya dan suami tercinta sudah pasti ia tertawa. 


Layaknya model, Sasori berbalik. Berhadapan langsung 
dengan Tayuya yang bersidekap. Dari tempatnya Sasori 
melihat Sakura yang berdiri dibelakang Tayuya menatap 
polos ke arahnya. Uhhh ini semua gara-gara si cadel. Niat 
melarikan diri pupus begitu saja. 

"Kaasan." Entah sejak kapan nada Sasori berubah menjadi 
rengekan. Sasori semakin kesal ketika hazelnya bertemu 
dengan manik sang tousan. Tanpa perlu peramal, Sasori tau 
ada siratan geli dalam mata tousannya. "Tousan 
memaksaku." Giliran Sasori menahan tawa melihat 
pelototan Nagato. 


Detik Tayuya berbalik kearah Nagato, detik itu juga Sasori 
melarikan diri tanpa berniat menutup pintu. Sasori ingin 
guling-guling membayangkan hukuman untuk tousan 
tersayang. 


"Kaasan Sasoli-nii pelgi." Sakura mendekati pintu. "Pintu 
Kamal Niisan teltutup." Melaporkan setelah menyaksikan 
pintu kamar Sasori yang berada tepat didepan kamarnya 
tertutup rapat. 


Tayuya menoleh pada Sakura yang masih setia berdiri di 
ambang pintu. "Biarkan sayang. Ayo naik ke ranjang terus 
bobo." Setelah Sakura mengangguk, Tayuya kembali 
menatap Nagato didepan nakas Sakura. "Anata ayo kita 
bicara di kamar." Berbicara dengan nada super manis. 
Berbeda dengan matanya yang memicing. 


Glekkk.... uhhh Nagato heran mengapa bisa cinta mati pada 
Medusa didepannya. "Ayo sayang." Nagato lebih memilih 
menjadi suami baik. 


Saat Nagato berdiri di dekatnya, refleks Tayuya mengamit 
lengan Nagato. Berniat meninggalkan kamar Sakura. 
Sayangnya niat mereka pupus saat tidak ada sosok putri 
mereka diatas ranjang. Sontak pandangan keduanya 
mengitari kamar, mengernyit heran menemukan Sakura 
berdiri didepan meja rias. 


"Kula lagi apa?" Nagato lebih dulu bertanya. Keduanya 
berdiri disamping Sakura. 


Bibir Sakura mengerucut lucu. Jari-jari putihnya sibuk 
merapikan tumpukan Hello Kitty miliknya. "Kok Hello Kitty 
Kula jadi begini. Tadi sebelum Kula baca komik, Kula udah 
lapikan. Sekalang jadi begini." 


Getaran dalam nada Sakura disadari Nagato dan Tayuya. 
Cepat-cepat Tayuya melepas lengan Nagato. Jari lentiknya 
bergerak lincah membantu Sakura. Bisa bahaya kalau putri 
imutnya menangis. Nagato juga melakukan hal sama, dalam 
hati meringis menyaksikan kerjaanya sekarang. Seorang 
Ceo yang terkenal dengan ketegasan dan wibawanya 
sedang menyusun barisan Hello Kityy?? Ingin sekali Nagato 
mengutuk Karin. 


"Tousan itu salah. Melody taruh disini." 


Nagato dan Tayuya sontak meringis. "Bukannya sama saja 
ya sayang?" Nagato bertanya sabar. 


Sakura menggeleng. "Nggak boleh. Nanti Melody sedih. 
Kalok sedih Kula nggak bisa bobo. Kalau Kula nggak bobo 
Kula nggak sekolah. Kalok Kula nggak sekolah Kula nggak 
kete....." 


Tayuya menyela cepat. "Okey sayang kita urutkan sesuai 
tempatnya." Lalu menatap Nagato. "Iya kan sayang?" 


Nagato dan Tayuya yakin malam ini akan menjadi malam 
yang panjang. Mereka yakin jumlah benda-benda kecil yang 
di susun Sakura sekarang lebih dari seratus. 


Hhhhhhhhh baru kali ini Nagato menyesal melakukan sidak. 


aaa 


KHS XI-01 


Senyum lima jari Naruto menyapa Sakura yang baru saja 
memasuki kelasnya. "Pagi Naluto." Bando kelinci berwarna 
merah muda yang dipakainya bergoyang mengikuti gerakan 
kepala pemiliknya. 


"Pagi juga Kula-chan." Senyum Naruto semakin lebar. Logat 
cadel Sakura membuat Naruto geli. 


"Naluto mau apa?" Sakura bertanya heran saat Naruto 
mengeluarkan beberapa buku dari tasnya. Menumpuknya 
disisi kanan meja. 


"Buat belajar." Naruto menjawab bangga. Saat Sakura siap 
membalas buru-buru Naruto berkata. "Nggak perlu terharu. 
Sudah biasa." Kembali tersenyum lima jari. 


"Kula nggak telhalu. Kula cuma helan." 


Naruto cengegesan. Menggaruk belakang kepala. "Kula 
helan eh heran kenapa?? Aduhh kok aku ikutan cadel ya?" 
tawa Naruto keluar. 


Bukannya tersinggung, Sakura tertawa lucu. Sejenak Naruto 
terpesona. Wajah malu-malu sang gebetan segera 
menyadarkan Naruto. "Kemalin Naluto duduk disana. 
Sekalang kok disini?" Jari Sakura bergantian menunjuk meja 


paling depan dengan meja yang di tempati Naruto 
sekarang. 


"Ohh ini Hanabi izin. Jadi kosong." Uhh wajah bingung 
Sakura sangat menggemaskan bagi Naruto. Tidak apalah 
cuci mata dipagi hari. 


Hanabi? Otak Sakura tidak mampu mengetahui sosok 
Hanabi. Hanya sebagian yang berkenalan dengannya 
kemarin. Sakura ingat tidak ada yang bernama Hanabi. 
Tidak ingin penasaran, Sakura berjalan ke mejanya persis 
dibelakang Naruto. Memasukan ransel merah mudanya ke 
laci meja. Dahinya membentuk garis halus ketika 
menangkap tas Sasuke. Tanpa diminta emerald-nya 
menelusuri kelas. Nihil, tidak ada sosok Sasuke. 


"Naluto! Sasuke-kun mana?" Memutuskan bertanya pada 
Naruto yang entah menulis apa. 


"Teme mengantar Hanabi pulang tadi." Naruto menjawab 
tanpa menoleh kebelakang. 


Sakura mengikuti jejak Naruto menyusun buku-buku yang 
akan mereka pelajari hari ini. Tidak berkomentar dengan 
apa yang disampaikan Naruto. 


Sadar tidak mendapat tanggapan, Naruto memutar 
tubuhnya menghadap Sakura. Mengabaikan surat cinta 
setengah jadinya. "Kula tidak cemburu?" Naruto memulai. 
Menyeringai licik dengan rencana yang di susun otak 
standarnya. 


Sakura mendongak. Mengerjap polos. "Cembulu?" 


Naruto mendoakan dirinya sendiri untuk tidak terperangkap 
pesona Sakura. "Teme mengantar Hanabi pulang pakai 
motor lo." Masih mendapat tatapan polos Naruto 


menambahkan. "Pasti Hanabi meluk-meluk si Teme. Kan lagi 
sakit." Okey kalimat terakhirnya Naruto meragukan 
keasliannya. Mengingat sifat sahabat sepopoknya. 


Ingin sekali Naruto mencubit pipi bakpao Sakura saking 
kesalnya. Ini bocah dikasih tau info hot kok anteng-anteng 
saja. Atau kurang hot iya???? Baiklah. Kalimat-kalimat 
kompor yang siap dikeluarkan Naruto kembali bersemayam 
dalam tenggorokannya ketika telinganya menangkap nada 
sedingin jus buatan kaasannya tadi pagi. 


"Siapa yang di peluk Dobe?" 


"Sasuke-kun dipeluk Hanabi kata Naluto." Dengan baik 
hatinya Sakura menjawab di sela kegiatan menyusun buku. 
Tidak menyadari raut minta tolong Naruto. 


"Kau percaya?" Sasuke menatap Sakura. Sudut bibirnya 
terangkat samar menyadari keimutan Sakura bertambah 
karena bando telinga kelinci yang mempercantik surai 
merah mudanya. "Bandonya bagus." Onyx Sasuke melotot 
menyadari apa yang di katakannya. Deheman Naruto 
semakin membuat Sasuke merutuki dirinya sendiri. 


"HHH BANDONYA BELI DIMANA??? AKU SUKA!" Suara toa 
Naruto menggema. Intimidasi Sasuke tidak mampu 
menghentikan tawanya. Entah kemana rasa takut yang 
menyelimutinya beberapa saat lalu. 


"Baka! Pelankan suaramu." Kiba yang baru datang 
menggeplak belakang kepala Naruto. Sontak Naruto 
menoleh kesal. Neji, Gaara dan Sai yang berdiri dibelakang 
Kiba memilih diam. Seoalah kelalakuan Naruto sudah biasa. 


"Kula dibelikan Kalin-nee kemalin." Sontak semua mata 
menoleh pada Sakura. Kok cadelnya Sakura lucu iya? Pikir 
mereka kompak. 


Tersadar Sakura sudah duduk manis di mejanya, Kiba 
memasang senyum lebar. "Pagi Kula-chan." Menggeser 
Sasuke yang masih berdiri disebelah meja Sakura. "Kula- 
chan cantik sekali hari ini." Sengaja membungkukan 
tubuhnya kearah Sakura. Merekam wajah imut yang 
tersenyum padanya sebagai vitamin menghadapi 
Orochimaru beberapa menit lagi. 


Sayang tarikan keras dikerah belakangnya menghentikan 
niat Kiba. Bahkan Kiba sedikit tercikik. Mulut Kiba siap 
memuntahkan amarah sebelum ia tau siapa pelaku yang 
membuatnya hampir kehilangan napas. Dengan kikuk Kiba 
menjauhkan tubuhnya dari Sakura. Naruto sendiri memilih 
mengunci mulutnya. Tidak berani menertawakan Kiba. 
Meski sangat ingin. 


Sikap Sasuke tidak lepas dari pengamatan Neji dan Gaara. 
Keduanya mengukir senyum penuh arti tanpa ada yang 
menyadari. 


"Ke mejamu!" Perintah telak di layangkan Sasuke pada Kiba. 
Tidak ingin membuat Sasuke murka, Kiba melangkah cepat 
ke mejanya tepat didepan meja Hanabi yang dikuasai 
Naruto. Satu pertanyaan terlintas di kepala Kiba, apa Sasuke 
nggak dapat uang jajan? Auranya itu Iho. Seram. 


Merasakan tepukan pelan di bahunya Sasuke menoleh. 
Menemukan Neji sebagai pelaku dan wajah datar Gaara. 
Sasuke tidak bodoh, onyx-nya jelas menangkap senyum 
samar Neji dan Gaara sebelum kedua sahabatnya 
meninggalkan kelas setelah meletakan tas masing-masing 
di meja. 


"Teme pinjam PR mu." Naruto memohon gelisah. la baru 
ingat kalau ada PR kimia dari Orochimaru. Bisa habis dia 
kalau tidak mengumpulkan. Tanpa menunggu persetujuan 


Sasuke, Naruto mengambil tas Sasuke. Mendapat buku yang 
di inginkan, Naruto berbalik menghadap mejanya. Mulai 
menyalin. 


Tidak peduli pada kelakuan Naruto, onyx Sasuke berpindah 
pada gadis merah muda yang sibuk menulis entah apa di 
buku bersampul Hello Kitty. Sedikit membungkuk, Sasuke 
berbisik di telinga Sakura. "Hanabi tidak memelukku." 


Kaget, refleks Sakura menoleh. Jantung Sasuke berdegub 
menyadari ujung hidung mereka sedikit bersentuhan. 
Cepat-cepat Sasuke berdiri tegak. Mengusap tengkuknya 
gugup. Memalukan. 


"Tadi Sasuke-kun bilang apa? Kula tidak dengal." 


Sekarang Sasuke mengutuk emerald yang menatap onyx- 
nya polos. Bahkan ia tidak menemukan rona merah atau 
gugup. Sekarang Sasuke meragukan pesona Uchiha yang di 
milikinya. "Tidak ada." Tidak ingin Sakura menyadari wajah 
malunya, Sasuke memilih menenangkan diri di atap. Bolos 
sekali bukan masalah. 


"Kok Sasuke-kun pelgi?" Gumaman heran dari bibir Sakura 
meluncur setelah punggung Sasuke menghilang. 


Tbc 


Chapter 08 


Klok nemu typo tlong mngerti ya :) 


ak 


Kantin KHS 


Riuh kantin di jam istirahat pertama semakin menaikan 
level kekesalan Shion. Bayangan Sasuke berbisik pada 
Sakura tadi pagi tidak mau menghilang dari otaknya. "Itu 
anak minta di jadikan dadar gulung rupanya." Tanpa 
prasaan ujung sumpitnya menusuk dadar gulung yang 
tersimpan rapi di kotak bekal. Memakannya lahap seolah 
melahap Sakura. 


"Kenapa sih?" Fu gadis berambut hijau bertanya heran. 
Sesekali memasukan ramen ke mulutnya. 


"Kula lagi?" Yugao yang juga menjadi saksi bisikan mesra 
Sasuke berkomentar santai. 


"Murid baru?" Fu menoleh pada Yugao disampingnya. 


"Iya." Cermin mini yang di pegang Yugao direbut Fu. 
"Kebiasaan." Yugao mendumel kesal. 


"Jangan sebut namanya." Shion memberi peringatan pada 
dua sahabatnya. 


Mengembalikan cermin mini  Yugao, Fu berkata, 
"Kelihatannya anaknya baik." Meski belum bicara langsung, 
Fu bisa melihat dari cara Sakura berinteraksi. 


Shion memutar mata. Mendorong kotak bekalnya kedepan 
Fu dan Yugao. Kedua sahabatnya tersenyum lebar. "Jangan 


memujinya." 


"Kemarin kau tidak sekesal ini?" Fu memang tidak ikut 
menyaksikan drama kecil yang menghancurkan hati Shion. 
Sibuk merapikan dandanan di toilet. 


Dengan baik hati Yugao menjawab setelah menelan tempura 
milik Shion. "Tadi pagi kita lihat Sasuke-kun hampir nyium 
Sakura." 


Fu hampir berteriak sebelum di bekap Shion. "Cuma berbisik 
bukan mau cium." Shion meralat info Yogao kesal. 


Yugao meringis mendapat ketukan sumpit dari Fu. "Terus 
kita kurung Sakura di gudang?" Fu bertanya antusias. 


Tuk... giliran dahi Fu mendapat ciuman bekas sumpit Shion. 
"Kau Kira ini novel." Shion tidak habis pikir dengan isi 
kepala Fu. 


Yugao terkekeh lalu melanjutkan. "Makanya jangan banyak 
nonton drama." 


Tidak mau disalahkan, Fu membalas. "Kan dulu kita pernah 
kurung Hanabi di toilet." 


Yugao dan Shion memutar mata. "Bukan kita kurung. 
Toiletnya memang rusak. Tidak bisa di buka dari dalam." 
Shion menjelaskan dongkol. Fu terkekeh. 


Mengingat sesuatu Yugao menatap dua sahabatnya serius. 
"Bagaimana ya reaksi Hanabi melihat perlakuan tidak biasa 
Sasuke-kun pada Sakura?" 


Shion dan Fu terdiam. Menyetujui pertanyaan Yugao. "Tadi 
saja tidak masuk." Fu berkomentar. 


"Bukan urusan kita." Shion mengangkat bahu acuh. "Biar 
Hanabi tau rasa." 


"Kau di pihak Sakura sekarang?" Fu melihat Shion polos. 


"Tidak mungkin!!" Hampir saja Shion menjerit mendengar 
pertanyaan Fu andai tidak ingat dimana mereka. 


"Sikapmu seperti lebih setuju Sasuke-kun dengan Sakura 
daripada Hanabi." Yugao berkata seolah mendukung 
pertanyaan Fu. 


Shion menggeram. "Mustahil." 


daaa 


Mansion Uchiha 


"Kau menyukai Kula-chan ya Teme?" 


"Dobe sialan." Kesal mengingat pertanyaan Naruto, Rubik di 
tangannya ia lempar asal. Punggung tegap yang di balut 
kaos hitam menyentuh punggung sofa putih di sudut 
kamarnya. 


Setiap mengingat pertanyaan bernada gurauan Naruto saat 
mereka pulang sekolah tadi siang selalu berhasil 
memancing kekesalan Sasuke. Bukan kesal karena candaan 
Naruto, Sasuke lebih kesal pada dirinya sendiri. Bahkan 
mulutnya terkunci rapat detik pertanyaan itu terlontar. 
Sasuke merekam jelas bagaimana Naruto dan Kiba tidak 
memperdulikan kebungkamannya. Seolah itu hal biasa. 
Sasuke hanya bersyukur Neji dan Gaara tidak ada disana. 


"Apa aku menyukai Sakura?" Bibir tipisnya bergumam. 
Onyx-nya menatap lantai kamar yang di lapisi karpet 
berbulu tebal. Berharap menemukan apa yang ia rasakan 
pada Sakura meski mustahil. 


"Apa tanya Itachi saja?" Sasuke sedikit ragu dengan idenya. 


Tidak ingin gila mendadak karena bicara sendiri, Sasuke 
bangkit. Bersiap ke kamar Itachi tepat disebelah kamarnya. 
Sebelumnya jelaganya melirik Rolex yang melingkar di 
tangan kirinya. "Baru pukul delapan. Tidak mungkin dia 
sudah tidur." 


Meyakinkan dirinya sendiri, Sasuke melangkah cepat 
menuju kamar Itachi. Kakinya berhenti bergerak tepat 
didepan pintu kamar yang tertutup rapat. Keyakinan Sasuke 
sedikit ragu ketika menangkap tulisan yang menggantung 
di pintu kamar Itachi. 


Cari Uchiha tertampan? Sebut Itachi Itachi Itachi 
yeaaahhhh!!!! 


Apa Sasuke berdosa kalau meminta pada Kami-Sama untuk 
menukar mahluk yang ada dibalik pintu ini dengan yang 
lebih normal?? Membuang pikiran anehnya, jari-jari Sasuke 
bergera mengetuk pintu. Kebiasaan yang selalu di 
lakukannya dari kecil. Berbeda dengan Itachi yang main 
terobos. 


"Cari Uchiha tertampan??" 


Sahutan pemilik kamar membuat Sasuke meringis 
seharusnya ia tidak kaget. Bukankah ia sudah biasa dengan 
keadaan ini. Ogah-ogahan Sasuke menjawab tidak ikhlas. 
"Itachi Itachi Itachi." Setelah selesai mengucapkan tiga 
kalimat nista itu Sasuke selalu ingin kumur-kumur. 


"Oh Sasu-chan!!." 


Sasuke tidak ada niat menyahut. Bersidekap menunggu 
pintu terbuka. Onyx-nya berputar menemukan Itachi hanya 
mengenakan boxer bermotif Nobita. 


"Aku mau masuk." 


Itachi terkekeh, membuka pintu lebih lebar. "Silakan." 
Bergaya selayaknya seorang pengawal mempersilahkan 
seorang Raja. 


Tidak ingin meladeni tingkah Itachi, Sasuke memilih duduk 
di pinggir ranjang. Itachi lebih memilih bangku kecil yang 
sengaja ia bawa kedepan Sasuke. "Jadi ada apa?" Itachi 
memulai. 


Sasuke ragu sesaat. Maniknya mengikuti Itachi yang 
menyambar kaos di atas nakas lalu memakainya. "Niisan 
pernah menyukai lawan jenis?" Melihat wajah melongo 
Itachi semakin mengecilkan niat Sasuke. "Niisan!" Mencoba 
menyadarkan Itachi. 


Tersadar, Itachi berdiri. Meletakan punggung tangan pada 
dahi Sasuke. "Tidak panas." Bergumam. 


Dengan cepat Sasuke menepis tangan Itachi. Memberi Itachi 
pelototan super tajam. Terkekeh, Itachi kembali duduk. "Kau 
menyukai seseorang?" Jujur Itachi sangat penasaran. 


Pertanyaan Itachi membuat Sasuke bingung. Lidahnya tidak 
mampu menjawab. Bukankah ini tujuannya menemui Itachi? 
Mencari tahu arti degupan jantungnya berubah cepat setiap 
tidak sengaja bersentuhan dengan gadis itu. "Aku tidak 
tau." 


Pendengaran Itachi jelas merekam nada tidak yakin Sasuke. 
Berlaku sebagai niisan baik hati, Itachi bertanya serius. "Kau 
bingung dengan perasaanmu?" Ohh sekarang Itachi merasa 
seperti pakar cinta yang pernah masuk nominasi. 


Diamnya Sasuke, Itachi anggap sebagai jawaban. 
Memperbaharui posisi duduk, Itachi kembali bertanya, "Kau 
pernah membelikan dia makanan?" 


Pertanyaan Itachi berhasil menghancurkan ketegangan 
Sasuke. Malas-malasan Sasuke menjawab. "Ino, Hinata, 
Hanabi, Tenten, Matsuri, Temari." Melihat Itachi tertawa, 
sengan sebal Sasuke melanjutkan, "Bahkan Shion dan dua 
temannya pun pernah." Ingatan Sasuke mengulang kembali 
saat dimana Shion, Fu dan Yugao meminta Sasuke 
membayarkan makanan mereka di kantin yang langsung ia 
iyakan begitu saja. Sialnya Shion, Fu dan Yugao menunjukan 
aksi mendramatisir yang membuat mereka menjadi bahan 
tontonan. 


"Okey kita ganti pertanyaan." Itachi mulai berfikir. 
Sasuke memutar mata. 


Seakan ada lampu menyala di kepalanya, Itachi menatap 
Sasuke berbinar. "Apa kau gugup saat berdekatan dengan 
Hanabi?" 


Sebelah alis Sasuke terangkat. "Hanabi?" Mengulang kata 
Itachi heran. 


Itachi mengangguk semangat. "Kau menyukai Hanabi kan?" 
Kesal, Sasuke meraih bantal di belakangnya. Melempar pada 
Itachi. Sigap Itachi menangkapnya cepat. "Ada yang salah?" 
Itachi bertanya polos. Melempar kembali bantal miliknya ke 
ranjang. 


"Bukan Hanabi." Sasuke membalas datar. 


Jawaban Sasuke membuat Itachi kaget luar biasa. Selama ini 
ia kira Sasuke menyukai Hanabi jika menilik sikap Sasuke 
pada sahabat kecil mereka. Meski sikap Sasuke juga baik 
pada Hinata tetapi Itachi tau Sasuke bukan sejenis orang 
yang suka menikung karena Naruto menyukai Hinata. 
Sekarang Itachi sadar tebakannya selama ini salah total. 


"Lalu siapa?" Mengobati rasa penasaran, Itachi memutuskan 
bertanya. 


"Aku tidak tau apa aku menyukainya atau tidak." Sasuke 
berkata jengkel. Jengkel pada dirinya sendiri. 


Itachi menggaruk rambutnya yang sedikit memanjang. 
Bingung juga menghadapi Sasuke. Ngobrol soal cinta 
dengan sesama jomblo memang salah besar. "Aku telfon 
Shisui-nii dulu." Tanpa menunggu persetujuan Sasuke, Itachi 
bergerak cepat mengambil ponselnya yang tergeletak di 
ujung ranjang. Mulai menghubungi Shisui. 


Melihat kelakuan Itachi membuat Sasuke merutuki 
kebodohannya. Harusnya ia menemui Shisui bukan Itachi. 
Sepupunya pasti lebih mengerti. 


"Bagaimana?" Sasuke bertanya tidak sabar setelah Itachi 
melempar ponselnya diatas ranjang. 


"Shisui-nii bilang dia menunggu kita di ChaCha Cafe." Itachi 
bergerak mengeluarkan celana selutut dari lemari. 
Mengenakan begitu saja tanpa risih pada Sasuke. Ingat ia 
sudah menggunakan boxer. Untuk apa malu. 


Mendengar nama yang disebut Itachi membuat Sasuke 
bergidik. "Disana makanannya manis semua." Jelas Sasuke 
tidak setuju. 


Memastikan penampilannya cukup sopan untuk keluar, 
Itachi menatap Sasuke sebal. "Mana yang lebih penting, 
lidahmu atau hatimu?" Yakin Sasuke tidak lagi protes, Itachi 
melanjutkan. "Ayo sebelum Tousan dan Kaasan pulang dari 
Mansion utama." Andai ini bukan cinta pertama adiknya, 
Itachi lebih memilih mereka bertemu Shisui besok 
mengingat sudah hampir pukul sembilan malam. 


Tidak mampu mengelak, Sasuke mengikuti langkah Itachi. 
"Tidak beritahu Tousan dulu?" Maaf saja. Sasuke belum siap 
motor kebanggaannya di sita. 


"Nanti titip pesan pada Chiyo Obaasan saja." Itachi 
menyebut pelayan senior di mansion mereka. 


KKK 


ChaCha Cafe 09:08 PM 


Bunyi lonceng sebagai tanda ada pelanggan datang 
menggema disekitar cafe. Pemuda bersurai gelap yang 
mengambil tempat didekat jendela menoleh kearah pintu 
cafe. Tangannya terangkat menemukan dua remaja menoleh 
kearahnya. Tanpa di perintah sudut bibirnya terangkat 
melihat perbedaan ekspresi sepupunya. Satunya berwajah 
ramah, satu lagi datar persis ojisannya. 


"Sudah lama?" Itachi lebih dulu bicara setelah duduk 
disebelah Shisui. Sasuke mengambil posisi besebrangan. 


"Ada tugas kampus tadi." Shisui memanggil pelayan yang 
berdiri tidak jauh dari posisi mereka. "Sebaiknya pesan 
dulu." 


"Cappucino satu." Itachi berkata pada pelayan yang berdiri 
disebelah meja mereka lalu menatap Sasuke. "Kau apa?" 


"Kopi tanpa gula." 


Itachi dan Shisui tampak meringis tetapi tidak berkomentar. 
Setelah mencatat pesanan Sasuke dan Itachi, pelayan 
berwajah manis itu meninggalkan meja mereka. 


"Jadi bisa kita mulai?" Shisui memandang Itachi dan Sasuke 
bergantian. 


Itachi mengiyakan. Sasuke mendadak gugup terlebih 
tatapan jahil Shisui semakin membuatnya tidak nyaman. 
Mengerti keadaan Sasuke, Shisui berujar tenang. "Santai 
saja. Aku juga dulu bingung apa menyukai Hana atau tidak." 


Punggung Sasuke mulai rileks. Sedikit tidak ia akan 
menemukan jawaban dari sikap aneh tubuhnya dua hari ini. 
"Ini pertama kalinya bagiku." 


"Aku tau." Shisui tersenyum lembut. Disebelah Shisui, Itachi 
mengacungkan jempol pada Sasuke. Memberi semangat 
Sasuke melanjutkan. 


Jujur Sasuke malu melakukan hal ini. Tidak ada cara lain. Ia 
sendiri tidak mengerti dengan hatinya. Bertanya pada orang 
selain Uchiha tidak bisa ia lakukan. Harapannya hanya pada 
sepupunya, Shisui. "Aku selalu gugup kalau tubuh kami 
tidak sengaja bersentuhan." Perkataan Sasuke berhenti saat 
pelayan meletakan pesanan mereka. Pelayan itu undur diri 
setelah Itachi mengucap terimakasih. 


"Lalu?" Shisui bertanya tertarik yang di angguki Itachi. 


Mulut Sasuke tidak langsung bergerak. Kepalanya mulai 
memikirkan kejadian-kejadian kecil yang di alami bersama 
Sakura. Tanpa di sadari bibirnya tetsenyum tipis. Hal yang 
tidak lepas dari pengamatan Shisui dan Itachi. Keduanya 


semakin penasaran dengan gadis yang berhasil mengusik 
kenyamanan Sasuke. 


"Apa jantungmu pernah berdetak lebih cepat saat 
menatapnya?" 


Pertanyaan Shisui mengembalikan ingatan Sasuke saat 
Sakura memeluknya dihari pertama gadis itu menjadi murid 
baru. "Iya." Kekehan Sasuke muncul mengingat kejadian 
yang sempat di nikmatinya. 


Ujung onyx Itachi dan Shisui saling melirik penuh arti. 
Keduanya diam-diam mengulum senyum. Jarang-jarang 
melihat adik mereka yang terkenal cuek, datar, pendiam 
dan dingin bertingkah selayaknya remaja pada umumnya. 


"Apa kau marah kalau ada siswa lain yang mendekatinya?" 
Shisui kembali melanjutkan season tanya jawab. 


Pertanyaan Shisui mengingatkan Sasuke pada Menma. 
Sosok yang berhasil memecahkan konsentrasinya saat 
latihan basket kemarin sore. "Marah." Sasuke memilih jujur. 
Mengabaikan Itachi yang berdecak takjub disela kegiatan 
menikmati cappucino. 


Shisui tersenyum lalu melanjutkan. "Itu tandanya kau 
cemburu." 


"Cemburu tanda cinta." Itachi menimpali sok tau. 


Cemburu???? Benarkah ia cemburu??? Tingkahnya yang 
menghindari Sakura seharian ini tiba-tiba menganggu 
pikiran Sasuke. Bukan marah pada gadis polos itu, ia hanya 
kesal pada senyum manis Sakura yang dipersembahkan 
untuk Menma. Sasuke mengingat jelas modus norak Menma 
yang datang menemui Sakura di bangku mereka dengan 
alasan murahan, meminjam pensil. Polosnya Sakura 


memberikan Menma pensil Hello Kitty-nya dengan senyum 
super manis. Ingin sekali Sasuke menyeret Menma keluar 
dari kelas mereka saat itu. Tunggu!! Bukankah itu tandanya 
ia cemburu?? 


"Gugup, salah tingkah, jantung berdegub, kesal kalau 
melihatnya dekat dengan laki-laki lain itu pertanda kau 
menyukainya." Bagaikan pakar cinta Shisui menjelaskan 
lancar. 


Kalimat-kalimat Shisui bagaikan kunci yang berhasil 
membuka gembok yang tertanam di hati Sasuke. Rasa 
menyebalkan yang ia tidak tahu apa artinya seakan 
menemukan titik tarang. Lengkungan tipis tercipta di 
bibirnya, semakin menambah ketampanan yang ia miliki. 
Membuat gadis-gadis yang dari tadi diam-diam mencuri 
pandang ke arah mereka semakin terpesona. 


"Aku suka rasa ini." Sasuke mengatakan dengan ekspresi 
lega dan senang. Lega karena mendapat jawaban dari 
pertanyaan yang tidak mampu diselesaikan otak jeniusnya. 
Senang karena gadis yang berhasil memikatnya adalah 
Haruno Sakura. Imut, polos, cerewet, menggemaskan. Ahhh 
Sasuke tidak pernah mengira akan terjatuh pada gadis yang 
tidak bisa mengucapkan huruf R. 


"Sebaiknya cepat bertindak sebelum ada yang menyalip." 
Shisui yang dari tadi melihat binar di wajah Sasuke 
melempar candanya. 


Sasuke membalas dengan senyum tipis. 


Itachi yang dari tadi menjadi pendengar, bertanya 
penasaran. "Siapa gadis itu?" 


Onyx Sasuke menyiratkan sesuatu. Itachi dan Shisui tidak 
mampu memecahkan. "Aku akan membawanya ke mansion 


kalau dia sudah menjadi miliku." Jawaban sombong khas 
Uchiha menjawab pertanyaan Itachi. 


"Uchiha harus mendapatkan yang dia mau." Shisui 
menyesap minumannya. 


Meski penasaran, Itachi tidak lagi bertanya. "Jangan 
memalukan nama Uchiha." Menepuk bahu Sasuke pelan. 


Sepertinya Itachi lupa kalau ia kadang bertingkah seperti 
bukan Uchiha. 


Tbc 


Disini nggak ada Kula ya??? Chap dpan Kula muncul 
:) 


Chapter 09 


Kemarin ada yg tanya, 
--kk SBO tamatnya di chap brp???? 


Dri awal sy sudh rencanain fic ini gk Ibh dri 20 atau 
bisa kurang. 


AWAS TYPO!!! 


"Hari ini Gai Sensei tidak bisa mengajar. Ada urusan. Jadi 
kita disuruh diam di lapangan sampai pelajaran olahraga 
selesai. Terserah mau main basket, bola atau apa yang 
penting jangan masuk kelas." 


Pengumuman ketua kelas XI-01 disambut sorakan bahagia 
siswa dan siswi kecuali Sasuke, Neji dan Gaara yang hanya 
diam. Bukan tidak senang, mereka terlalu malas menjerit- 
jerit seperti Naruto dan Kiba. 


"TIDAKKKKKK! 


Teriakan menggema Lee sukses menghentikan kebahagiaan 
XI-01 sedetik sebelum sorakan kebahagiaan kembali 
memenuhi lapangan. Tidak peduli pada aksi lebay Lee. 
Beruntung tempat mereka cukup jauh dari gedung utama. 


"Ayo main basket." Naruto berseru heboh yang langsung di 
setujui beberapa siswa termasuk Neji, Gaara, Sai, Kiba dan 
Sasuke. Siswa lainnya lebih memilih sepak bola termasuk 
Shino meski kekurangan tim. Lee lebih memilih kembali ke 
kelas. Meratapi kesedihannya. 


Sebelum mengikuti sahabat-sahabatnya yang berjalan lebih 
dulu ke lapangan basket, onyx Sasuke bergerak mencari 
posisi gadis yang berhasil mengambil hatinya. Tersenyum 
tipis menemukan Sakura berdiri cukup jauh darinya 
bersama Ino, Hinata dan Tenten. Entah membicarakan apa 
sampai gadis yang disukainya ikut tertawa. Penampilan 
tubuh Sakura yang di balut seragam olahraga berwarna 
putih dengan sedikit garis biru membuat Sakura terlihat 
manis di matanya. 


Teriakan Kiba dari area basket menghentikan kegiatan 
Sasuke. Sedikit tidak rela Sasuke mengalihlan fokusnya dari 
Sakura. Berlari kecil menuju para sahabatnya yang 
menunggu. Tepat ketika Sasuke berbalik, emerald menoleh 
kearahnya. 


"Lihat apa Kula?" Ino yang berdiri di hadapan Sakura 
mengikuti arah pandang Sakura. Nihil, Ino tidak 
menemukan apapun selain anak basket yang 
memperebutkan bola. 


"Kula lihat Sasuke-kun. Tapi Sasuke-kun nggak lihat Kula." 
Sakura menjawab jujur. 


Jawaban Sakura mengundang kikikan Tenten dan Ino. Hinata 
yang berdiri disamping Sakura hanya tersenyum. Melihat 
reaksi teman barunya, cekikan Sakura meluncur begitu saja 
tanpa tahu apa yang mereka tertawakan. 


Meredakan rasa gelinya karena kejujuran Sakura, Ino 
berkata. "Ya sudah kita duduk disana." Menunjuk pohon 
besar tidak jauh dari lapangan basket. Tempat yang kadang 
di gunakan anak basket berlindung dari sinar matahari. 


"Biar Kula puas lihat Sasuke." Tenten menimpali dengan 
nada menggoda. 


Tanpa malu Sakura mengangguk semangat, berbeda 
dengan Hinata. Memikirkan akan melihat Naruto 
membuatnya gugup dan malu. 


"Sepertinya ada yang malu." Ino mencubit pipi halus Hinata 
yang merona pelan. Gadis itu semakin menunduk malu. 
Menautkan jari-jarinya salah tingkah. 


"Hinata-chan malu lihat Sasuke-kun?" Sakura salah 
pengertian. Menggaruk pipi tembemnya menggunakan 
telunjuk. 


Ino tertawa. Hinata menjawab malu. Memainkan jarinya 
gugup. "Ti...dak Kula-chan." 


Masih tidak mengerti, Sakura membalas. "Kata Ino-chan 
begitu." 


"Hinata malu pada Naruto." Tenten berbaik hati menjawab 
Sakura. Hinata semakin memerah. Ino mencolek dagu 
Hinata usil. 


Mulut mungil Sakura membentuk huruf O membuat Tenten 
gemas. "Kula tidak malu lihat Naluto." Seakan menemukan 
gudang Hello Kitty, Sakura menjawab bahagia. 


Ino dan Tenten meringis. "Itu kan beda Kula chan." 
Penjelasan Hinata mengalun lancar. 


"Bedanya dimana?" 


Pita suara Hinata tidak mampu menjawab pertanyaan 
Sakura. Hanya tawa kecil yang melantun lembut dari 
bibirnya. Sebelum Sakura membuat mereka kehabisan kata- 
kata, Ino meraih tangan Sakura. "Ayo kita lihat Sasuke." 


Sakura tidak bergerak. Ino menoleh bingung. "Kenapa 
Hinata-chan malu pada Naluto." Sakura kembali bertanya. 
"Hinata-chan pelnah buat salah pada Naluto?" 


Sifat penasaran Sakura benar-benar membuat Ino dan 
Tenten gemas. Tidak ingin Hinata pingsan karena Sakura 
terus menyebut Naruto, Tenten mengamit lengan Hinata. 
"Sudah-sudah ayo kita jalan. Mumpung tempatnya masih 
sepi." Membawanya ke pohon yang di tunjuk Ino. 


Ino sendiri merangkul bahu Sakura. "Kok Kula nggak 
dijawab?" Bibir Sakura mencebik. Mengikuti langkah Ino 
menyusul Hinata dan Tenten. 


"Hinata belum belajar jadi nggak bisa jawab." Ino menjawab 
asal. 


"Belalti peltanyaan Kula sulit." 


Tawa Ino hampir meledak mendengar gumaman Sakura. 
Terlebih raut serius Sakura semakin menambah geli 
perutnya. Tidak menyangka Sakura menelan bualannya 
begitu saja. "Lihat Sasuke mulai main." Menunjuk pada 
object yang dibicarakan. 


"Sasuke-kun tampan kalok lompat-lompat." 


"Kula suka Sasuke?" Ino sedikit memelankan langkahnya. 
Otomatis langkah Sakura ikut memelan. 


"Suka." Sakura menjawab tidak sampai satu detik. 


Suka seperti apa yang dirasakan Sakura? Pertanyaan yang 
terlintas begitu saja di kepala Ino. Teringat sesuatu Ino 
kembali bertanya. "Kula jadi minta Sasuke tanggung 
jawab?" 


Kata-kata Ino berhasil menghentikan gerak kaki Sakura. 
Emerald melotot pada Ino yang juga ikut berhenti. Bibirnya 
hampir memekik sebelum di bekap Ino. Maaf saja, Ino belum 
mau membuat masalah dengan bungsu Uchiha. Bisa gawat 
Kalau Sakura berteriak menyebut bokong dan Sasuke. 


"Jangan teriak." Setelah Sakura mengangguk, Ino melepas 
bekapannya. Melirik Tenten dan Hinata yang sudah duduk 
manis dibawah pohon. Memberi isyarat menunggu saat 
Tenten melambai pada mereka. 


Sakura mengerucut. Kaki menghentak tanda ia kesal. Ino 
jadi menyesal menanyakan pertanyaan keramat. 


"Heh jangan pasang tampang sok imut. Malu-maluin tau 
nggak!" Shion dengan dua temannya yang kebetulan 
melewati Sakura dan Ino berkata sewot. Ino melotot. Shion 
balas melotot. 


Yugao menyenggol Shion saat melihat Sakura hanya diam. 
"Udah ayo. Sasuke-kun sudah mulai main." Menarik tangan 
Shion tapi percuma. 


"Pergi sana hush hush!" Ino membentuk gerakan seolah 
mengusir ayam. 


"Kau kira Kami ayam." Fu mendelik pada Ino yang tertawa. 
Ingin sekali Yugao menjitak kepala Fu. "Fu diam deh." 


Giliran Shion mendelik pada Yugao. "Kau membela dia." 
Menunjuk Ino. 


Fu mengangguk, menyetujui pernyataan Shion. Yugao 
memutar mata. "Ini masih pagi. Masa mau ribut." Yugao 
memberi alasan. Meski alasan sebenarnya ia kasihan pada 
wajah polos yang menatap mereka. 


"Yugao bawa mereka pergi." Kembali Ino membuat gerakan 
mengusir. 


Shion dan Fu siap meluncurkan deretan kalimat untuk Ino 
sampai suara Sakura menghentikan mereka. "Kula mau 
kesana?" Menunjuk posisi Tenten dan Hinata. Seolah tidak 
terjadi apa-apa. 


Kekesalan Shion semakin menumpuk melihat tampang 
tanpa dosa Sakura. "Heh aku bicara padamu" 


Ino siap membalas Shion. Kembali di hentikan Sakura. "Kan 
tadi bicalanya sama Ino-chanp. Bukan Kula." 


Tawa Ino tidak mampu di bendung. Begitu juga dengan 
Yugao dan Fu. Wajah cengo Shion benar-benar menggelitik 
perut mereka. Bicara dengan Sakura memang 
membutuhkan kesabaran ekstra. 


Tawa Ino, Yugao dan Fu benar-benar mengaduk emosi Shion. 
Ingin sekali Shion menyebut dasar cadel tetapi tidak tega. 
la tidak sejahat itu. Tidak ingin darah tinggi mendadak, 
Shion melangkah angkuh meninggalkan Ino dan Sakura 
diikuti Fu dan Yugao. Sebelumnya Yugao mengucap maaf 
pada Ino dan Sakura. 


"Sebenarnya Shion itu baik. Cuma kadang menjengkelkan." 
Ino mengamit lengan Sakura. Melanjutkan langkah mereka. 


"Kula tahu." Tersenyum pada Ino. 


Mereka terus melangkah sesekali Ino menggoda Sakura 
dengan menyebut nama Sasuke. Tentu saja reaksi Sakura 
sangat berbeda dengan Hinata. Jika Hinata merona malu. 
Sakura hanya tertawa polos. 


Diam-diam Ino mensyukuri kedatangan Shion. Setidaknya 
Sakura tidak ingat lagi masalah tanggung jawab dan bokong 
yang ia tanyakan. Niatnya ingin bercanda. Siapa sangka 
reaksi Sakura sehisteris itu. Bisa gawat kalau Sakura 
membahas masalah itu pada Sasuke. Membayangkan 
tatapan menusuk Sasuke sudah membuatnya merinding. 


da 


"SASUKE-KUN Al LOP YUUUUU!!!!" 
"GAARA-KUN UHHH GAARA-KUN!!!" 
"SASUKE-KUN TABRAK SAJA NARUTO!!!" 


"Berisik." Gaara berkata pelan. Merebut bola basket dari 
Naruto. 


"Perempuan memang seperti itu." Naruto menimpali tidak 
sadar diri. Berusaha meraih bola orange yang di kuasai 
Gaara. 


"Kau juga berisik." Mutiara Neji melirik Naruto sinis. Masih 
tidak menerima kembarannya menyukai sosok seperti 
Naruto. 


Jengkel dengan Neji, Naruto membebaskan Gaara. Memilih 
mendekati Neji. "Kau harus sopan pada calon adik iparmu." 
Berucap bangga. 


Rasanya Neji ingin muntah. Kiba dan siswa lain terbahak 
kecuali Sasuke. Terlalu sibuk mencuri pandang pada sosok 
manis penunggu pohon. Bola yang di lempar Gaara padanya 
di biarkan menggelinding begitu saja. Sukses membuat 
Gaara memutar jade-nya kesal. Ekspresi langka yang jarang 
di tunjukan Gaara. 


"Dekati sana. Berikan minuman." Gaara berbisik jahil. Berlari 
mengambil bola orange yang menggelinding cukup jauh. 
Meninggalkan Sasuke dengan pipi merona walau hanya 
sekejap. 


Memastikan tidak ada yang memergoki tingkahnya selain 
Gaara, segera Sasuke menoleh. Mendesah lega menemukan 
mereka sibuk menertawakan perdebatan Neji dan Naruto. 
Entah apa, Sasuke tidak peduli. Tidak jera kepergok Gaara, 
kembali ujung matanya melirik gadis imut yang kini sibuk 
mengipasi lehernya dengan kertas tipis. 


Apa dia haus? 


Ucapan Gaara wmenganggunya. Apa sebaiknya ia 
membelikan Sakura minum? Bagus kalau Sakura tersenyum 
lalu mengatakan terima kasih Sasuke-kun. Kalau 
mislanya.......... 


Sasuke-kun sekalang jual minuman? 


Bayangan Sakura mengucapkan kalimat nista dengan 
senyum polos membuat Sasuke bergidik sendiri. Mau di 
gadai dimana wajah tampannya kalau hal itu terjadi. 
Sekarang Sasuke tahu konsekuensi menyukai gadis sejenis 
Sakura. Mau terlihat romantis malah jadi aneh. 


"WOIII KIBA LEMPAR BOLANYA KEMARI!!!" 


Tidak ingin mengundang kecurigaan, Sasuke kembali 
bergabung. Bersiap menjebol ring lawan sekaligus 
menunjukan kehebatannya pada Sakura. Astagaaaaa ia 
tidak pernah senarsis ini. 


"Ayo Kiba jangan biarkan Neji merebutnya." Naruto berseru 
heboh. Punggungnya menempel dengan dada Sasuke. 
Sengaja menghalau Sasuke dengan posisi berlebihan. 


"Baka!! Kau tidak perlu menempel." Tanpa belas kasih 
Sasuke mendorong Naruto keras. Hampir saja Naruto 
tersungkur andai tidak ada pungung Gaara yang menahan 
bobotnya. 


Naruto menghela napas lega karena gagal memberikan 
ciuman pertamanya pada lapangan. Kakinya siap berdiri 
tegak sampai..... Gaara menjauhkan punggungnya begitu 
saja saat merasakan beban. Gerakan refleks yang membuat 
Naruto jatuh mencium lapangan dengan tubuh telungkup. 
Seketika tawa menggema. 


Setelah berdiri, Naruto menunjuk Gaara dan Sasuke 
bergantian. "Apa-apaan kalian!" Menggosok bibirnya sedih. 
Gagal sudah memberikan ciuman pertama untuk Hinata. 


"Mana aku tau." Gaara membela diri. Meninggalkan Naruto 
yang bersungut. 


"Salah sendiri." Sasuke berkata cuek. Berjalan ke arah 
kantin. Berniat membeli beberapa botol air. 


Kiba menghentikan tawanya. Menendang bola basket ke 
arah Naruto. "Ayo main lagi." 


Tidak ingin cepat tua karena Sasuke dan Gaara, Naruto 
menangkapnya mudah. Bersiap mengambil bola basket 
yang tergeletak pasrah di bawah kakinya. Suara Kiba 
menghentikan. 


"Tendang kemari. Aku tangkap." Kiba berdiri cukup jauh dari 
Naruto. Memasang ancang-ancang penjaga gawang 
Internasional. 


Yang lainnya memutar mata. Sudah jelas bola basket tidak 
seringan bola sepak. Lalu untuk apa Naruto dan Kiba 


melakukan hal bodoh? Mereka meringis melihat Naruto 
bersiap menendang dengan semangat. 


"Seharusnya aku mengikuti Lee ke kelas." Sai bergumam. 
Mencari sosok kekasih diantara kumpulan gadis di luar 
lapangan basket. Melambai manis pada Ino yang juga 
melambai manja ke arahnya. "Aku kesana dulu." Menunjuk 
pohon besar tempat Ino dan ketiga temannya. 


Neji dan Gaara mencari tahu yang di maksud Sai. "Ada 
Tenten." Gaara memberitahu Neji. 


Neji diam. Memilih menatap Kiba dan Naruto yang 
mengubah arena basket menjadi arena futsal. Gaara dan Sai 
saling melirik. Sangat jelas sahabatnya ada masalah. Mereka 
memilih diam. Menunggu Neji menceritakannya sendiri. 


"Ayo susul Sasuke." Gaara menawarkan Neji setelah 
kepergian Sai. 


"Matsuri?" Neji menyebut kekasih Gaara yang tidak ia lihat 
batang hidungnya dari tadi. 


Gaara menghela napas. "Di rumah Hanabi." 
"Hanabi tidak masuk lagi?" Neji bertanya tidak tertarik. 
"Katanya sakit." Gaara menjawab datar. 


Tidak mau peduli meski berstatus sepupu, Neji bejalan ke 
arah kantin di ikuti Gaara. Mengabaikan jeritan siswi yang 
memanggil nama mereka. Sampai teriakan Naruto dan Kiba 
menghentikan kedunya. 


Bola mata Gaara dan Neji nyaris melompat keluar 
menyaksikan bola basket yang di tendang Naruto 
menghantam kepala Sakura. 


"Beritahu Sasuke!" Perintah Neji. Berlari menuju Sakura 
yang pingsan dalam rangkulan Tenten. 


Kaki Gaara bergerak cepat ke arah kantin. Otaknya tidak 
mampu membayangkan reaksi Sasuke. Kalau ini terjadi 
pada Matsuri, Gaara yakin akan menggantung Naruto dan 
Kiba di tiang bendera 


daa 


Tawa Ino dan Tenten meledak menyaksikan Naruto terjatuh 
karena Sasuke dan Gaara. Hinata menunduk khawatir. 


"Sasuke-kun kelen." Sakura berkomentar. Entah dimana 
letak kerennya. Tetap mengipasi lehernya menggunakan 
kertas ulangan Fisika milik Ino. 


"Ku..kula-chan." Hinata protes lembut. 


Ino dan Tenten berhenti tertawa. Merasa tidak enak pada 
Hinata. "Dia tidak apa-apa." Tenten menepuk paha Hinata 
yang di balut celana training warna biru muda. Warna yang 
selalu mendapat protes dari pihak siswa. 


"Dia sudah bangun." Ino menunjuk Naruto yang berdiri di 
antara Gaara dan Sasuke. 


"Bahkan sudah bisa main bola." 


Ucapan Tenten mendapat respon Ino. "Aisshhh kalau mau 
main bola kenapa nggak gabung dengan Shino." 


"Kula balu tau bisa main sepak bola pakai bola basket." Mata 
Sakura tidak berpindah pada Naruto dan Kiba yang 
menendang bola basket dengan semangat. Berbinar takjub. 


"Tidak bol..eh. Itu baha..ya." Hinata meralat perkataan 
Sakura. 


Tenten dan Ino hampir mengangguk sampai teriakan Naruto 
dan Kiba membuat mereka melotot. 


"KULAAAA AWASSSSSS!!!!" 
TBC 
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"Aduhhh kok Kula nggak sadar-sadar." Naruto bergerak 
gelisah di sebelah ranjang UKS yang di tempati Sakura. 
Lima belas menit berlalu namun yang di tunggu-tunggu 
tidak kunjung sadar. 


Disebelah Naruto, Kiba menelan ludah susah payah. "Apa 
kita kabur saja ya?" Menoleh pada pintu UKS yang tertutup 
rapat. Takut-takut wajah sangar Sasori dan Karin muncul 
dari sana. "Sasori senpai marah seperti apa iya?" Kembali 
menatap Sakura. Tempat nyawa mereka bergantung. 


Perkataan Kiba semakin membuat tubuh Naruto bergetar. 
Wajah menyeramkan Karin bermain di otaknya "Yang jelas 
tidak semenyeramkan Karin senpai." 


Refleks keduanya mengusap tengkuk. Entah kenapa aura 
UKS membuat mereka merinding. Baru hari ini mereka 
mengharapkan tidak ada jam istirahat. 


"Minggu depan habis kita di tangan Kabuto Sensei." 


Gumaman Kiba semakin membuat Naruto kesulitan menelan 
ludah. "Kau yang mengajak bolos." Naruto mulai meratapi 
nasibnya minggu depan di tangan guru killer setelah 
Orochimaru. 


"Ini demi nyawa kita." Kiba membela diri. "Kalau kita yang 
pertama tau Kula siuman, kita bisa minta tolong supaya 


Sasori senpai dan Karin senpai tidak mengamuk. Kula kan 
sangat polos. Kita manfaat kan sedikit." Sebenarnya Kiba 
juga tidak ingin memanfaatkan Sakura tetapi tidak ada cara 
lain. Hanya Sakura harapan mereka. 


Diam-diam Naruto menyetujui rencana Kiba. "Ada 
hikmahnya juga Kabuto sensei di jam kedua." 


"Apa?" Kiba menoleh tidak mengerti. 


"Setidaknya ruangan ini jadi sepi. Mereka tidak berani 
bolos." Naruto meringis tidak bisa tertawa. Masih terekam 
jelas wajah Ino dan Tenten saat mengomeli mereka. 
Beruntung Neji memberitahu kalau jam olahraga sudah 
selesai. Mungkin telinga mereka sudah tuli mendadak gara- 
gara suara cempreng Ino. 


Dalam hati Kiba membenarkan. Berdo'a semoga Sakura 
sadar sebelum jam istirahat pertama. Bahkan mereka rela 
membolos demi ini. Masa Kami-Sama tidak terharu dengan 
pengorbanan mereka. 


"Aduhhh kemana sih yang piket. Kasih apa gitu agar Kula 
bangun." Terlalu khawatir membuat kesabaran Naruto 
semakin menipis. 


"Kan tadi dia bilang mau ke toilet." Kiba menjawab kesal. 
Menoel-noel lengan Sakura berharap  penolongnya 
membuka mata. 


"Sebentar lagi jam istirahat." Naruto melirik jam dinding. 
"Perasaanku kok nggak enak ya." Kakinya bergerak gelisah. 


"Tidak enak karena kita mau disuguhkan wajah mengerikan 
Karin senpai." Kiba menyerah menoel-noel lengan Sakura. 
Tidak ada kemajuan. Memilih menyandarkan tubuhnya di 
dinding UKS. 


Naruto merasa keringat di tubuhnya semakin banyak. 
Bahkan mereka masih menggunakan seragam olahraga. 
"Bukan mereka tapi yang lebih berbahaya." Meralat jawaban 
Kiba. Bayangan sosok gelap dengan aura mencekam 
berputar-putar di kepala Naruto. 


Sempat sempatnya sahabat kuning nya ini menambah 
ketegangan mereka dengan pikiran anehnya. "Sejak kapan 
kau jadi peramal. " Disela rasa gelisah Kiba menyahut asal. 


Tidak terima firasatnya diremehkan, Naruto berkata yakin. 
"Lihat saja nanti. " 


"Do'amu buruk sekali." Delikan Kiba menyorot Naruto. 


Baru-baru Naruto meralat. "Semoga tidak benar." Mengusap 
keringat di dahinya. "Kula bangun dong." Menatap Sakura 
penuh harap. Kiba mengamini dalam hati. 


Harapan mereka terkabul saat menangkap erangan pelan 
lolos dari bibir Sakura. Keduanya mendesah bahagia. Lebih 
bahagia daripada mendapat nilai 70 di pelajaran 
Orochimaru karena biasanya buku mereka selalu 
terpampang angka dibawah 68 kecuali PR yang selalu 
mendapat nilai sempurna. Jangan heran!! Itu semua berkat 
contekan tiga sahabat es mereka. Kenapa mereka tidak 
mencontek saat ulangan atau latihan???? Jawabannya, 
Orochimau sensei mengintai siswa-siswi nya melebihi seekor 
ular mengintai mangsa. Mana berani tengok kanan-kiri coba. 


Pelan, mata yang tertutup rapat selama beberapa menit 
mulai terbuka. Menampakan zamrud berwarna hijau yang 
sedikit sayu. 

Kiba segera berdiri di sebelah Naruto. Membantu Sakura 
bersandar di kepala ranjang saat gadis itu mencoba bangun. 
Sigap, Naruto memberikan Sakura segelas air putih yang 


disediakan petugas piket. Sakura meminumnya lalu 
mengucapkan terima kasih. 


Naruto tersenyum gugup. Meletakan gelas yang masih 
tersisa setengah di meja dekat pintu lalu kembali berdiri 
disebelah Kiba yang bergerak gelisah. "Kula-chan masih 
pusing?" 


Sakura diam. Menatap keduanya bingung. 


Rasa takut mulai menjalari tubuh Kiba. "Sak.. ehem Kula 
ingat kita kan?" 


Shapire Naruto hampir keluar mendengar pertanyaan Kiba. 
Cepat-cepat Naruto mempelajari raut Sakura. Kakinya 
serasa seperti jeli menyadari ekspresi Sakura berbeda dari 
biasanya. "Ki.kiba jangan bi..lang Kula Amnesia." Berkata 
susah payah. Keringat dingin mulai di produksi tubuh 
Naruto. 


Hal yang sama di rasakan Kiba. Andai mereka tidak ...... ah 
percuma berandai-andai. "Biasanya di Opera Sabun seperti 
itu." Kiba menjelaskan takut. 


Sakura masih menatap mereka bingung. Maniknya 
mengitari UKS. Tetap bungkam seolah Naruto dan Kiba 
makhluk tak kasat mata. 


"Masa?" Suara Naruto bergetar. Menelan mentah-mentah 
cerita Kiba. 


Kaku, Kiba mengangguk. "Kemarin aku temani Kaasan 
nonton. Pemeran utama kepalanya di timpuk guling terus 
amnesia." Bergidik membayangkan nasib mereka di tangan 
keluarga Sakura. 


Naruto menjadi ngeri. Guling saja bikin amnesia apalagi 
bola basket yang beratnya lumayan. Menghilangkan asumsi- 
asumsi buruk yang diciptakan otaknya, Naruto memilih 
memastikan. "Kula-chan amnesia?" Cemas-cemas Naruto 
menunggu jawaban Sakura. Berharap Sakura menjawab 
tidak. 


Disamping Naruto, Kiba merapal macam-macam do'a. 
Berharap Kami-Sama tidak mengabulkan pertanyaan 
Naruto. 


Zamrud Sakura berhenti menelusuri ruang UKS. Beralih 
pada Naruto dan Kiba yang berwajah pucat. Maniknya 
memicing lalu membulat ketika memahami pertanyaan 
Naruto. "Kyaaaa Kula amnesia. Siapa nama Kula? Kula tidak 
ingat nama Kula." Mengigit jari-jari tangannya panik. 
Semakin panik menemukan wajah pias Naruto dan Kiba 
seolah tidak ada darah yang mengalir. "Bagaimana ini 
Naluto, Kiba?" Menunduk sedih. Memainkan tepian selimut 
yang menutupi kaki sampai pinggangnya. 


Jadi Sakura amnesia??? Huaaaaa rasanya Naruto ingin 
menangis. "Kula-chan tidak ingat apapun?" mencoba 
menggali harapan. 


Sakura menggeleng sedih. "Kula tidak ingat. Kula tidak ingat 
kapan di bawa kesini. Kepala Kula sakit kena bola basket. 
Lalu Kula nggak ingat lagi." Zamrud Sakura mulai dilapisi 
embun tipis. 


Otak Kiba mencoba memproses. Kok rasanya ada yang 
janggal iya? Tapi apa? Ujung matanya melirik Naruto. siapa 
tahu ia menemukan jawaban dari kejanggalan yang 
dirasakannya. Sialnya, Kiba mendapatkan wajah pucat 
Naruto persis mayat hidup. Dalam sedetik sisa-sisa logika 
Kiba menghilang tergantikan rasa takut. Kiba meraba 


jantungnya memastikan masih berdetak. Benar-benar tidak 
menyangka perbuatan mereka menimbulkan resiko sebesar 
ini. "Maafkan kita Kula." Menunjukan ekspresi bersalah. 


Naruto mengangguk. "Jangan lapor polisi." Bergidik 
membayangkan masa remajanya dihabiskan di balik jeruji 
besi. Apa kata kaasan dan tousannya nanti. 


Batin Kiba menyumpahi Naruto yang selalu mengucapkan 


Jari halus Sakura mengusap sudut matanya. Kasihan melihat 
wajah nelangsa Naruto dan Kiba. "Nanti Kula kasih tau 
Tousan, Kaasan, agal tidak penjala Naluto dan Kiba." 
Tersenyum. "Kula juga kasih tau Sasoli-nii dan Kalin-nee bial 
nggak malahin kalian." Berkata gembira. Entah kemana rasa 
sedih yang di rasakannya. 


Alunan merdu Sakura bagai angin segar bagi Naruto dan 
Kiba. Tidak sia-sia pengorbanan mereka bolos pelajaran 
Kabuto sensei. Keduanya menatap Sakura terharu. "Terima 
kasih Kula-chan ." Kompak meraih telapak tangan Sakura. 
Sebagai tanda terimakasih. 


"Meski membuatmu amnesia Kula-chan tetap memaafkan 
kami." Naruto berkaca-kaca. Mengenggam jemari kanan 
Sakura. Kiri di pegang Kiba. 


Sakura tersenyum polos. Entah kemana cairan bening yang 
hampir mengotori pipi halusnya. "Kula kan baik." 


"Kula sangat baik." Kiba meralat meski kembali merasa ada 
yang aneh. Tapi apa???? 


Brakk 


"Singkirkan tangan kalian berdua." 


Benturan pintu beradu dengan tembok dan desisan penuh 
intimidasi di belakang punggung mereka membuat bulu 
kuduk Kiba dan Naruto berdiri. Buru-buru melepaskan 
tangan Sakura. Tanpa diperintah kaki mereka bergerak ke 
dekat jendela. Posisi mengerikan, karena mampu 
menangkap raut menyeramkan Sasuke. Uhh salah mereka 
apa coba?? Perasaan belum bel? Lalu kenapa Sasuke disini? 
Ingin bertanya terlanjur ciut duluan. 


"Sasuke-kun." Sakura melambai gembira dari atas ranjang. 
Tersenyum pada Sasuke yang juga tersenyum kearahnya. 
Sebelumnya memberikan onyx super menusuk pada pelaku 
yang membuat calon gadisnya berada di UKS. Membuat 
Kiba dan Naruto hanya mampu mengusap dada bingung 
Karena aura permusuhan Sasuke. Untung saja Sasuke baru 
muncul. Sulit di bayangkan kalau Sasuke bergabung 
dengan suara berisik Ino dan Tenten. Entah kemana 
sahabatnya ini tadi. 


"Kau tidak apa?"Sasuke berdiri ditempat yang semula 
ditempati Naruto dan Kiba. Sebelah ranjang Sakura. 


Tenggorokan Naruto dan Kiba tercekat. Bukan karena 
pertanyaan Sasuke melainkan nada bicara Sasuke yang 
selembut pantat bayi. Pada Hanabi dan Hinata saja 
suaranya datar. Benar-benar aneh. Bolehkah mereka curiga? 
Seakan mempunyai ikatan batin, Kiba dan Naruto saling 
melirik. Lemari pendingin kaasan Mikoto kenapa? 


karena Sakura hanya diam, Sasuke kembali bertanya, 
"Kenapa?" Kembali nada khawatir Sasuke masuk di 
pendengaran Naruto dan Kiba. Heran, tetapi memilih aman. 


"Kula amnesia." Sakura menjawab sedih. Zamrudnya mulai 
memproduksi cairan bening. 


Hampir saja Naruto dan Kiba terjengkal mendengar jawaban 
jujur Sakura. Kiba merasa nyawanya di ujung tanduk 
sekarang. Ohhh apa ini firasat buruk Naruto tadi??? 


"Amnesia?" Sasuke mengulang heran. Melirik wajah pias 
Naruto dan Kiba yang masih berdiri didekat jendela. 


"Kami tidak tahu kalau Kula jadi amnesia." Naruto dan Kiba 
berkata kompak. Raut mereka semakin pias melihat onyx 
tajam Sasuke. 


"Kalian..... s 


"Kami juga tidak sengaja menghantam kepala Kula-chan." 
Naruto menyela Sasuke. Bisa gawat kalau Sasuke ngamuk. 
Disebelahnya Kiba mengangguk. 


Sakura berbaik hati menjelaskan pada Sasuke yang masih 
setia mengarahkan mata tajamnya pada Naruto dan Kiba. 
"Meleka nggak salah Sasuke-kun." Sasuke beralih merekam 
wajah imut Sakura. "Tadi Kula sibuk ngoblol sama Ino-chan, 
Tenten-chan dan Hinata-chan. Jadi Kula nggak dengal suala 
Naluto dan Kiba." Setelahnya Sakura kembali menunduk. 
Memainkan pinggir selimut. 


Penjelasan Sakura sedikit menenangkan Kiba dan Naruto. 
Tubuh Sasuke yang membelakangi mereka membuat 
penasaran seperti apa reaksi Sasuke. 


Otak jenius Sasuke memproses cepat saat menemukan 
kejanggalan dalam cerita Sakura. Tidak ada penderita 
amnesia yang begitu lancar menjelaskan kejadian yang 
terjadi secara detail kecuali Sakura. la jadi mempertanyakan 
tingkat keplosan yang dimiliki Sakura. Bagaimana bisa 
Sakura menyimpulkan dirinya amnesia? Atau ada 
hubungannya dengan dua sahabat anehnya? 


Sasuke menutup bibirnya dengan punggung tangan Kiri. 
Menyembunyikan senyum geli dari zamrud yang 
mendongak kearahnya. Raut nelangsa sahabatnya benar- 
benar menggelitik perutnya. Tidak berniat menjelaskan 
keadaan Sakura sebenarnya. Hitung-hitung sebagai 
hukuman karena melukai gadis yang disukainya. Sasuke 
menyeringai licik dengan rencananya. 


"Sasuke-kun kenapa?" Bertanya dengan ekspresi 
menggemaskan. 


Menyadari perasaannya pada Sakura membuat Sasuke tidak 
bisa bersikap seperti biasa lagi. Segera Sasuke memusatkan 
onyxnya pada Naruto dan Kiba. Takut khilaf. Masih ingat ada 
dua orang yang harus ia bereskan. "Keluar." berkata dingin 
pada Naruto dan Kiba. 


Berteman dari Play Group tidak mampu membuat Kiba dan 
Naruto kebal pada aura menakutkan Sasuke. Mereka ingin 
pergi secepat mungkin tapi bagaimana dengan Sakura? 


Seakan tahu apa yang menjadi dilema sahabatnya Sasuke 
menyambung. "Sakura, Sasori, Karin jadi urusanku. 
Pergilah." 


Naruto dan Kiba baru tahu akan sebahagia ini mendengar 
suara dingin Sasuke. Apa Kami-Sama mengirim Sasuke 
untuk mereka? "Benar Teme? " Naruto memastikan gembira. 
Wajahnya kembali normal. 


"Hn." 


Hampir saja keduanya memeluk Sasuke andai tidak ingat 
nasib tubuh mereka kalau berani melakukannya. Sasuke 
tidak menyukai sentuhan fisik. Mereka ingat itu. 


Tidak ingin Sasuke berubah pikiran menolong mereka, 
Naruto dan Kiba segera mendekati pintu UKS setelah 
berpamitan dan mengucapkan maaf pada Sakura. Tepat kaki 
mereka menginjak ambang pintu, suara datar Sasuke 
bagaikan seruling kematian. 


"Urusan kalian hanya orang tua Sakura." Setelah memberi 
seringai licik pada Naruto dan Kiba, Sasuke kembali 
menatap Sakura yang juga menatapnya. Tidak peduli kedua 
sahabatnya seperti kehabisan darah. Itu cukup sebagai 
hukuman untuk Naruto dan Kiba. Rasanya Sasuke ingin 
menertawakan kebodohan keduanya. 


Suara pintu tertutup dari luar sebagai pertanda mereka 
hanya berdua. Sasuke melirik jam yang menempel di 
dinding. 15 menit lagi jam istirahat. Waktu yang cukup 
untuk menghukum makhluk manis yang membuatnya 
hampir jantungan. Terimakasih pada Gaara yang lupa 
memberitahunya gara-gara Lee yang histeris di kantin. 


"Masih pusing?" Tanpa canggung mengusap pucuk kepala 
Sakura tidak lebih dari lima detik. 


Sakura menggeleng. Tidak mempermasalahkan tindakan 
Sasuke beberapa detik lalu. Menggeser duduknya saat 
Sasuke duduk di pinggir ranjang. Saling berhadapan. Posisi 
yang membuat keduanya leluasa mengagumi rupa masing- 
masing. 


Buru-buru Sasuke berdehem. Sedikit grogi dengan pancaran 
polos Sakura. Tidak ingin Sakura menyadari, Sasuke mulai 
melancarkan rencana yang tersusun untuk menghukum 
Sakura. "Masih amnesia?" Anggukan polos Sakura 
memunculkan seringai Sasuke. "Aku ada obatnya?" berbisik 
di telinga Sakura. Aroma lembut menusuk hidung Sasuke. 
Hampir saja bibirnya mengecup lembut leher putih yang 


tertangkap jelaganya andai logikanya tidak 
memperingatkan. 


Memang Sakura yang kelewat polos. Tidak 
mempermasalahkan kelakuan Sasuke yang cukup intim. 
"Apa?" Bertanya antusias. 


Menghilangkan bayangan leher menggoda Sakura. Susah 
payah Sasuke menjawab, "Tutup mata." 


Karena ingin sembuh, tanpa di perintah dua kali Sakura 
segera menutup mata. Menunggu obat Sasuke. Dalam 
pikiran Sakura, Sasuke sedang sibuk membuka lemari- 
lemari kecil di UKS. Mencarikannya obat. Bayangan yang 
membuat bibir Sakura membentuk senyuman. Uhhhhh 
Sasuke-kun baik sekali sama Kula. 


Sasuke menatap intens. Merekam wajah imut Sakura dalam 
memorinya. Dari dahi, mata, hidung, pipi dan terakhir bibir 
merah alami berbentuk mungil. Semakin indah saat 
pemiliknya mengukir senyum manis. 


Seakan tahu yang dirasakan pemilik, jantung Sasuke 
berdetak cepat. Tatapan nya tidak lepas dari bibir yang 
berhasil mengusik rasa penasarannya dari awal. Lembut dan 
menggoda. Tidak tahan, wajahnya menunduk. Mengobati 
rasa penasaran yang membeludak. Sebelum bibirnya 
menyentuh daging kenyal milik Sakura, onyx -nya refleks 
terpejam. 


Cup 


Rasa dingin yang menempel di bibirnya seketika membuka 
emerald Sakura. Tubuhnya kaku dengan jantung berdetak 
cepat mengetahui rasa dingin yang menyentuh bibirnya 
adalah bibir Sasuke. Tidak tahu harus bereaksi seperti apa, 
Sakura memilih membiarkan pemilik onyx melumat bibirnya 


beberapa detik sebelum Sasuke menciptakan jarak 
sepanjang jari telunjuk dewasa. 


Senyum tulus Sasuke terukir, Napas hangat Sakura 
menghantam wajahnya. Emerald yang berbinar kaget 
dengan bibir mungil yang basah semakin menarik sisi gelap 
yang tersembunyi jauh didalam tubuhnya. Tidak mampu 
melawan logika, kepalanya kembali menunduk. Memberikan 
kecupan singkat pada bibir manis yang mulai jadi 
candunya. 


"Sasuke-kun." Sakura mencoba bicara setelah sasuke 
kembali mengukir jarak. Meski hanya beberapa cm. Harum 
tubuh Sasuke menusuk hidungnya. Menenangkan. Sama 
persis seperti hari pertama ia menginjakan kaki di sekolah 
ini. 


Ekspresi bingung Sakura terlihat manis di mata Sasuke. 
Bersyukur Sakura tidak menamparnya. "Tadi itu obat." 
Memberi alasan tidak masuk akal yang langsung di telan 
Sakura tanpa pikir panjang. 


"Obat?" Jari-jari halusnya memainkan bibir bawah yang di 
lumat Sasuke beberapa detik. 


Tindakan Sakura menciptakan bayangan tidak senonoh di 
otak Sasuke. Buru-buru Sasuke berdehem. "Sekarang sudah 
tidak amnesia lagi kan?" Tidak berani melirik Sakura yang 
masih memainkan bibir bawahnya. 


Sakura menghentikan gerakan mengundangnya. Sasuke 
bersyukur. "Amnesia?" Sakura membeo polos. Seperti efek 
ciuman Sasuke masih menyelimutinya. 


Sasuke tersenyum. Menyelipkan surai merah muda yang 
keluar dari cepolan ke belakang telinga. Memudahkan onyx 
merekam wajah imut bermanik zamrud. "Namamu?" 


"Haluno Sakula." Sakura menjawab tidak mengerti. 
Menikmati perlakuan Sasuke pada sejuntai rambutnya. 


Menjauhkan tangan nya dari surai Sakura, Sasuke kembali 
bertanya, "Nama Niisan dan Neesan." 


Sakura tertawa mendengar pertanyaan Sasuke yang 
menurutnya lucu. "Haluno Sasoli dan Haluno Kalin." kembali 
tertawa. 


Tanpa sadar Sasuke terkekeh. Terlebih cara Sakura 
menyebut nama Sasori. "Itu tandanya ingatanmu baik-baik 
saja." Merasa salut pada nada lembut yang ia gunakan. 


Kedua tangan Sakura menutup bibirnya. Matanya membulat 
lucu. "Ihhh obat Sasuke-kun hebat." Menatap Sasuke takjub. 


Sasuke meringis. Menyadari kepolosan calon gadisnya 
hampir mendekati bodoh. Sangat berbahaya membiarkan 
Sakura tanpa pengawasan. "Jangan lakukan itu dengan 
orang lain." Memperingati Sakura serius. 


Raut tidak mengerti Sakura membuat Sasuke kembali 
menempelkan bibirnya pada bibir Sakura. Tidak lebih dari 
dua detik. "Yang tadi itu." 


"Ciuman obat?" 


Rasa kaget tidak mampu Sasuke tutupi mendengar kata 
ciuman meluncur dari bibir mungil Sakura. "Iya ciuman 
obat." 


"Tapi Sasuke-kun halus menikahi Kula. Kata Kaasan kalau 
ada yang nyentuh bibil Kula, dada Kula, bokong Kula sama 
olgan tempat Sakula pipis, Kula halus minta tanggung jawab 
nikahi Kula." Menjelaskan dengan ekspresi menggemaskan. 


Sasuke berusaha menahan tawa. Pada waktu insiden bokong 
dan tanggung jawab Sasuke akan memarahi gadis yang 
mengerjap didepannya karena meminta hal aneh. Tidak 
untuk hari ini. "Pasti setelah sukses." Tersenyum lembut. 


Rasa bahagia melingkupi hati Sakura. Bukan karena Sasuke 
akan menikahinya kelak melainkan ia menemukan solusi 
kalau suatu saat ia lupa dimana meletakan koleksi Hello 
Kitty-nya Tinggal minta obat pada Sasuke pasti langsung 
ingat. 


Aura bahagia Sakura memancing rasa protektif Sasuke. 
Membayangkan Sakura tertawa bersama laki-laki lain 
mengusik hatinya. Tidak!!! Sakura miliknya. Tidak akan ia 
biarkan laki-laki lain mengambil gadisnya. Tidak akan!!! 


"Mulai hari ini kau milikku!" Kalimat tegas tak terbantahkan 
meluncur dari mulut Sasuke. 


Meski tidak mengerti Sakura tersenyum polos lalu 
mengangguk. "Kula milik sasuke-kun." Berkata antusias. 
Tidak memusingkan apa maksud Sasuke. 


Persetujuan Sakura yang begitu mudah membuat Sasuke 
nelangsa. Sepertinya ia harus ekstra sabar menghadapi sifat 
tidak peka dan kepolosan Sakura yang over dosis. 

Ibu jarinya mengusap pipi Sakura sebelum membawa 
Sakura dalam pelukan. Memperangkap tubuh mungil Sakura 
dengan lengan besarnya. Tersenyum tipis merasakan lengan 
lebih kecil melingkari pinggangnya. 


Keduanya terus berpelukan sampai suara benturan dan 
suara-suara menyebalkan membuat Sasuke mengumpat 
dalam hati. Shitttt bagaimana mungkin ia tidak mendengar 
bel. 


Brakkkk 


"AHHH APA YANG KALIAN LAKUKAN??? " Karin. 
"SASUKE MESUM LEPASKAN ADIKKU." Sasori. 


"AISSHH SASU-CHAN JANGAN BILANG GADIS ITU KULA." 
Itachi. 


"WAHHH SASUKE SUDAH BESAR." Kisame. 
"KAU KALAH ITACHI." Pain. 
"KAMI-SAMA APA INI ARTI MIMPIKU SEMALAM?" Hidan. 


Ino dan Tenten yang melapor insiden bola basket pada duo 
Haruno hanya mampu menganga tak percaya. Jadi ini alasan 
Sasuke meninggalkan kelas Kabuto sensei. 
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Tidak ingin membuat calon kakak ipar murka, malas- 
malasan Sasuke melepas pelukan pada tubuh gadisnya. 
Tersenyum kecil menemukan raut tidak mengerti 
kekasihnya. "Lepas dulu ya. Nanti peluk lagi." Berbisik. Takut 
Sasori dan yang lainnya mendengar. 


Meski tidak paham, Sakura membiarkan lengan besar yang 
membelit pinggang ramping nya terlepas. Ada rasa tidak 
rela, tetapi bisikan Sasuke membuatnya tidak protes. 
Emerald-nya setia mengikuti gerak-gerik Sasuke yang turun 
dari ranjang lalu berdiri di sisi meja, tepat didepan ranjang 
yang di tempatinya. Mengabaikan sosok-sosok lain yang 
menatap mereka dengan berbagai macam ekspresi . 


"Ehem!" Sasori sengaja berdehem melihat dua sosok yang 
saling melempar senyum. Menyadarkan kalau dia ada 
disana. Ingin sekali Sasori melempar pot bunga saat 
menemukan tidak ada raut kaget pada wajah Sasuke. Benar- 
benar keterlaluan. 


Sakura menoleh pada Sasori. Sasuke tidak berniat 
membuang tenaganya untuk sekedar menoleh. Lebih 
memilih merekam wajah imut gadisnya. Posisi yang sangat 
menguntungkan karena leluasa menikmati berbagai 
ekspresi menggemaskan Sakura. Panggilan sayang Itachi 
bahkan tidak mengusiknya. Memikirkan gadis yang 


merenggut didepan Sasori resmi menjadi miliknya cukup 
mengobati kesalnya pada Itachi karena berani 
memanggilnya dengan nama kecil. 


"Kula lagi apa tadi?" Meski tahu jawabannya Sasori tetap 
bertanya. Melupakan alasan Sakura masuk UKS. 


"Peluk Sasuke-kun." Sakura menjawab lugu. Memandang ke 
arah pintu UKS. Mengernyit menemukan sahabat-sahabat 
niisanya disana. "Kok banyak olang?" Lalu melambai pada 
Ino dan Tenten memberi isyarat dua teman barunya untuk 
mendekat. 


Ino dan Tenten serentak menggeleng. "Kami mau ke Hinata 
dulu." Tenten memberi alasan masuk akal. 


Ino membenarkan. "Benar Kula." 


"Katanya Kula pingsan." Karin menyela bibir Sakura yang 
siap membalas perkataan Ino dan Tenten. 


Seakan teringat sesuatu, Sasori menepuk dahinya. 
Mengabaikan jawaban terlalu jujur Sakura beberapa detik 
lalu. "Kula nggak apa-apa? Ada yang sakit?" bertanya 
cemas. Melupakan sejenak insiden pelukan yang dilihatnya. 


Sakura menggeleng lalu tersenyum polos. "Kula sudah di 
obati 

Sasuke-kun tadi." Zamrud menatap pemilik onyx penuh 
terima kasih. 


Sasuke berdehem salah tingkah. Sasori dan Karin memicing 
curiga. "Obat jenis apa itu Sasuke?" Karin meminta 
penjelasan Sasuke. 


Sebisa mungkin Sasuke menampakan tampang super 
datarnya. Alisnya sedikit terangkat seolah tidak mengerti 


maksud Sasori dan Karin. 


Di ambang pintu, Itachi tersenyum tipis. Sudah menebak 
apa yang di lakukan adiknya pada Sakura. Jujur Itachi kaget 
mengetahui gadis yang di sukai Sasuke adik Sasori. Ahhh 
selera Sasuke cukup unik. 


"Wow Uchiha memang jenius. Masih SHS sudah bisa 
mengobati orang sakit." 


Gumaman kisame yang cukup keras merasuki pendengaran 
Sasuke. Onyx dinginnya melirik onyx hangat didekat 
Kisame. Kerlingan jahil yang di lemparkan Itachi 
mengundang tawa kecil Sasuke. 


"Ada yang lucu?" Karin bertanya jengkel melihat tawa 
Sasuke. 


"Hn." Respon andalan Sasuke keluar. Sasori mengusap dada 
berusaha sabar. Bagaimanapun Sasuke adik sahabatnya. 
Dan Sasori tahu bagaimana sayangnya Itachi pada laki-laki 
menyebalkan di ujung sana. 


Sikap tanpa dosa Sasuke memancing kekesalan Karin. 
Sudah kepergok malah tidak menunjukan rasa bersalah. 
Benar-benar Uchiha sejati. 


"Jangan macam-macam pada adikku Karin." Itachi yang 
entah kapan berdiri di belakang Karin berbisik tajam saat 
tau gadis bermata ruby itu akan mendekati Sasuke. 
Percayalah, rasa sayang Itachi pada Sasuke tidak ada yang 
mampu mengukurnya. 


Karin mendengus. Mengurungkan niat menggeplak kepala 
Sasuke. 


"Se.. Sebaiknya kami pergi dulu Kula." Ino di belakang Pain 
memberanikan menyela Sasori. Ia lebih memilih penasaran 
pada hubungan Sasuke dan Sakura daripada berada di 
suasana seperti ini. Di dekatnya Tenten buru-buru 
mengangguk. 


Dari ranjang Sakura mengangguk manis. "Iya Ino-chan, 
Tenten-chan." Melambai gembira. Tidak menyadari aura 
permusuhan yang di tujukan Sasori dan Karin pada 
kekasihnya. 


Pain, Kisame dan Hidan menoleh. Mereka menemukan wajah 
tidak nyaman dua juniornya. "Makasih sudah memberitahu 
keadaan Kula." Kisame menjawab sopan. 


Ino dan Tenten mengangguk. Tidak perlu waktu lama, 
mereka sudah menghilang dari pandangan Pain, Kisame dan 
Hidan. "Wajahmu seseram itu iya sampai mereka lari 
begitu?" Mata Hidan mengikuti langkah buru-buru Ino dan 
Tenten. 


Hampir saja ketiak Kisame mendarat di wajah Hidan kalau 
mereka tidak mendengar suara jengkel Sasori. Di dekat 
Hidan dan Kisame, Pain meringis seolah melihat tanduk 
muncul di kepala Sasori. 


"Kula jangan mau di peluk dia lagi." Menahan kesal, Sasori 
menunjuk Sasuke yang berdiri dengan posisi yang sanggup 
membuat gadis-gadis di KHS menjerit. 


Sasuke memutar mata. Karin cepat-cepat menimpali ketika 
Sakura mengikuti arah telunjuk Sasori. "Iya sayang. Dia itu 
mesum." Berusaha meracuni otak polos Sakura. Karin belum 
rela melepas adik imutnya untuk Uchiha mesum seperti 
Sasuke. 


Mesum? Apa perlu Sasuke tunjukan apa itu mesum? Batin 
Sasuke mendumel tidak terima. Lebih memilih diam. 


Itachi menahan tawa mendengar julukan yang disematkan 
Karin pada Sasuke. Begitu juga dengan Pain, Hidan dan 
Kisame. 


"Kula juga mesum." 


Ucapan super Sakura bagaikan godam yang menghantam 
kepala Sasori dan Karin. Serempak mereka menatap adik 
kesayangan."ku..Kula sayang ap.." Sasori tidak mampu 
meneruskan kalimatnya. Terlalu syok mendengar kalimat 
yang meluncur tanpa dosa dari bibir Sakura. 


Difinisi mesum yang pernah di ucapkan Sasori terlintas di 
kepala Sakura. Telunjuknya mengetuk bibir. Di tempatnya 
Sasuke sedikit was-was melihat yang dilakukan Sakura. 
"Tadi bibil Kula disentuh bi...." 


"Bola basket." Sasuke memotong cepat. Terlalu cepat. 
Menatap Sakura intens. Memberi sinyal supaya Sakura tidak 
mengatakan 'obat amnesia' yang ia berikan beberapa menit 
lalu. 


Bukanya mengerti, Sakura menunduk. Memainkan selimut 
malu-malu. "Ihh Sasuke-kun kok lihat Kula begitu. Kan Kula 
jadi malu. Kyaaaaaaa." Cepat-cepat membungkus seluruh 
tubuhnya dengan selimut. Bahkan Sakura tampak seperti 
buntalan karung beras. 


Sasuke tidak tahu harus tertawa atau kesal dengan reaksi 
Sakura. Yang di lakukannya hanya menatap buntalan putih 
yang teronggok diatas ranjang. Apa kekasihnya itu tidak 
sesak napas? Sasuke jadi khawatir. Hampir saja kakinya 
bergerak melepaskan buntalan putih yang bergerak-gerak 
seperti ulat bulu namun pertanyaan Karin menghentikan. 


"Kula bisa napas?" Tersadar dari sikap centil adiknya, Karin 
menoel-noel tubuh Sakura dari balik selimut. 


Hanya gerakan tidak beraturan Sakura sebagai respon. 
Itachi berdehem. Menghilangkan tawa yang ingin meluncur 
dari ujung lidahnya. Bukan karena tingkah aneh Sakura, 
Itachi lebih tertarik pada ekspresi khawatir adiknya. 
Meskipun Sasuke menutupi dengan topeng daftarnya, tetap 
saja Itachi mengetahuinya. 


Ingin sekali Sasuke naik keatas ranjang, memeluk tubuh 
gadisnya agar berhenti bergerak. Kalau menggelinding ke 
lantai kan bahaya. Sasuke benar-benar akan membakar 
selimut sialan itu andai kekhawatirannya terjadi. 


"Kula berhenti nanti jatuh." 
Sasuke mensyukuri perkataan Sasori. 


Gerakan Sakura terhenti. Serentak mereka mendesah lega. 
"Buka selimutnya." Sekuat tenaga sasori menahan rasa 
gemasnya pada reaksi berlebihan Sakura. 


Patuh, Sakura melakukan perintah Sasori. Kembali duduk 
manis. Zamrudnya mencari Sasuke. "Sasuke-kun." Sasuke 
membalasnya dengan senyuman lembut. Sakura terkikik. 


Moment manis yang tidak luput dari hazel dan ruby. "Aku 
benar-benar curiga padamu Sasuke." Sasori mendelik. 


Karin mengangguk.  Bersidekap. Menatap Sasuke 
menyelidik. "Kenapa Kula jadi centil begini." Ujung matanya 
melirik Sakura yang duduk santai diatas ranjang. 


"Hei jangan memojokkan Sasu-chan begitu." Kaki Itachi 
bergerak mendekati jendela. 


Pain, Kisame dan Hidan yang dari tadi berdiri di pintu UKS 
mengikuti Itachi. Bersiap-siap menyaksikan drama live 
didepan mereka. 


Sasori melirik Itachi sebelum kembali menghunus Sasuke 
dengan tatapannya. "Aku cuma bertanya ya." Mengelak dari 
tuduhan sahabatnya. Itachi terkekeh, memilih tidak 
membalas Sasori. 


"Hn." Setelah diam 59 detik, Sasuke merespon. 


Respon yang berhasil menyalakan asap di kepala Karin. 
"Heh jawaban macam apa itu?" ingin sekali Karin 
membungkus Sasuke dengan selimut yang di pakai Sakura 
lalu membuangnya ke tempat sampah. Sayang itu hanya 
khayalannya. 


Tidak ada niat Sasuke menjawab Karin. Onyx-nya lebih 
tertarik membalas hazel di depannya. Sudut bibirnya 
terangkat tipis. 


Perbuatan Sasuke tidak luput dari penglihatan Sasori. 
"Lihat-lihat ekspresi apa itu." Menunjuk-nunjuk wajah 
Sasuke. 


"Apa?" Sasuke bertanya malas-malasan. Kedua tangannya 
tersembunyi dalam saku celana. Sesekali melirik gadisnya 
yang masih duduk tenang diatas ranjang. Takut-takut 
Sakura kembali membelit tubuhnya dengan selimut. 


"Kenapa kau memeluk Kula?" Karin lebih memilih alasan 
ruby-nya memergoki sikap tidak biasa Sasuke. la sangat 
tahu bagaimana Sasuke tidak menyukai sentuhan fisik. Lalu 
mengapa Sasuke memeluk Sakura? Apa Sasuke menyukai 
Sakura? Karin menggeleng. Tidak mungkin Sakura masuk 
dalam tipe gadis Sasuke. Lalu apa? 


Pertanyaan dalam otak Karin terjawab saat suara dingin 
memenuhi ruang UKS. Jawaban yang berhasil menciptakan 
raut tidak percaya kecuali Itachi dan Sakura. 


"Sakura milikku." 
"APA!!!!!????" 
"Uhhh Kula lapal." 


aaa 


XI-01 


Aura suram yang terukir di wajah Naruto dan Kiba saat 
memasuki kelas menarik perhatian Neji dan Gaara. 
Keduanya sontak saling melirik. Seolah mengerti arti 
tatapan Neji, Gaara berdiri, mendekati Kiba dan Naruto yang 
duduk di meja Ino dan Hinata. Dalam hati Gaara mendesah, 
seharusnya kedua sahabatnya ini duduk di meja masing- 
masing bukan malah menempati meja orang lain. Beruntung 
pemilik meja entah pergi kemana. 


"Kalian kenapa?" Suara datar Gaara mengalun. Duduk di 
meja yang biasa di tempati Naruto. Menoleh saat merasakan 
kursi disebelahnya Berderit yang ternyata ulah Neji. 


"Ada apa dengan kalian?" Neji meringis mendapatkan tidak 
ada reaksi dari Kiba dan Naruto. "Kula tidak apa-apa kan?" 


Ekspresi tegang Naruto dan Kiba menambah rasa penasaran 
Neji dan Gaara. Apa terjadi sesuatu pada Sakura? "Apa 
terjadi sesuatu padanya?" Gaara mengungkapkan apa yang 
disuarakan batinnya. 


Wajah ingin menangis Naruto dan Kiba sebenarnya ingin 
membuat Neji tertawa. Meski kadang kesal karena Naruto 


sering menggoda saudaranya tetap saja ia masih peduli 
pada sahabat kecilnya. "Katakan saja." Neji sedikit 
menghaluskan nadanya. Takut Kiba dan Naruto semakin 
tertekan. 


"Kula...." Akhirnya Kiba membuka suara meski hanya satu 
kalimat. 


Satu kalimat yang membuat Gaara gemas. "Kenapa?" 
bertanya sabar. 


Naruto menunduk. Bibir mencebik. Memainkan jari-jari 
tangannya seperti kebiasaan Hinata jika gugup. Gaara 
mendengus. Memilih menatap meja guru daripada ekspresi 
naruto yang di imut-imutkan. Kalau tidak ingat aura suram 
mereka sudah pasti ia dengan senang hati kembali ke 
mejanya. Mengerjakan PR Fisika dari Kabuto sensei 
misalnya. 


Reaksi Neji tidak berbeda dengan Gaara. Kalau Gaara lebih 
memilih menatap meja guru. Berbeda dengan Neji yang 
langsung meraih tas Naruto didalam laci meja. Tanpa ampun 
menghantam kepala Naruto. Enak saja membuat mereka 
seperti seme merayu uke yang ngembek. Maaf saja, meski 
dalam dunia yaoi, Neji tidak sudi di pasangkan dengan 
Naruto. 


Perbuatan tanpa belas kasih Neji tidak hanya mengejutkan 
Naruto. Kiba yang duduk di sebelah naruto refleks berdiri 
kaget. Menatap horor Neji. Berbeda dengan reaksi Gaara 
yang adem ayem. Kaget sih tapi harus tetap okey. 


"Apa-apaan sih?" Naruto menatap Neji kesal. Menyimpan tas 
di kepalanya diatas meja Ino. "Kalau aku amnesia 
bagaimana?" Bergidik membayangkan nasibnya seperti 
Sakura. 


Gaara memutar mata mendengar 

perkataan tidak mungkin Naruto. Mana ada orang amnesia 
di timpuk tas. Gaara yakin, buku yang di bawa anak kelas 
satu Sekolah Dasar lebih banyak dari buku Naruto. Seperti 
keponakannya yang membawa semua buku pelajaran ke 
sekolah. Alasannya biar simple. Kadang Gaara kasihan pada 
punggung kecil keponakannya menggendong beban yang 
cukup berat hampir enam hari. 


"Jangan bodoh. Mana ada yang seperti itu." Punggung Neji 
menyentuh sandaran kursi. 


"Ada." Kiba menjawab cepat setelah duduk disamping 
Naruto. 


Alis Gaara terangkat penasaran. Neji bertanya malas. 
"Siapa? Di Opera Sabun?" Menyebut acara kesukaan ibu- 
ibu. 


"Kula." Naruto dan Kiba menjawab serentak. Kembali pias 
membayangkan kemarahan orang tua Sakura. 


Neji dan Gaara terkejut beberapa detik. "Maksudnya?" 
Gaara mengulang. Tidak percaya dengan info yang 
menurutnya mustahil. 


Naruto menatap Gaara sedih. Gaara mengernyit bingung 
sebelum meminta Kiba menjelaskan. Percuma 
mengharapkan Naruto. Disebelahnya Neji menunggu. 


"Kula amnesia gara-gara basket."Kiba memulai. Keringat 
mulai membasahi dahinya. Takut dan khawatir menjadi satu. 
Neji dan Gaara sedikit kasihan melihatnya tetapi akal sehat 
mereka tetap menolak untuk percaya. 


"Tidak mungkin." 


Jawaban datar Gaara memancing rasa gemas Kiba dan 
Naruto. Apa dua es jadi-jadian ini tidak melihat ekspresi 
menyedihkan mereka. "Tanya Teme saja." Menyebut saksi 
yang lebih dipercaya. 


"Sasuke ada disana?" 


Anggukan Naruto dan Kiba menjawab rasa penasaran Neji 
dan Gaara. Keduanya saling melirik penuh arti. Jadi ini 
alasan Sasuke meninggalkan kelas Kabuto sensei dengan 
alasan tidak Uchiha sekali. Anehnya Kabuto sensei percaya 
begitu saja. 


"Salah kau juga." Neji berkata pelan di telinga Gaara. Tidak 
ingin Naruto dan Kiba mendengar. 


Gaara hanya memberi senyum tipis. Khawatir dengan Lee 
yang histeris karena lupa membawa uang di kantin 
membuatnya melupakan tujuan awal. Beruntung 30 menit 
setelah pelajaran Kabuto sensei berlangsung Gaara tidak 
sengaja melihat raut gelisah sahabatnya. Saat itu Gaara 
menyumpahi otaknya yang mendadak pelupa. 


Naruto menjawab Gaara. "Kula tidak ingat apa-apa?" 
Menidurkan kepalanya diatas meja. Menghadap Neji dan 
Gaara. 


Mengabaikan Naruto, Neji menatap Kiba. "Dia tidak ingat 
apapun?" kembali memastikan. Tidak yakin dengan cerita 
Kiba dan Naruto. Hal sama dirasakan Gaara. 


Naruto diam. Telunjuknya sibuk melukis di permukaan meja. 
Tidak ada tenaga menjawab Neji. Separuh roh-nya 
menghilang dibawa Kula original. 


Kiba memflashback kejadian di UKS dari Sakura siuman 
sampai kedatangan Sasuke. "Dia ingat namanya. Namaku 


dan Naruto. Nama Sasori senpai, Karin senpai dan Sasuke. 
Dia juga ingat kejadian sebelum dia pingsan." Di akhir 
kalimat suara Kiba memelan. Menggaruk kepalanya bingung 
menemukan fakta Sakura ingat semuanya. "Kok berasa Kula 
nggak amnesia?" memasang wajah bodoh pada Gaara dan 
Neji. 


"Ingatan Kula-chan seperti original bukan kw." Naruto duduk 
tegak setelah menyerap perkataan Kiba. Menggaruk kepala 
heran. 


Neji dan Gaara menatap mereka tidak mengerti "Terus letak 
amnesianya dimana?" Gaara berujar bingung. 


Naruto dan Kiba nyengir. Iya ya letak amnesianya dimana? 
Batin mereka kompak. 


"Bodoh." Tanpa perasaan Neji berkata tegas. Seolah sudah 
memprediksi apa yang terjadi. Sakura yang polos minta 
ampun dengan dua sahabatnya anehnya pasti 
menghasilkan cerita yang nggak kalah aneh. 


"Jangan bilang kalian mengambil contoh dari Opera Sabun 
kesayangan Basan." Gaara menyebut kasan Kiba yang 
sangat menggilai Opera Sabun. Sudah sering kali Kiba 
menceritakan hal-hal tidak masuk akal yang di dapat kan 
nya dari Opera Sabun tentu saja Gaara memilih tidak peduli. 
Berbeda dengan Naruto yang menelan langsung tanpa 
berniat mengunyah. 


Neji mendengus. Kiba dan Naruto meringis. Rasa lega 
mendominasi hati mereka. Biarlah Neji dan Gaara mengatai 
mereka apapun yang penting mereka tidak perlu 
menghadapi murka orang tua Sakura. Masalah Karin dan 
Sasori ada Sasuke yang menjadi perisai. Tunggu!!! 
Sasuke??? Bukannya Sasuke juga termakan ehmmmmmm 


amnesia kw Sakura? 
"Sasuke dia ju..." 


Neji dan Gaara memotong perkataan Naruto dan Kiba 
kompak. "Tidak mungkin." 


a 
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Selama 17 tahun menjadi kakak Sakura, baru kali ini Karin 
frustasi melihat tingkahnya. Selama ini mereka mensyukuri 
Sakura memiliki sifat yang menurut orang-orang diluar sana 
menyebalkan tetapi bagi keluarga Haruno kepolosan Sakura 
meski kadang menjurus ke bodoh adalah anugrah terindah 
yang di berikan Kami-Sama pada keluarga mereka. 
Walaupun kadang membuat kepala mereka ingin pecah 
karena kelakuan absurdnya tetap saja Sakura bagi mereka 
adalah mukjizat terindah yang diberikan Kami-Sama. 


Seperti kali ini saat adik imut mereka kembali membuat 
kepala Karin pusing. Permasalahan di UKS belum selesai 
gara-gara Sakura mengeluh lapar, sekarang kembali adik 
imutnya membuat masalah. Membayangkan reaksi 
tousannya kalau tahu Sakura mempunyai kekasih membuat 
Karin ngeri. Sasuke sialan. 


"Kalok Tousan tau Kula punya pacar pasti Tousan marah." 
Karin sedikit mengecilkan volumenya. Takut-takut Nagato 
masuk ke ruang santai tempat mereka sekarang. 


Perkataan Karin bagai angin lalu di telinga Sakura. Emerald- 
nya fokus pada layar datar yang menampilkan Chibi Maruko 
Chan. Kartun yang di download Sasori dua hari lalu. 


Gemas, pada tingkah adiknya. Karin menyerah. Memilih 
menekan tombol merah pada remote yang tergeletak pasrah 


didekat Sakura. Sekali lagi ruby-nya melirik Sakura yang 
sibuk dengan laptop merah muda di pangkuannya. Karin 
jadi berfikir, apa Sakura tahu arti pacaran? 


"Sudah bilang?" Sasori yang baru datang langsung 
mendudukan tubuhnya disebelah Karin. Tersenyum tipis 
melihat Sakura asyik dengan dunianya. Telapak besarnya 
mengusap pucuk kepala Sakura yang berselonjor diatas 
Karpet tebal. Tepat disebelah kakinya. 


"Niisan?" Sakura mendongak satu detik sebelum kembali 
fokus pada tayangan di laptopnya. 


Sasori terkekeh. Menghentikan usapannya. "Bagaiamana?" 
Kembali bertanya pada Karin yang sibuk mencari channel 
menarik. 


"Maruko lebih menarik baginya." 


"Iya juga sih." Sasori membenarkan. Punggung tegasnya 
menyentuh sandaran sofa. "Biarkan itu." Merebut remote di 
tangan Karin saat layar besar di depan mereka menampilkan 
berita malam. 


Karin cemberut. Berniat menarik remote yang di genggam 
Sasori. Urung saat remote di tangan Sasori berpindah ke 
tangan Sakura. "Loh Kula?" 


"Kula nggak bisa dengal suala Maluko." Tanpa dosa Sakura 
menekan tombol power. Menyembunyikan remote di bawah 
kakinya. 


"Aduh Kula kok dimatikan sih." Sasori bersiap mengambil 
remote yang di rampas Sakura. Niatnya berhenti karena 
tarikan Karin di kerah belakangnya. "Sakit tau." Menatap 
Karin kesal. 


Karin memutar mata. Meraih majalah di meja kecil dekat 
Sakura. "Biarkan saja." 


Sasori mengalah. Memandang Sakura yang sibuk dengan 
dunianya. "Kula nonton di kamar sana." Mencolek bahu 
Sakura. 


Tanpa dosa Karin melempar majalah di pangkuannya pada 
Sasori. Sontak Sasori menghentikan kegiatannya mencolek 
bahu Sakura. Sangat tahu maksud Karin. "Aku menyerah." 
Mengangkat kedua tangannya. 


Karin mendengus. Mengambil kembali majalah yang di 
lemparnya. "Nanti kalau bosan juga masuk sendiri." 


Tidak tahu harus melakukan apa, Sasori mengeluarkan 
ponsel dari saku celana selututnya. Mengirim chat pada 
Sasuke si pelaku utama yang membuat kepalanya ingin 
pecah hari ini. Seenaknya saja mengklaim adik imutnya 
yang sucinya minta ampun. 


"Uhhhh Kula kangen Sasuke-kun." 


Hampir saja ponsel dan majalah di tangan Sasori dan Karin 
terlepas mendengar gumaman Sakura. Secepat kilat mereka 
menatap Sakura yang masih sibuk dengan kegiatannya. 
"Tadi Kula bilang apa?" Sasori memastikan. Takut 
pendengarannya bermasalah. Karin menunggu was-was. 


Sakura mendongak. "Kula bilang apa?" 
"Tadi katanya kangen Sasuke." Karin mengingatkan. 


Mulut Sakura membentuk huru O lalu mengangguk. "Iya 
Kula bilang itu." Kembali fokus ke laptop. 


Sasori dan Karin mengusap sada berusaha sabar. 
"Maksudnya kangen apa?" suara Sasori diatur selembut 
mungkin. Takut adiknya ngambek karena kegiatannya di 


ganggu. 


"Kan Kula milik Sasuke-kun." Sakura menjawab tanpa 
menoleh. 


Detik ini juga Sasori dan Karin mengutuk Sasuke. 
Sebenarnya ajaran sesat apa yang di lakukan Sasuke 
sebelum mereka datang??? 


"Siapa itu Sasuke?" 


Suara berat di belakang punggung mereka berhasil 
menambah kecepatan detak jantung Sasori dan Karin. 
Sangat berbeda dengan Sakura yang mengukir senyum 
manis untuk Nagato. 


"Sasuke-kun itu calon suami Kula Tousan!!" Jawaban super 
ceria meluncur mulus dari bibir mungil Sakura. Tidak 
menyadari raut pias kedua kakaknya. 


Nagato???? Jangan di tanya. 


Tbc 
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"Ca.. Calon su..suami??" Susah payah Nagato mengeluarkan 
pertanyaan yang tersangkut di tenggorokan. Tangannya 
menepuk dada pelan. Memastikan jantungnya masih baik- 
baik saja. Sedangkan Sasori dan Karin tidak berani menoleh. 
Terduduk kaku diatas sofa. 


Sakura tersenyum malu-malu. Menyimpan laptopnya di 
permukaan karpet, menindih remote yang tergeletak asal. 
Mendekati Nagato dibelakang sofa yang di duduki Sasori 
dan Karin. "Tousan nggak pellu gugup. Kula nggak malah 
kok." Meraih jemari Nagato. Mengayunkan ke kiri dan kanan. 


Kesimpulan seenak jidat Sakura tidak hanya membuat 
Nagato mensugesti dirinya sendiri untuk sabar. Sasori dan 
Karin yang terduduk kaku juga melakukan hal sama. Bahkan 
keduanya tidak berani menoleh untuk memastikan ekspresi 
Nagato. 


Merasa lebih baik, Nagato melepas genggaman Sakura di 
kedua tangannya, beralih meraih pergelangan putrinya, 
membawanya duduk di sofa panjang yang di tempati Sasori 
dan Karin. Memastikan Sakura duduk manis, Nagato memilih 
berdiri didepan ketiganya. Posisi yang membuat Sasori dan 
Karin sedikit kesulitan untuk bernapas. Keduanya seperti 
melihat ada kilat di manik pria yang telah berbaik hati 
menanamkan benih di rahim kaasan mereka. 


"Sasori!" 


Suara Nagato seperti panggilan Malaikat Maut di 
pendengaran Sasori. Tanpa sadar tangannya mengusap 
pelipis. "I..iya Tousan?" sekuat tenaga memaksa hazelnya 
tidak berlari kearah lain. 


Disebelah Sakura, Karin meremas jemarinya gugup. 
Berusaha tidak menunduk. Percayalah, amarah Nagato lebih 
mengerikan dari guru terkiller di KHS. 


"Bisa kau jelaskan maksud adikmu?" Nagato sedikit 
melembutkan suaranya. Tidak tega melihat mimik ketakutan 
yang terlukis di wajah anak kembarnya. Bagaimanapun rasa 
sayangnya pada Sasori dan Karin sama besar dengan 
Sakura. Bedanya ia tidak bisa bersikap tegas pada Sakura 
karena anugrah yang diberikan Kami-Sama pada 
malaikatnya. 


Intonasi Nagato yang sedikit melembut berhasil 
menyingkirkan ketakutan dalam diri Sasori dan Karin. Tubuh 
mereka mulai rileks. Lebih berani menatap tatapan 
menuntut Nagato. 


Sakura yang duduk di tengah-tengah kakak kembarnya 
mengangkat jari telunjuknya. Seolah Nagato baru saja 
melakukan absen. Tindakan yang memancing ringisan 
Sasori dan Karin. Kalau si kula-kula mengatakan hal yang 
aneh-aneh lagi kan bahaya. Keduanya hanya mampu 
berdo'a. Mau menyela perkataan Sakura pun tidak ada 
gunanya. 


Nagato berusaha tersenyum. Bertanya lembut. Diam-diam 
Sasori dan Karin memutar mata. "Apa sayang?" 


Sakura menurunkan tangannya. Menatap Nagato bingung. 
"Kok Tousan tanya Niisan. Kan Sasuke-kun calon suami Kula, 
bukan Niisan." 


Ohhh Sasori tidak tahu harus bersyukur apa tidak. 
Setidaknya pertanyaan maut Nagato tidak perlu ia jawab. 


Ujung ruby Karin melirik Sasori. Mencebik menemukan binar 
disana. 


Nagato berdehem. Sakura menunggu jawaban dengan 
mimik super menggemaskan. Nagato jadi tidak tega 
mengatakan hal-hal yang membuat kesayangannya sedih. 
"Kula punya calon suami?" Akhirnya Nagato hanya pasrah 
saat lidahnya mengucapkan hal yang menurutnya nista. 
Sangat nista. 


Sasori dan Karin saling melirik. Kompak menghempaskan 
punggung mereka di sandaran sofa. Rasa nyaman di 
punggung keduanya sukses menghilangkan rasa tegang 
yang menemani beberapa menit lalu. Tingkah keduanya 
tidak luput dari perhatian Nagato. 


"Tousan kok tanya lagi?" Bibir Sakura mengerucut lucu. 


Nagato meringis. Siap melontar pertanyaan baru. Berpura- 
pura tertarik. Berbeda dengan hatinya yang menyumpahi 
laki-laki yang bernama 'Sasuke'. "Maksud Tousan siapa calon 
suami Kula?" 


Bibir Sakura semakin mengerucut. Nagato gelagapan. 
Sudah pasti pertanyaannya salah lagi. Tidak ingin Tayuya 
mengamuk karena membuat Sakura menangis, buru-buru 
Nagato menyorot Sasori dan Karin yang langsung duduk 
tegak. Sangat tahu tousan mereka butuh bantuan. 


Cepat-cepat Karin menoleh pada Sakura, begitu juga Sasori. 
Otak mereka bekerja cepat mencari pertanyaan yang pas. 
"Terus kapan Kula nikah sama Sasuke?" bibir Sasori 
langsung terkatup menyadari apa yang lidahnya ucapkan. 
Wajah berbinar Sakura tidak membuat lega sama sekali. 


Tanpa melihat pun Sasori tahu saat ini Nagato sedang 
melototinya. 


Ingin sekali Karin menggeplak kepala Sasori dengan majalah 
di pangkuannya. Apa tidak ada pertanyaan lain? Karin 
bahkan kembali merasakan aura mengerikan disekitarnya. 


"Sayang tidak usah dijawab." Nagato menyela cepat saat 
bibir Sakura siap terbuka. Tidak sanggup mendengar 
jawaban terlalu jujur putrinya. 


Sakura menggeleng. "Kula halus halgai Sasoli-nii Tousan." 
Menatap Sasori disertai senyum manis. Sasori tesenyum 
paksa. Ingin sekali menyeret adiknya ke kamar lalu 
mengunci nya disana. "Niisan senang kan Kula halgai?" 


Untuk kali ini tidak di hargai juga tidak apa-apa. Ingin sekali 
Sasori menjawab seperti itu. "Iya." Hanya itu yang mampu 
Sasori ucapkan. 


Nagato semakin melototi Sasori. Pelaku pura-pura tidak 
melihat. Sok sibuk menatap wajah antusias Sakura. Sangat 
berbeda dengan batin nya yang menangis pilu. Sudah di 
pastikan uang jajannya di potong bulan ini. Sasuke harus 
bertanggung jawab. Harus. 


Sakura berbinar. Bersiap menjawab pertanyaan Sasori. 
Sebelum mendengar jawaban Sakura, Nagato mendudukan 
tubuhnya di sofa yang cukup memuat dua orang. Jaga-jaga 
kalau ia pingsan. Perbuatan Nagato mendapat putaran ruby. 
"Kata Sasuke-kun setelah sukses." Bayangan Sasuke 
memeluk dan menciumnya terlintas di kepala Sakura, 
seketika pipinya merona merah. Sayangnya tidak ada yang 
menyadari. 


"Sukses?" Nagato membalas cepat. Kembali berdiri. 
Anggukan polos Sakura menyingkirkan sesuatu yang 


mengganjal di dadanya. "Tousan kira besok." Nagato bersiap 
meralat ucapannya sebelum telinga Sakura memperoses. 


Terlambat saat bibir mungil mulai terbuka. "Besok?" Sakura 
mengetuk  pelipisnya dengan telunjuk. Memikirkan 
pertanyaan Nagato. 


"Tousan!/Tousan!" Sasori dan Karin melotot. Melupakan rasa 
takut yang menyelimuti mereka beberapa menit lalu. 
Nagato hanya mampu tersenyum paksa. Memberi isyarat 
pada Karin untuk mengalihkan perhatian Sakura dari 
pertanyaannya. 


Membenarkan posisi kaca matanya, Karin mengucapkan 
'apa' pada Nagato dengan pelan. Takut Sakura yang masih 
berpikir menyadari. 


Nagato beralih memandang Sasori. Memicing menemukan 
Sasori memainkan ponsel. Merasakan kekuatan gelap di 
arahkan kearahnya, buru-buru Sasori meletakan ponsel 
diatas meja. Urung membalas pesan gebetan. "Ganti topik 
saja." Berkata kikuk. Beruntung Sakura masih sibuk 
mengetuk telunjuk di pelipisnya. Sasori jadi berpikir, apa sih 
yang di pikirkan adiknya ini? 


Nagato mengangguk lalu duduk kembali di sofa 
sebelumnya. Memberi tanda pada Karin untuk memulai 
topik baru. Terlalu berisiko kalau menyuruh Sasori. 


Karin berdehem. Ruby-nya mengitari ruang santai. Berharap 
menemukan sesuatu yang dapat dijadikan topik. Dalam 
kondisi seperti ini otak Karin mendadak buntu. 


Beberapa detik berlalu. Karin masih diam. Nagato berubah 
was-was melihat bibir Sakura siap terbuka. Celetukan 
Tayuya yang entah sejak kapan duduk disampingnya 
membuat Nagato lega. 


"Remote mana?" 


Tidak hanya Nagato, Sasori dan Karin melakukan hal sama. 
Ketiganya kompak mengelus dada. Memancing keheranan 
Tayuya tetapi memilih tidak bertanya. Opera Sabun 
kesukaannya lebih penting sekarang. 


"Tadi Kula." Punggung Karin kembali bertemu punggung 
sofa. Memamerkan senyum manis pada Kula yang kebetulan 
melihatnya. Untuk malam ini ia selamat. Berharap tidak ada 
lagi pembahasan calon suami di hari-hari selanjutnya. 


"Lemote?" Sakura mengulang. Melupakan apa yang otaknya 
pikirkan beberapa detik lalu. 


Nagato dan Sasori tersenyum puas. Rencana mengalihkan 
topik sukses. Meski bukan mereka bertiga yang 
melakukannya. 


"Iya sayang. Kula lihat?" suara Tayuya mengalun lembut. 


Sakura berfikir sesaat. Takut Sakura mengatakan hal lain, 
Karin menyela. "Kan tadi Kula ambil di tangan Sasori-nii." 


Sasori membenarkan. Mengerti tujuan Karin. Bisa gawat 
kalau Sakura kembali membahas calon suami. "Katanya Kula 
nggak dengar suara Maruko. Tv-nya langsung Kula matikan." 


Tayuya mengernyit melihat Sasori dan Karin seolah 
menyudutkan Sakura. "Mereka kenapa?" berbisik di telinga 
Nagato. 


"Tidak apa-apa sayang." Nagato merangkul bahu Tayuya 
sayang. Tidak ingin Tayuya tahu topik panas mereka. Takut 
istrinya histeris lalu pingsan. 


Seakan menang undian, Sakura menjawab semangat. "Oh 
iya!! Kan tadi Kula yang ambil." Sasori dan Karin 
mengangguk lega. "Telus Kula taluh dimana?" Menatap 
karpet yang ia duduki sebelum Nagato datang. Disana 
hanya ada laptop merah muda yang tergeletak asal. 


Serempak mereka semua tersenyum tipis. Terlebih melihat 
wajah berfikir Sakura yang berkali lipat lebih imut. "Ayo Kula 
taruh dimana?" Nagato menggoda putrinya. 


Tayuya memukul lengan Nagato yang bebas pelan disertai 
tawa kecil. Nagato terkekeh. Membisikan sesuatu yang 
mengundang rona merah di pipi istrinya. Sasori dan Karin 
yang diam-diam mencuri pandang memutar mata. 


"KYAAA KULA LUPA!!" Sakura berdiri cepat. Mengigit kuku- 
nya bingung. 


Bukan khawatir, Mereka malah tertawa. Bahkan Tayuya 
melupakan Opera Sabun kesayangannya. Sudah biasa 
melihat Sakura yang histeris jika melupakan sesuatu. 


"Amnesia lagi?" Sasori bertanya geli. Masih ingat waktu 
Sakura menjerit saat sarapan karena melupakan mimpinya. 
Salahkan tousan mereka yang sok baik menanyakan mimpi 
Sakura. Sarapan yang harusnya tenang berubah 
berantakan. 


Karin terbahak. Melempar Sasori dengan majalah. Karin 
tidak akan lupa saat Sasori mengerjai Sakura dengan kata 
'amnesia' karena adik imutnya tidak mengingat mimpinya. 


Nagato dan Tayuya hanya diam. Memilih menyaksikan 
ketiga putra-putrinya dengan posisi yang membuat Sasori 
menyesal jomblo. 


Pertanyaan santai Sasori bagaikan alunan indah di 
pendengaran Sakura. Wajahnya berbinar ceria. "Benal Kula 
amnesia." Terkikik malu dengan wajah merah. 


Kontan reaksi Sakura membuat mereka saling menatap 
bingung. Biasanya Sakura semakin menjerit jika tahu 
dirinya 'amnesia' bibirnya akan mengucapkan hal-hal lucu 
yang sanggup menggelitik perut seperti, kyaaaa Kula 
amnesia siapa nama Kula atau kyaaa Kula tidak ingat nama 
tousan, kaasan, Sasoli-nii, Kalin-nee kyaaa. 


Lalu mengapa sekarang princess mereka menunjukan wajah 
malu-malu kucing seperti itu? Perasan Nagato, Sasori dan 
Karin berubah waspada. Berbeda dengan Tayuya menahan 
diri mencubit pipi merah putrinya. 


"Kyaaa Kula butuh obat. Kula butuh Sasuke-kun." Sakura 
kembali menjerit malu-malu. Melompat kecil. Kedua 
tangannya menangkup pipi. Tersenyum lucu 
membayangkan cara Sasuke mengobati amnesianya. 


Hampir saja Nagato mendorong Tayuya dari sofa ketika 
telinganya menangkap nama laki-laki asdfghjk keluar dari 
bibir Sakura. Yaaa Kami-Sama bagaiamana mungkin dari 
masalah remote berakhir jadi si Sasuke-Sasuke. 


"Obat? Sasuke?" Tidak ingin penasaran lebih lama, Karin 
mengeluarkan pertanyaan. Perasaannya mengatakan 'obat' 
yang dimaksud Sakura sama seperti obat yang diberikan 
Sasuke di UKS tadi siang. 


Pikiran Sasori tidak jauh berbeda dengan Karin. Andai 'obat' 
yang di berikan Sasuke obat kw, siap-siap saja Sasuke 
mentraktirnya satu tahun. 


"Sasuke?" Tayuya menoleh tidak mengerti pada Nagato. 
Baru sadar putri cadelnya menyebut nama pemuda. 


Nagato hanya tersenyum kaku. Membelai kepala Tayuya 
sebagai jawaban. Seakan mengerti, Tayuya memilih 
menunggu penjelasan Sakura seperti Nagato. 


Tidak lagi melompat persis anak kecil, Sakura membalikan 
tubuhnya. Berdiri didepan berpasang mata yang menuntut 
penjelasan. "Kalau Kula amnesia Sasuke-kun kasih obat. 
Telus Kula ingat deh." 


Penjelasan Sakura semakin membuat mereka tidak 
mengerti. Terlebih gerak tubuh Sakura seperti gadis desa 
yang akan di nikahkan besok, memancing rasa penasaran 
yang begitu tinggi. 


"Obat seperti apa itu sayang?" Tayuya mewakili pertanyaan 
dalam hati Nagato, Sasori dan Karin. 


Sakura diam beberapa detik. Memainkan jari-jari tangannya. 
Semua yang menyangkut Sasuke membuatnya malu. "Bibil 
ketemu bibil Kaasan." Jawaban super lancar yang berhasil 
membuat Tayuya, Sasori dan Karin kesulitan menelan ludah. 


Berbeda dengan Nagato yang masih belum mengerti. 
"Maksudnya bibil ketemu bibil?" Sepertinya Nagato lupa 
putrinya cadel. 


Bisa menguasai diri. Tayuya mencubit pinggang suaminya 
gemas. "Bibir sayang. Bukan bibil." 


"APA!!!??? BIBIR!!?" Bahkan Nagato tidak sadar saat 
tubuhnya berdiri tegak. Tindakan yang membuat Tayuya 
terjatuh ke karpet. 


"NAGATOOOOOOO!!!!" 


Teriakan Tayuya tidak berefek di pendengaran Nagato. 
Terlalu syok melihat anggukan lugu Sakura. "Karin!!! 


Sasori!!" Maniknya menghunus hazel dan ruby. 


Gelagapan Sasori menjawab. "Aku juga baru tau Tousan." 
Melirik Tayuya yang sudah mengeluarkan tanduk. Apa 
tousannya itu tidak menyadari ada Medusa disebelah 
kakinya. 


Karin membantu Sasori. "Benar Tousan kami tidak tau." 
Ruby-nya bergerak gelisah. Ingin membantu Tayuya tetapi 
aura kaasanya sangat mengerikan. 


Kesal diabaikan Nagato, Tayuya berdiri cepat. Tanpa ampun 
menarik telinga Nagato. Sasori, Karin dan Sakura meringis. 
Refleks mereka memegang telinga masing-masing. 


"Apa-apaan sih?" Nagato mengusap telinganya setelah 
berhasil lepas dari jepitan Tayuya. 


Sekarang Sasori dan Karin tahu darimana asal 
ketidakpekaan Sakura. 


"Mana yang lebih sakit dengan bokongku?" Tayuya berkacak 
pinggang. Melotot pada Nagato. 


Bokong? Otak Sakura bekerja cepat. "Bokong Kula juga sakit 
karena Sasuke-kun." Bergumam polos. Membandingkan 
yang lebih sakit bokongnya atau Tayuya. "Bokong Kula pasti 
lebih sakit." Mengangguk membenarkan tidak menyadari 
wajah melongo keluarganya. 


"Bo...bokong?" Sasori berbicara lebih dulu. 


Tayuya menutup mulut. Melupakan kekesalan pada Nagato. 
"Sayang k.. Kau..." Tidak kuasa melanjutkan. Maniknya 
mulai di lapisi liquid membayangkan putri polosnya saat 
berteriak meminta pertolongan saat di lecehkan pria 
bernama Sasuke. 


Karin mendekati Tayuya cepat. Membantu Tayuya duduk di 
sofa. Ia juga tidak menyangka adik manisnya pernah 
mengalami pelecehan. Ruby-nya berubah perih memikirkan 
Sakura menyimpan fakta menyakitkan dibalik 
kepolosannya. Karin benar-benar tidak menyangka Sasuke 
tega melakukan itu. 


Rahang Sasori mengeras. Menahan luapan amarah di 
dadanya. Demi Kami-Sama ia tidak pernah semarah ini 
seumur hidupnya. Didikan orang tuanya membuat Sasori 
piawai mengatur emosi. Tidak untuk kali ini, ia bersumpah 
Sasuke akan mendapat balasannya. Berani sekali bajingan 
itu menodai adiknya. Berengsek kau Sasuke. 


Amarah yang di tahannya tidak lagi mampu Nagato 
bendung. Tangannya mengepal melampiaskan emosi yang 
membakar dadanya. Selama ini ia memberi pengawasan 
ketat pada putrinya. Sehingga memasukan Sakura di 
sekolah khusus putri di oto karena tidak ingin putrinya 
mendapat perlakuan tidak menyenangkan lawan jenis. Lalu 
apa yang di ketahuinya sekarang benar-benar memukul 
telak hatinya. Seperti apa bajingan yang tega melakukan ini 
pada malaikat nya. Apa ini yang membuat putrinya 
mengatakan Sasuke calon suaminya??? Nagato menggeram. 
Berani sekali pria berengsek itu melakukan tindakan bejat 
pada malaikatnya. Nagato berjanji tidak akan membiarkan 
si berengsek itu lolos. Tidak akan. 


Tatapan polos dari emeradl Sakura semakin menambah 
sesak dada Nagato. Tangisan Tayuya dan Karin bersahutan 
mengisi ruang santai. Mereka benar-benar tidak menyangka 
Sakura pernah mengalami pelecehan seksual. Bahkan 
Sakura belum genap satu bulan di Konoha. Mereka gagal. 
Sangat gagal. Andai Sakura tetap di Oto hal mengerikan ini 
tidak akan terjadi. 


Tidak mampu mengontrol emosi dalam dadanya, Sasori 
hanya diam. Berusaha menahan emosi yang berdesakan 
ingin keluar. Malam ini juga ia harus membuat perhitungan 
dengan Sasuke. Persetan dengan Itachi. 


Sakura menampilkan wajah tidak mengerti. Emerald-nya 
bergantian menatap Tayuya dan Karin. Tanpa diminta 
zamrudnya mulai memproduksi cairan bening. Bibirnya 
mencebik. Tidak suka melihat dua perempuan yang ia 
sayangi menangis. 


"Bokong kaasan sakit iya?" Sakura berkata disela sedihnya. 
Tangisan Tayuya dan Karin semakin keras. Sasori menunduk 
merasa gagal sebagai niisan. Nagato mendekat, membawa 
Sakura ke pelukannya. Berkali-kali mencium pucuk kepala 
Sakura. "Kula waktu itu juga sakit. Tapi Kula nggak nangis." 
Berbicara di sela isaknya. Pelukan Nagato semakin 
mengerat. Mengutuk kelengahannya menjaga Sakura. Ia 
tidak berani membayangkan ekspresi ketakutan 
malaikatnya saat kejadian kelam itu terjadi. 


Sasori semakin menunduk dalam mendengar Tayuya dan 
Karin semakin histeris. Sakura semakin membenamkan 
kepalanya di dada bidang Nagato. Tidak kuat melihat 
keadaan Tayuya dan Karin. Disela isaknya, bibir mungilnya 
kembali bicara. "Padahal waktu itu bokong Kula jatuhnya di 
lantai kalau Kaasan di kalpet tapi bokong Kaasan lebih sakit 
sampe nangis." 


Ehhhhhhh??? Jatuh di lantai? 
Sasori segera mendongak. 
Karin dan Tayuya melepaskan pelukan mereka. 


Nagato membuat jarak dengan Sakura. 


Kompak menatap Sakura tidak mengerti. 


Seakan mengerti, jari mungil Sakura mengusap air mata di 
pipinya asal. Mengingat insiden hari pertama sekolah refleks 
bibinya mengerucut. "Kan Kula bulu-bulu mau ke luang 
kepala sekolah. Kula nggak lihat Sasuke-kun. Telus Kula 
nablak Sasuke-kun, telus Kula jatuh, telus bokong Kula sakit, 
telus Kula minta Sasuke-kun tanggung jawab, telus Sasuke- 
kun nggak mau. Telus tadi siang Kula amnesia, telus Sasuke- 
kun cium Kula bial Kula nggak amnesia lagi, telus Sasuke- 
kun peluk Kula. Ehhh Kula juga pelnah peluk Sasuke-kun." 
Sakura memberi jeda. "Ahhh telus Sasuke-kun mau nikah 
sama Kula nanti. Telus apa iya???" Mengetuk dagu dengan 
telunjuk. "Telus Kula kangen Sasuke-kun deh." Melanjutkan 
enteng. 


Tayuya, Sasori dan Karin hanya mampu mengucapkan 
asdfghjkl dalam hati. 


Dengan senang hati Nagato akan menyiapkan hadiah untuk 
si Sasuke-Sasuke karena berani melakukan hal sesat pada 
putrinya. Untuk masalah bokong ia maafkan. Tidak untuk 
ciuman dan pelukan. 


Tbc 
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Nunduk 
Angkat 
Nunduk 
Angkat 
Nunduk 
Angkat 
Nunduk 
Ang.... 


Tidak berniat mengikuti perintah tidak Uchiha hatinya, 
Sasuke tetap menundukkan kepalanya. Mencoret asal kertas 
kosong yang ia temukan di laci meja Sakura. Gerakan benda 
silinder dengan tinta hitam berhenti ketika pemilik onyx 
menangkap satu nama terukir manis bersama goresan- 
goresan tidak beraturan. 


Cherry 


Sasuke meringis. Melipat kertas yang tidak lagi suci menjadi 
lipatan kecil. Memasukan buru-buru ke saku celana sebelum 
ada yang memergoki coretan indahnya. 


"Cherry." Bibir tipis nya bergumam. Merapal beberapa kali 
nama manis hasil kolaborasi otak dan jarinya. Merasa tidak 
puas, bibirnya kembali bergerak lambat. "Cherry." 


"Kau ingin makan cherry Sasuke-kun?" Hanabi yang duduk 
didepan meja Sasuke dan Sakura memutar kepalanya saat 
tidak sengaja menangkap gumaman Sasuke. Beruntung 
kelas cukup sepi. 


Sasuke terkisap. Baru menyadari Hanabi sudah menghuni 
mejanya. Memikirkan Sakura benar-benar membuatnya 
tidak fokus. "Tidak." 


"Lalu?" Hanabi memutar tubuhnya menjadi menyamping. 
Memudahkannya menatap wajah tampan laki-laki yang 
telah lama menghuni hatinya. 


Satu hal yang tidak Sasuke sukai dari Hanabi, terlalu ingin 
tahu. "Sudah baikan?" memilih mengalihkan topik. 


Rasa senang merayap hati Hanabi menangkap perhatian 
Sasuke. "Lumayan." Berdehem. "Meski sedikit pusing." 
Menguatkan kata terakhirnya, jari-jari Hanabi bergerak 
menekan pelipis. 


"Kenapa masuk?" Dahi Sasuke membentuk garis tidak 
permanen. 


Hanabi tersenyum. Menghentikan kegiatan jari-jari nya. 
"Aneh rasanya kalau tidak belajar." Dewi Batin Hanabi 
tersenyum. Sangat ingat seperti apa tipe gadis ideal Sasuke. 
Cerdas, anggun, lemah lembut dan ia akan menjadi 
perempuan seperti itu. 


Sasuke tersenyum tipis. Jantung Hanabi berdetak cepat. 
"Aku tidak heran kau selalu masuk 10 besar." Sesekali onyx 
Sasuke berpindah menuju pintu kelas. Mendumel tidak 


menemukan gadis yang identik dengan bunga kebanggaan 
Jepang. 


Hanabi tertawa anggun. Sudah jelas Sasuke mengakui 
kecerdasan otaknya. "Tidak sepintar kau." Mengerling pada 
Sasuke. 


Sasuke mengangguk. Rasa kesal karena gadisnya tidak juga 
menunjukan batang hidung membuatnya tidak tahu harus 
membalas apa. Baru hari ini Sasuke mengharapkan 
kedatangan Naruto. 


"Kau kenapa?" Diamnya Sasuke memancing rasa heran 
Hanabi. Manik mutiara nya tidak lepas merekam sosok 
Adonis yang sesekali melirik arah pintu. Penasaran, Hanabi 
memutar kepalanya menuju pintu. Mengernyit tidak 
menemukan apapun. "Kau menunggu seseorang?" 


Menghormati Hanabi sebagai sahabat, Sasuke mengangguk. 
Mengeluarkan buku PR Matematika dari tasnya, mulai 
menuliskan sesuatu. 


"Siapa?" Hati Hanabi mengambil tindakan lebih cepat dari 
otaknya. 


Sasuke mendongak. Tanpa berfikir, bibirnya bergerak lancar. 
"Sakura." Kembali fokus pada buku PR-nya. Tidak menyadari 
raut terkejut terlukis di wajah Hanabi meski tidak lebih dari 
tiga detik. 


"Sakura?" Sekuat tenaga Hanabi menormalkan intonasi. 
Tidak di pedulikan beberapa gadis yang mengucapkan 
selamat pagi untuknya. Kelakuan tidak biasa Hanabi 
menarik keheranan lima gadis yang kini menempati meja 
masing-masing. Bukankah biasanya Hanabi bersikap 
ramah? 


Tanpa menatap lawan bicara, Sasuke memberi gerakan 
kepala yang berarti 'iya'. Tidak puas, Hanabi kembali 
bertanya. "Kenapa kau menunggunya?" rasa senang yang 
baru saja ia rasakan pupus di gantikan rasa panas yang 
membakar hati. 


Gerakan bolpoin Sasuke berhenti. Onyx pekat menatap 
mutiara Hanabi hangat. Tanpa sadar bibirnya mengukir 
senyum tulus. Sikap yang menambah detakan jantung 
Hanabi. Tubuhnya mendadak gugup. Selama mengenal 
Sasuke baru hari ini ia mendapati onyx yang menyorot 
hangat. Ingin sekali Hanabi menunduk, menyembunyikan 
rona merah di pipi putihnya. Sampai perkataan Sasuke 
menghancurkan semuanya. 


"Karena dia kekasihku." 


Bisakah Kami-Sama membuatnya tuli hari ini saja. Hanabi 
tidak ingin percaya. Sasuke pasti bercanda. Tidak mungkin 
Sasuke menyukai gadis aneh yang baru di temui nya kurang 
dari satu bulan. Terlebih Haruno Sakura sangat jauh dari tipe 
ideal Sasuke. Ini pasti tidak mungkin. "Leluconmu lucu." 
Memberi Sasuke tawa paksa. Mengabaikan rasa sakit yang 
mulai merayap dalam tubuh meski otaknya menyangkal. 


"Kau tau aku tidak suka bercanda." Sasuke menjawab 
kalem. 


"Tapi..." Tidak!!! Hanabi tidak tahu harus mengatakan 
apalagi. Bukankah mereka bersahabat? Sudah pasti ia tahu 
seperti apa Sasuke. 


"Jangan berharap lebih." Akhirnya satu kata yang ingin 
Sasuke ucapkan dari dulu meluncur indah. 


Ludah Hanabi mendadak tersangkut. Jari-jari nya mulai 
basah. "Kau?" Hanabi menggeleng. Menyingkirkan 


kesimpulan yang di peroleh otaknya. 


Onyx Sasuke mengitari kelas yang di isi mereka berdua. 
Entah kemana lima gadis yang sibuk bergosip tidak jauh 
dari meja Neji dan Gaara. Menghela napas, Sasuke menatap 
Hanabi serius. "Kita sahabat. Selamanya seperti itu." Sasuke 
merasa seperti laki-laki berengsek sekarang. Terlebih saat 
menangkap cairan bening mulai mengotori pipi Hanabi. 


"Kau tau?" Tidak ada niat Hanabi menyembunyikan 
kesedihannya dari Sasuke. Mutiaranya menatap lurus. Malu 
dan kecewa berkumpul menjadi satu. Tidak menyangka 
Sasuke mengetahui perasaan yang yang ia sembunyikan 
selama ini. 


Belum sempat Sasuke memberikan anggukan, suara imut 
lebih dulu menginterupsi. "Eh kok nangis?" Sakura yang 
entah sejak kapan berdiri disamping mejanya menunjuk 
wajah menyedihkan Hanabi. 


Bibir Hanabi terkatup rapat. Tidak melepaskan mutiaranya 
pada Sasuke. Menunjukkan bahawa ia kecewa. Berharap 
Sasuke luluh. Sayangnya, atensi onyx beralih pada emerald. 
Baru kali ini Hanabi membenci warna hijau. 


"Kapan datang?" Suara Sasuke mengalun hangat di 
pendengaran Hanabi. 


"Tadi." Sakura menjawab pendek. Tetap menatap Hanabi 
yang tidak juga menatapnya. 


Seakan mengerti, Sasuke berdiri, meraih pergelangan 
Sakura. Menuntun Sakura duduk di kursi. Yakin Sakura 
duduk manis di kursinya, Sasuke kembali ke tempat 
duduknya.Tidak tahan melihat perlakuan lembut Sasuke 
tanpa dibuat-buat, Hanabi meninggalkan mejanya dengan 
sedikit berlari. Menahan tangis yang membuncah ingin 


keluar. Tidak di pedulikan pertanyaan teman-temannya 
yang duduk manis di bangku panjang di koridor depan 
kelas. 


Sasuke menghela napas. Tidak berniat mengejar Hanabi. 
Jika ia melakukan itu akan muncul kesalahpahaman dan ia 
tidak berniat terlibat drama. 


"Dia kenapa Sasuke-kun?" Kali ini Sakura berbisik di telinga 
Sasuke Otomatis lengan mereka menempel. 


Sasuke memberi tubuh mereka jarak meski gagal karena 
Sakura kembali menghapusnya. Sasuke baru sadar kursi 
mereka berdempetan. Astaga sejak kapan Sakura 
melakukannya? 


"Sasuke-kun!" Sakura mencebik. 


Memilih menikmati, Sasuke balas berbisik. "Sedih." 
Menjawab seadanya. Tidak mungkin dia mengatakan baru 
menolak Hanabi meski sangat mustahil Sakura cemburu. 


Emerald melirik pintu yang menelan tubuh Hanabi. "Kok 
sedih?" 


Otak Sasuke berkerja cepat. Onyx-nya tidak sengaja melirik 
buku PR yang tergeletak di meja. "Belum mengerjakan PR." 


Sakura memasang ekspresi kaget. Sangat menggemaskan 
dalam penglihatan Sasuke. Memastikan suasana aman, 
dengan cepat bibir tipis nya menyentuh pipi halus yang 
sedikit mengembung. Terkekeh tanpa suara menemukan 
ekspresi kaget Sakura bertambah. Bibir mungil gadisnya 
siap terbuka. Sebelum gadisnya mengomel, Sasuke 
meletakan telunjuk kanannya didepan bibir. Mengisyaratkan 
untuk diam. 


Sakura menggeleng, mendekatkan bibirnya ke telinga 
Sasuke. "Lagi." Sangat pelan. 


Satu alis Sasuke terangkat. Memandang Sakura tidak 
mengerti. Mimik bingung yang ditunjukan kekasihnya 
membuat Sakura sebal. Tanpa peduli dimana mereka, bibir 
mungilnya mengecup rahang tegas laki-laki yang Kini 
membulatkan onyx. Tidak percaya dengan yang dilakukan 
Sakura meski hanya dua detik. Buru-buru Sasuke menoleh 
ke arah pintu kelas. Mendesah lega tidak menemukan 
siapapun disana. 

"Seperti yang itu." Sakura berkata polos setelah perhatian 
Sasuke kembali padanya. 


Tanpa bisa di tahan, tawa Sasuke keluar. Melupakan ada hati 
yang hancur karena sikapnya. Tanpa peringatan, telunjuk 
dan jari tengahnya bersatu mengetuk sayang dahi Sakura. 
"Jangan lakukan lagi." Bisa bahaya kalau ada yang 
memergoki mereka. 


"Kulakan lupa ngeljain PL." Sakura memberi pembelaan 
dengan mimik menggemaskan. Mengusap dahinya pelan. 


"Hubungannya?" sepertinya Sasuke melupakan 'obat 
amnesia' yang ia jejalkan dalam otak polos Sakura. 


Sakura mengerjap. Sasuke menahan diri untuk tidak 
menempelkan bibirnya pada bibir mungil gadisnya. Masih 
ingat dimana mereka sekarang. Bukan tidak mungkin ada 
yang memergoki. "Kula amnesia." Sakura menjelaskan. 


Derai tawa Sasuke kembali mengisi kelas. Tidak menduga 
Sakura masih mengingat bualannya. Ibu jari kananya 
mengelus pipi Sakura lembut. "Jadi itu sebabnya kau 
kaget?" Awalnya Sasuke kira itu karena kebohongan abal- 
abalnya. 


Sakura mengangguk. Mengeluarkan buku PR 
Matematikanya buru-buru. Sasuke menjauhkan ibu jarinya, 
memberi ruang pada Sakura. 


"Mau lihat punya ku?" Sasuke mendorong bukunya 
berdekatan dengan buku milik Sakura yang terbuka. 
Meringis melihat tidak satupun soal yang dijawab 
kekasihnya. Apa yang dilakukan Sakura semalam? 


Buku Sasuke mendapat lirikan emerald. "Kula bisa kok 
Sasuke-kun." Tersenyum manis. Jangan remehkan otak 
Sakura dalam hal Akademik. 


Telapak besar Sasuke mengusap pucuk kepala Sakura. "Aku 
tau." Menjauhkan tangannya saat Sakura mulai 
menggoreskan tinta hitam di lembaran buku yang masih 
putih bersih. 


"Sasuke-kun jangan paksa Kula." Sakura menunjukkan 
mimik sedih. Menjeda kegiatan jarinya. 


Sasuke mengulum senyum. Seakan terbiasa dengan sikap 
ehem kadang aneh Sakura. "Ya sudah aku tidak paksa lagi." 
berkata lembut. Memilih mengikuti skenario Sakura. 


Bukannya senang, Sakura memberi Sasuke raut sebal. "Kok 
nggak paksa Kula lagi?" Bibir mungilnya maju beberapa cm. 


"Tadi katanya tidak mau." Sasuke melakukan pembelaan. 


"Kula nggak pernah bilang nggak mau ya!!!" Membiarkan 
pulpen merah mudanya terlepas dari apitan jari. Tergeletak 
miris di permukaan buku yang hanya bertuliskan angkat 
satu. 


Sasuke jadi penasaran cara keluarga Haruno menghadapi 
Sakura. Apa mereka pernah dibuat sakit kepala? "Kalau 


begitu salin ini saja biar cepat." Menunjuk bukunya yang 
terbuka lebar. Tersenyum tipis melihat zamrud Sakura 
bergerak polos mengikuti telunjuknya. 


"Ya udah kalau Sasuke-kun paksa Kula." Tanpa menatap 
wajah geli Sasuke, Sakura kembali menggoreskan tinta 
hitamnya mengikuti deretan angka-angka di buku milik 
Sasuke. Jangan samakan cara menyalin Sakura dan Naruto. 
Kalau Sakura hanya sesekali melirik buku Sasuke, berbeda 
dengan Naruto yang menelan semuanya. Bahkan jika 
menemukan coretan, Naruto dengan entengnya melakukan 
hal sama pada PR-nya. Menurut Naruto nyontek tidak boleh 
setengah-setengah. Takut dosa. 


Hening 
Hening 
Hening 
Hening 
"TEME-KUNNNNNN!!!" 


Malas-malasan Sasuke menyahut. "Hn." Tidak mengalihkan 
tatapannya dari wajah serius Sakura. Kekasihnya bahkan 
tidak terpengaruh suara toa Naruto. Menakjubkan. 


"Teme lihat PR-mu." Buru-buru Naruto mendudukan 
tubuhnya di tempat Matsuri. Melepaskan tas punggung 
yang bertengger di bahunya. 


"Lihat saja." 


Jawaban Sasuke bagai angin segar bagi Naruto. Setelah 
meletakan tasnya di meja Matsuri, Naruto memutar 


tubuhnya menghadap meja Sakura. 
"Mana?"menengadahkan tangannya pada Sasuke. 


Sasuke menunjuk dengan dagunya kearah Sakura. Refleks 
Naruto mengikuti. Baru menyadari ada sosok merah muda 
disebelah Sasuke. Bayangan kejadian di UKS terlintas di 
kepala Naruto. Mulai hari ini Naruto mensugesti dirinya 
untuk berhati-hati bicara dengan Sakura. "Kula-chan belum 
selesai?" 


Sakura mendongak. "Kenapa Naluto?" 
"Gantian dong." Tersenyum lebar. 
Sakura menoleh pada Sasuke. "Sasuke-kun." 


Naruto menatap Sakura tidak mengerti. Sama halnya 
dengan Sasuke. "Kenapa?" 


Nada lembut Sasuke kembali mengusik kecurigaan Naruto 
saat di UKS kemarin. "Teme kau suka Kula-chan?" 


Bukan hanya Sasuke yang mengalihkan fokus pada Naruto. 
Sakura melakukan hal sama. "Iya." Sasuke menjawab lancar. 
Tawanya hampir meledak melihat wajah cengo Naruto. Ia 
sudah menduga ini akan terjadi. 


Tersadar dari keterkejutan, Naruto berdiri cepat. Meletakan 
telapak tangannya pada dahi Sasuke. Perbuatannya tentu 
saja mendapat tepisan keras disertai pelototan tajam dari 
Sasuke. "Apa ini efek bantal semalam?" Naruto bergumam 
horor. Memandang Sasuke ngeri. Masih ingat saat tadi 
malam ia menghantam kepala Sasuke menggunakan bantal 
karena sahabat sepopoknya ini membiarkan ia dan Kiba 
beranggapan Sakura amnesia. 


Sasuke memutar mata. Melirik Sakura yang kembali 
menyibukan diri dengan PR-nya. Tidak ingin meladeni 
drama Naruto lebih lama, Sasuke menjawab seadanya. "Hn." 


Jawaban yang sukses membuat Naruto kesal setengah mati. 
"Ini belum selesai. Nanti kita lanjutkan." Naruto memilih 
mengalah. Untuk saat ini PR-nya jauh lebih penting. "Kula 
miringin dikit dong. Aku juga mau lihat." Mengeluarkan 
tatapan memohon saat Sakura menatapnya. 


"Ambil saja Naluto Kula sudah selesai." 


Uhh Naruto bersyukur otak Sakura pagi ini bekerja normal. 
Tanpa menunggu lama, buku Sasuke dibawanya ke meja 
Matsuri. Posisi yang lebih nyaman untuk mulai menyalin 
jawaban milik Sasuke. Tidak memperdulikan dengusan si 
pemilik. 


aaa 


Tetttttttttt 


"Tugas yang sensei berikan tadi kalian kumpulkan minggu 
depan. Sensei tidak mentolerir kalau menemukan ada yang 
sama persis. Mengerti!?" 


"MENGERTI SENSEI." 
"Silakan menikmati makan siang kalian." 


Yakin tubuh Asuma tidak mampu lagi ditangkap shapire-nya 
Naruto berteriak heboh dari mejanya. "BAGAIMANA INI????" 
Menggerakkan bahu Shino yang duduk disebelahnya. Tanpa 
peduli sahabatnya menjadi pusing. 


"Mampus kau Naruto." Ino terbahak. Hinata menunduk 
sedih. Kasihan pada nasib orang yang di sukainya. Di 


mejanya Neji memutar mata melihat kelakuan Hinata. 


"Adikmu benar-benar cinta mati pada Naruto." Disebelah 
Neji Gaara mengomentari. 


Neji mendengus. Memasukan bukunya yang bercecer diatas 
meja kedalam ransel. Gaara melakukan hal sama. "Sasuke 
kantin." 


Ajakan Neji mendapat lirikan onyx sesaat. Di dekat Sasuke, 
Sakura sibuk menuliskan sesuatu di buku bersampul merah 
muda. Bahkan menolak ajakan Ino, Tenten dan Hinata ke 
kantin. 


"Duluan saja." Onyx Sasuke menyorot Neji dan Gaara penuh 
arti. 


Neji dan Gaara saling melirik lalu terkekeh. Sudah jelas, 
Sasuke menunggu Sakura. "Baiklah." Neji menjawab disertai 
senyum simpul. 


"Kami duluan." Gaara berdiri diikuti Neji. 


Sasuke memberi anggukan pada Neji dan Gaara yang 
menghilang dibalik pintu kelas bersama  sahabat- 
sahabatnya yang lain. Perdebatan Naruto dan Ino di koridor 
depan kelas masih mampu di tangkap telinganya. 


"Selesai." Sakura menjerit senang. Memasukan buku 
bersampul merah mudanya kedalam laci meja. "Sasuke-kun 
tidak ke kantin?" Mengitari kelas yang mulai sepi. Hanya 
ada dua gadis didepan mejanya yang masih membereskan 
buku-bukunya. Hanabi dan Matsuri. 


"Menunggumu." Jika gadis lain mendengar ini sudah pasti 
mereka menunjukkan wajah malu-malu, berbeda dengan 


Sakura yang hanya memberi onyx Sasuke mimik super 
polos. 


"Ayo Kula mau lamen." Membayangkan kelezatan ramen 
membuat bibir Sakura mengukir senyum lebar. 


Sasuke menggeleng geli. Semua yang dilakukan Sakura 
selalu berhasil mengukir senyum yang jarang ia tunjukan. 
Kata-kata Naruto yang dulu menurutnya qQila ternyata 
terbukti sekarang. Cinta original mampu mengukir bahagia. 


Di mejanya, sekuat tenaga Hanabi menahan cemburu. Ingin 
sekali Hanabi melumpuhkan salah satu panca indra nya. 
Tidak sanggup mendengar obrolan manis sepasang kekasih 
di belakang tubuhnya. Pergi?? Kakinya tidak mampu 
melakukan itu. Disebelah Hanabi, Matsuri hanya mampu 
diam. Tidak tahu harus bersikap. Takut omongannya kembali 
menumbuhkan harapan Hanabi. 


Sasuke dan Sakura urung berdiri saat gadis di depan meja 
mereka menoleh. Matsuri Menyodorkan tangannya pada 
Sakura. "Aku Matsuri." Tersenyum ramah. Meyakinkan 
dirinya sendiri bahwa yang ia lakukan sudah benar. 


Di sela kegiatan menyimpan buku-bukunya kedalam tas, 
Hanabi melirik Matsuri beberapa detik. Tidak berniat 
mengikuti yang dilakukan Matsuri. 


Gadis manis didepan mejanya menarik perhatian Sakura 
dari Sasuke. Senyum ramah Matsuri menular padanya. 
"Sakula. Panggil Kula saja." Membalas uluran tangan Matsuri 
hangat lalu melepaskannya. 


"Ayo ke kantin bareng." Matsuri menawarkan. Melancarkan 
rencana pertama mendekatkan Hanabi dan Sakura. Sasuke 
mendelik. Sayangnya Matsuri tidak menyadari. 


Sakura hampir mengiyakan sampai suara Hanabi 
menghentikan niatnya. "Matsuri temani aku ke perpus." 
Hanabi berkata penuh penekanan tanpa repot-repot 
menatap Matsuri yang menampilkan wajah tidak setuju. 


Sejujurnya Matsuri tidak menyukai sikap Hanabi pada 
Sakura. Bukan salah gadis itu kalau berhasil mendapatkan 
hati Sasuke. Tidak di pungkiri, ia sangat terkejut saat 
Hanabi menceritakan semuanya tadi pagi. Tidak menyangka 
Sasuke dan Sakura resmi menjadi sepasang kekasih. Tetap 
saja ini bukan dunia novel dimana kita harus membenci 
seseorang hanya karena masalah seperti itu. 


"Hanabi." Matsuri mencoba mencairkan hati Hanabi. 
Bagaimanapun penolakan Sasuke bukan karena salah 
Sakura. 


Tanpa diduga, Hanabi memutar tubuhnya menghadap 
Sasuke dan Sakura. Mutiaranya merekam wajah polos 
Sakura beberapa detik sebelum menatap Sasuke lebih lama, 
tidak lupa dengan senyum tipisnya. Matsuri berubah was- 
was. Sasuke memandang Hanabi tidak mengerti sesekali 
melirik Sakura yang juga menatap mereka. "Sasuke-kun aku 
nebeng ya. Hari ini supirku tidak bisa jemput." 
Mengeluarkan ekspresi memelas. 


Matsuri berdecak. Memilih bungkam. Sasuke menunjukan 
mimik keberatan. Tahu Sasuke akan menolak, Hanabi 
memegang pelipisnya. "Kepalaku masih pusing. Tidak 
mingkin naik bis." 


Sasuke mendesah. Disatu sisi tidak ingin Hanabi kembali 
berharap. Satu sisi tidak tega pada sahabat kecilnya. 


"Nanti aku minta Gaara-kun mengantarmu." Matsuri 
memberi ide. Sangat sadar Hanabi akan memarahinya nanti. 


Sasuke memberi Matsuri tatapan terimakasih. Matsuri 
membalas dengan senyum tipis. 


"Tidak." 


Penolakan Hanabi tidak di tanggapi Sasuke. "Sebaiknya kau 
pulang bersama Matsuri." 


"Rumah kami berlawanan arah." Hanabi tetap kukuh. 
"Jangan mulai." Jelaga Sasuke menyorot dingin. 


Matsuri menelan ludah. Menendang kaki Hanabi dibawah 
meja pelan. Mengisyaratkan untuk berhenti. Hanabi 
mengabaikan. "Aku tidak enak pada Gaara." Memberi 
alasan. 


"Sasuke-kun pulang baleng Kula." Sakura yang dari tadi 
menyimak, membuka suara. "Iya kan Sasuke-kun?" Menatap 
Sasuke menuntut. 


Beberapa saat Sasuke terkejut lalu terkekeh. Tanpa 
dipaksapun dengan senang hati ia lakukan. "Tentu." 
Mengelus surai Sakura lembut. "Ayo ke kantin. Makan dulu." 
Meraih pergelangan Sakura, membawanya keluar dari meja 
mereka Sebelum melenggang menuju pintu bersama Sakura 
dalam gandengannya, Sasuke melihat Hanabi yang 
menunduk. "Hubungi Itachi saja." 


Air mata Hanabi terjatuh bersama langkah kaki yang 
menjauh. Paham yang dirasakan sahabatnya, Matsuri 
membawa Hanabi kedalam pelukan. "Masih banyak laki-laki 
diluar sana yang akan tulus mencintaimu. Coba buka 
hatimu untuk mereka. Jangan membuat Sasuke 
membencimu." Bisikan Matsuri semakin menambah sesak 
dalam hati Hanabi. Melupakan Sasuke tidak semudah itu. 


Mendapatkan Sasuke juga hanyalah mimpi. Beginikah 
sakitnya di tolak? 


Tbc 


Chapter 14 


Sy pkek app Go Key*** jadi klok nemu Kula nggak 
cadel pasti dh di benerin sma mas Go 


Pemandangan Sasuke diseret Naruto --- Tidak aneh sama 
sekali. 


Pemandangan Sasuke di ekori Shion --- Sudah biasa. 


Pemandangan Sasuke jalan bersisian dengan Hanabi --- 
Sudah tidak mengherankan. 


Lain cerita jika most wanted kepergok menggandeng 
seorang gadis menuju kantin. Anehnya, si gadis tidak 
menunjukan wajah malu-malu selayaknya gadis beruntung. 


Apakah mereka pacaran bohongan seperti di novel-novel? 


Sudah jelas, tebakan penuh drama berasal dari gadis-gadis 
manis pemuja Uchiha Sasuke baik junior maupun senior. 
Mengeluarkan bermacam-macam spekulasi negatif yang 
tertuju untuk si gadis. Sudah pasti pangeran mereka 
menjadi korban di balik pemandangan pilu hari ini. Tidak 
mungkin Uchiha Sasuke memiliki kekasih yang jauh dari 
tipe ideal laki-laki itu. 


Anehnya, Uchiha Sasuke tidak pernah mengkonfirmasi 
seperti apa tipe ideal gadisnya. Lalu darimana mereka tahu? 
Tentu saja dari mulut ke mulut. Mulut yang satu 
menambahkan sedikit bumbu lalu di suapi ke mulut 
satunya, kembali disana mendapatkan sedikit penyedap 


agar lebih cetar dan taraaaaaaa!!!! Lahirlah tipe ideal 
Sasuke yang sempurna bak Dewi. 


Cantik 

Anggun 

Cerdas 

Lemah lembut 

Sopan 

Ramah 

Dan blablabla sifat positif lainnya. 

Uchiha Sasuke???? 

la memilih tidak peduli. Asalkan tidak mengganggunya. 


Dan detik ini anggota SFC menyimpulkan, pangeran mereka 
menjadi korban seperti di novel-novel yang sering mata dan 
otak mereka konsumsi. Dimana si pria terpaksa menjalin 
hubungan karena si wanita mengancam akan melukai 
wanita yang si pria cintai. Masalahnya, siapa yang dicintai 
Sasuke? Hanabi? Uhhh nggak rela meski character Hanabi 
mendekati tipe ideal si idol. 


Tentu saja semua itu hanyalah kesimpulan ngawur yang 
digunakan mereka membentengi hati yang mulai retak. 


"Kalau dipaksa, Sasuke senpai tidak akan tersenyum seperti 
tadi." Siswi berambut lurus meragukan kesimpulan otaknya. 
Masih terekam jelas cara si tampan mengelus sayang surai 
merah muda gadis disebelahnya. Uhhh bikin gigit jari. 


Siswi bersurai pendek menunjukan wajah lesu. "Tadi juga 
Sasuke senpai repot-repot ngantri buat beli ramen." 


"Aku baru tau Sasuke senpai suka ramen." gadis berponi 
rata menjawab lemas. Menyandarkan kepala diatas meja. 


Gadis yang bersandar di dinding menyahut tidak semangat. 
"Itu buat cewek tadi." Bibirnya mencebik. 


"Sebenarnya Sasuke senpai dipaksa nggak sih?" Yang duduk 
berselonjor bertanya bingung. 


Gadis berponi rata menjawab pasrah. "Nggak ada orang 
dipaksa wajahnya seceria itu." Kembali mengingat binar 
wajah Sasuke saat memasuki kantin. "Aaaa senpai aku 
patah hati." 


Yeahhh mereka memang patah hati, mereka bisa apa? 
Mereka hanya sekumpulan orang yang mengidolakan lelaki 
yang sama. Tidak ada hak melarang atau membully gadis 
yang berhasil menarik minat si idol secara murni. Lain cerita 
jika pangeran mereka menjalin kasih dilandaskan 
keterpaksaan. Tentu saja mereka tidak tinggal diam tetapi 
jika semuanya dari hati, mereka hanya mampu mendukung 
dengan bonus menahan perih . 


"Sepertinya selama ini kita salah." Gadis berkepang dua 
yang dari tadi diam membuka mulut. 


Gadis pertama menyahut. "Maksudnya?" Yang lain 
menunggu. 


Gadis berkepang mendesah. Mengeluarkan ponselnya dari 
saku blazer. Menatap wallpapernya sedih. "Sasuke senpai 
lebih suka gadis imut kayaknya." 


Semua mengangguk lesu. Wajah gadis yang di gandeng 
imutnya overdosis. "Lebih sakit daripada tau Gaara senpai 
bertunangan dengan Matsuri senpai." Siswi bermuka manis 
dengan make up cukup tebal berseru. 


Mereka saling melirik lalu......... 


Detik selanjutnya hanya terdengar ratapan patah hati 
seorang fans mengetahui sang idola menjalin kasih dengan 
gadis lain. 


aaa 


Parkiran KHS. 


Sasuke yang duduk manis diatas motor sport hitam 
menatap Sakura yang tidak menunjukan gelagat untuk naik 
ke boncengannya. "Kenapa masih berdiri?" 


"Kula belum kasih tau Sasoli-nii dan Kalin-nee." Bergerak 
gelisah. 


Hampir saja Sasuke menepuk dahinya saat melupakan hal 
sepenting itu. "Telpon saja." Memberi saran. Membuka 
kembali helm full face-nya. 


"Telpon?" Sakura membeo bingung. Memainkan tali tas 
punggungnya. 


Sasuke mengangguk. Melirik Rolex yang menunjukan 02: 36 
PM. "Takutnya mereka ke kelas." 


"Kula tidak punya Handphone." Ada cebikan di bibir Sakura 
saat mengatakannya. 


Hampir saja Helm ditangan Sasuke terlepas mendengar 
alasan Sakura. Demi apa??? Kekasihnya tidak memiliki 
benda penting itu??? Sangat yakin kekayaan Haruno tidak 
akan habis meski Sakura membeli seribu ponsel sekalipun. 


Seakan mengerti keheranan Sasuke, dengan baik hati 
Sakura menjelaskan. "Kata Tousan, Kula nggak boleh punya 
ponsel. Nanti nggak polos lagi." Mengulang apa yang 
dikatakan Nagato padanya saat pertama kali meminta 
dibelikan Handphone. 


Sekarang Sasuke tahu asal kepolosan Sakura. Haruno 
menjaganya dengan sangat ketat. Tidak heran Sakura 
memiliki pribadi yang unik dan Sasuke mensyukuri itu, tapi 
bagaiamana caranya menghubungi kekasihnya nanti 
seandainya mereka libur. Tanpa diminta rasa khawatir 
muncul ke permukaan. "Bagaimana cara menghubungimu 
nanti kalau aku kangen." Saat mengatakan kalimat terakhir, 
Sasuke menoleh kearah lain. 


Sakura menunduk dengan rona pipi. Memainkan jari-jari 
tangannya malu. Sedikit tidak ia mengerti maksud Sasuke. 
"Nanti Kula kelumah Sasuke-kun." Sasuke menoleh cepat 
pada Sakura. Gadisnya masih menunduk. "Eh!! Tapi kan 
Kula nggak tau lumah Sasuke-kun." Mendongak. Onyx dan 
emerald bertemu. "Nanti deh Kula suluh Sasoli-nii antal." 
Berkata antusias setelah menemukan solusi yang 
menurutnya brilian. 


Sasuke terkekeh. Matanya sedikit menyipit. "Aku yang ke 
rumahmu." Tidak gentle sekali andai Sakura yang 
mencarinya lebih dulu. 


Sakura mengangguk senang. "Baiklah kalau Sasuke-kun 
maksa." Tersenyum lucu. 


Kembali kekehan Sasuke keluar. "Uchiha tidak boleh 
ditolak." Lalu kembali kepermasalahan awal. "Mau ke kelas 
Sasori?" 


Sakura menggeleng. "Pulang saja." dua kata lolos dari bibir 
Sakura. 


Sasuke memberi isyarat Sakura untuk mendekat. Patuh, 
Sakura menurut. Jarak dua langkah orang dewasa mereka 
terhapus. Tidak memperdulikan siswa-siswi yang berlalu 
lalang yang sesekali menoleh kearah mereka. "Nanti mereka 
khawatir." Membujuk. 


Pendengaran Sakura tidak di fungsikan pemilik, lebih fokus 
pada motor besar didepannya. "Kula naiknya gimana?" 
Mengernyit menyadari motor Sasuke cukup tinggi. 


Sasuke tidak merespon pertanyaan Sakura. Lebih fokus 
pada kekhawatiran duo kembar nantinya. "Ke kelas Sasori 
dulu ayo." Meraih jemari gadisnya. 


Sakura kembali menggeleng. Membiarkan Sasuke 
memainkan jari-jari nya. Beruntung mereka berada di 
parkiran paling ujung yang cukup sepi. "Meleka tau kok hali 
ini Kula pulang baleng Sasuke-kun." Memandang Sasuke 
tanpa dosa. 


Hampir saja Sasuke menggigit jari-jari halus Sakura saking 
gemasnya. Kenapa tidak bilang dari tadi coba. Berusaha 
sabar, Sasuke bertanya lembut. "Kapan?" seingat nya 
seharian ini ia tidak melihat Sasori atau Karin menemui 
Sakura. 


"Saat salapan." Telunjuk Sakura yang bebas dari apitan jari- 
jari Sasuke menekan pipi halus kekasihnya saat Sasuke 
menampilkan mimik tidak mengerti. "Kan Tousan bilangnya 


di depan Sasoli-nii dan Kalin-nee." Terkekeh saat Sasuke 
membawa telunjuk bebasnya kedalam genggaman. 


"Sarapan? Tousan?" Perasaan Sasuke mulai tidak enak. 


Sakura mengangguk polos. "Kan Tousan yang nyuluh Kula 
baleng Sasuke-kun." Genggaman Sasuke di jemari Sakura 
sedikit menguat. "Katanya Tousan mau ketemu Sasuke-kun." 


Lanjutan kalimat Sakura benar-benar membuat Sasuke 
menelan ludah. Awalnya ia Kira Sakura meminta pulang 


Sasori gara-gara kejadian di UKS?? "Cherry aku..." 


Sakura menyela cepat. "Tousan nggak pellu dibawain chelli 
Sasuke-kun." 


Mungkin belum saatnya Sasuke menggunakan nama itu 
untuk Sakura. Situasinya benar-benar tidak mendukung. 
"Apa ini permintaan Sasori atau Karin?" Sasuke 
mengeluarkan kecurigaannya. 


"Pelmintaan Tousan." Sakura menjawab kalem. Menikmati 
genggaman posesif Sasuke padajari tangannya. 


Sebenarnya kenapa tousan Sakura ingin bertemu 
dengannya? Apa gadisnya ini mengatakan hal aneh? Tidak 
ingin Sakura berpikir terlalu berat, Sasuke memilih mencari 
tahu sendiri. "Ayo pulang." 


Sasuke membawa jemari tangan Sakura ke bibirnya. 
Mengecup sayang lalu membantu Sakura menaiki motor. 
Lengan kecil Sakura dibawanya melingkari pinggangnya 
yang di balut jaket kulit warna hitam. Ranselnya ia 
sampirkan di bahu kiri, sengaja supaya kekasihnya nyaman 
bersandar di punggung lebarnya seperti saat ini. 


"Kita jalan." Sasuke berkata setelah mengenakan Helm-nya. 


"Jalan Sasuke-kun!" Sakura menjerit antusias di balik 
punggungnya. Tangannya semakin memeluk pinggang 
Sasuke erat. 

Andai Sasori melihat posisi mereka sudah pasti pria bersurai 
merah itu akan mencak-mencak. 


Dibalik Helm-nya Sasuke menyeringai tipis merasakan 
benda kenyal menempel erat di punggungnya. Seperti kata 
Haruno Sakura, ia memang wajib bertanggung jawab suatu 
hari nanti. Tidak butuh waktu lama motor sport Sasuke 
meninggalkan parkiran KHS bersama Sakura di 
boncengannya. 


Pemandangan luar biasa yang membuat siswi-siswi KHS 
menggigit jari melihat lengan lebih kecil membelit pinggang 
si idol KHS. Mirisnya si idol tidak keberatan sama sekali. 


Nasib jadi pemuja. 


KKK 


Kediaman Haruno. 


Alis terawat Tayuya menukik tajam menemukan suaminya 
pulang dua jam lebih cepat dari biasanya. "Tumben?" 
Menerima tas hitam yang menyimpan dokumen-dokumen 
penting dari tangan Nagato. 


Nagato melongos masuk di ekori Tayuya. Melepaskan jas 
hitam yang membalut tubuh tegapnya lalu menyampirkan 
di lengan sofa. "Ada urusan." Menjawab pertanyaan Tayuya 
setelah mengistirahatkan tubuhnya di sofa tamu. 


"Tidak langsung ke kamar?" Tayuya bertanya heran. Sudah 
jelas Nagato sangat aneh hari ini. 


Nagato melirik Tayuya yang menyimpan tas kerjanya diatas 
meja tamu. "Nanti saja." Melonggarkan dasi yang terasa 
mencekiknya hampir 8 jam. 


Sikap aneh Nagato memancing kecurigaan Tayuya. "Jangan 
bilang ucapanmu tadi pagi serius?" Menatap Nagato horor. 
Masih ingat saat Nagato meminta Sakura membawa Sasuke 
ke kediaman Haruno. 


Dengan polos Nagato mengangguk. Tayuya berkacak 
pinggang. Maniknya melotot. "Jangan main-main." 


"Aku tidak main-main." Nagato pura-pura melihat jam 
tangan mahalnya. Wajah melotot Tayuya bagaikan Dewa 
Kematian yang siap melakukan eksekusi. 


"Mereka masih anak-anak." Tayuya menurunkan sedikit 
nadanya. Mendudukan tubuhnya disebelah Nagato. 


Nagato menoleh tidak setuju. "Mana ada anak-anak main 
serobot bibir." Mengingatnya lagi menarik rasa jengkel 
Nagato ke permukaan. 


Awalnya ia juga kaget. Setelah mendengar penjelasan 
Sakura tentang rencana Sasuke akan menikahinya nanti 
mengusir kegelisahan yang diraskan Tayuya dalam sekejap. 
Yang perlu ia lakukan hanya memastikan Sasuke tidak akan 
lepas dari pesona Sakura. "Nanti juga mereka akan menikah. 
Sudah jelas Sasuke mau bertanggung jawab." Tayuya 
mengeluarkan pembelaan untuk Sasuke. 


Raut protes Nagato menjawab Tayuya. "Masih lama." Berkata 
tidak rela. 


Tidak ingin memperpanjang, Tayuya memilih topik lain. 
"Mau kopi?" Tersenyum super manis berbeda dengan 
matanya yang memicing. 


Entah kenapa senyum Tayuya terlihat mengerikan bagi 
Nagato. "Iya." Susah payah Nagato menormalkan 
ekspresinya. Tidak ingin Tayuya menyadari bulu kuduknya 
mulai berdiri. 


Senyum manis Tayuya tidak memudar. Menepuk rahang 
kasar Nagato mesra. "Baiklah sayang. Tunggu iya." 
Melangkah santai menjauhi ruang tamu. 


Kepergian Tayuya membuat jantung Nagato kembali 
berdetak normal. Punggungnya di pertemukan dengan 
sandaran sofa. Gerah yang ia rasakan sedikit berkurang. 
Satu masalah yang belum ia tuntaskan membuat Nagato 
urung mempertemukan tubuh berkeringatnya dengan liguid 
dingin. 


"Kaaaasannnnn Kula pulang bawa calon suami 
Kulaaaa!!!" 


Jeritan heboh Sakura dari luar sukses memisahkan 
punggung Nagato dari empuknya sofa. Buru-buru pria yang 
masih tampan di usianya yang tidak lagi muda melangkah 
menuju sumber suara dengan tempo cepat. Mata Nagato 
hampir menggelinding keluar menyaksikan putri cadelnya 
bergelayut manja di lengan pemuda yang Nagato akui 
dengan berat hati, sangat tampan. Tentu saja lebih tampan 
dirinya 1001 kali. 


"Kula." 


aaa 


Motor sport Sasuke berhenti tidak jauh dari teras depan 
rumah Sakura. Melalui pengamatan onyx-nya, Sasuke 
menyimpulkan, mansion milik Uchiha lebih megah daripada 
rumah mewah didepannya. Pengamatan diam-diam Sasuke 


terhenti ketika merasakan lengan yang melilit pinggangnya 
terlepas. 


"Ayo tulun Sasuke-kun." 


Sasuke mengangguk. Membantu Sakura menuruni motornya 
hati-hati. "Makasih Sasuke-kun." Sasuke membalas dengan 
senyum samar. 


Setelah turun dari motor, Sasuke berdiri di sebelah Sakura. 
Gugup mulai menyerang setiap syaraf-syaraf tubuhnya. 
"Tousanmu ada di dalam." Perasaannya saja atau aura 
dirumah itu sedikit mengerikan. 


"Tousan pulang kelja pukul lima." Jari pendek Sakura 
menggaruk ujung hidung. Lengan kirinya bergelayut manja 
di tangan kanan Sasuke. 


Sasuke tidak protes. Mengikuti langkah pendek Sakura 
menuju pintu utama. Sedikit lega mendengar perkataan 
Sakura. Setidaknya ia masih memiliki waktu mempersiapkan 
diri sebelum berhadapan langsung dengan calon mertua. 
Ehem!! 


"Kaaaasannn Kula pulang bawa calon suami Kula!" 


Hampir saja Sasuke menabrak guci tinggi yang terpajang 
didepan pintu utama mendengar jeritan super ekstrim 
Sakura. Rasa gugup yang tadinya berkurang kembali 
bertambah. Kami-Sama seharusnya Sakura tidak perlu 
mengatakan itu. "Jangan katakan itu." Kaki keduanya 
berhenti bergerak tepat didepan pintu utama yang terbuka 
lebar. 


Sasuke segera berbisik di telinga Sakura saat menyadari 
bibir Sakura akan membuat gerakan. Bahaya kalau sampai 
Sakura mengatakan hal aneh. "Mengerti?" 


Sakura menatap Sasuke tidak suka, seketika rasa bersalah 
menyelimuti hati Sasuke. "Kan Sasuke-kun calon suami 
Kula." Semakin mengeratkan belitannya. Seakan takut 
Sasuke diambil orang lain. 


"Maaf." Sasuke berucap lembut. Mengusap pipi Sakura 
sekilas. "Bukan itu maksudku." Menjelaskan pelan. 


Sakura tersenyum lucu. "Sasuke-kun milik Kula kan?" 
Tingginya yang hanya sebatas bahu Sasuke membuatnya 
mendongak. 


Tatapan polos bercampur nada posesif membuat Sasuke 
senang sekaligus geli. "Aku milikmu." Berbisik mesra 
setelahnya mencuri satu ciuman dari bibir Sakura satu 
detik, meski bibirnya belum terpuaskan. la hanya takut 
kaasan Sakura memergoki. Sasuke bersyukur saat Sakura 
hanya tersenyum tanpa ucapan absurdnya. Onyx-nya 
mampu menangkap rona merah di pipi kekasihnya meski 
samar. 


"Ayo Kula kenalin Sasuke-kun pada Kaasan." Kaki keduanya 
siap melangkah namun urung saat menemukan pria paruh 
baya dengan kemeja biru dipadu celana bahan warna hitam. 
Jangan lupakan dasi yang menggantung asal. Sasuke yakin 
pria inilah tousan dari kekasihnya. Salah besar ia menelan 
mentah-mentah perkataan Sakura tentang kepala Haruno 
yang masih asyik di kantornya. Mencoba bersikap sopan, 
Sasuke membungkuk sekilas. Sorot mata Nagato 
membuatnya kesulitan mengatur napas. 


"Selamat siang Jisan. Saya Uchiha Sasuke." Sekuat tenaga 
Sasuke mengabaikan sorot tajam Nagato. 


Nagato mengangguk sekilas pada Sasuke. Fokusnya 
berpindah ke Sakura. "Kula." Sebisa mungkin Nagato tidak 


meninggikan nadanya. Menahan jengkel melihat lengan 
putrinya semakin membelit tangan Sasuke. 


Seakan mengerti arah tatapan Nagato, Sasuke berdehem. 
Berusaha melepaskan belitan Sakura yang sayangnya 
sangat sulit. Bagaimana tidak sulit jika Sasuke 
melakukannya setengah hati. 


Tidak peka dengan maksud tatapan Nagato, Sakura 
bertanya heran. "Kok Tousan di lumah?" Mendongak saat 
merasakan tarikan tangan dalam rangkulannya. "Sasuke- 
kun jangan lepas. Tousan nggak malah kok." Beralih 
menatap Nagato. "Iya kan Tousan?" Memberi Nagato tatapan 
super polos. 


Tatapan ampuh yang membuat Nagato mengangguk pasrah 
dengan senyum paksa. Sasuke tidak tahu antara harus 
tertawa atau kasihan. Tidak menduga suara polos Sakura 
mampu menghilangkan energi-energi negatif yang 
menyelimuti Nagato. Usaha membebaskan tangannya dari 
Sakura tentu saja ia urungkan. la yakin, gadisnya 
mempunyai pengaruh besar dalam klan Haruno. Bahkan 
gugup yang dirasakan entah lari kemana. Selama Sakura di 
dekatnya, ia yakin mampu mengendalikan amarah calon 
mertua. 


"Sayang bawa siapa?" Tayuya muncul dari belakang tubuh 
Nagato. Kepala Nagato sedikit memutar. Mengernyit melihat 
wajah segar Tayuya, jangan lupakan pakaian yang 
digunakan istrinya berbeda dengan yang tadi. Sudah jelas 
istrinya baru selesai membersihkan diri di kamar mereka 
yang terletak dilantai dua. Maksud istrinya menawarkan 
kopi apa? Penglihatan Nagato masih akurat untuk melihat 
tangan Tayuya yang kosong. 


"Kaasan." Tangan Sakura yang bebas melambai pada Tayuya 
yang berdiri di sebelah Nagato. 


Sasuke segera membungkuk sebagai kesopanan. Tayuya 
tersenyum tipis. Sedikit terpesona dengan sosok tampan 
yang ia yakini bernama Sasuke. "Saya Uchiha Sasuke." 
Tersenyum ramah. 


Satu tangan Tayuya menutup bibirnya yang tertawa 
anggun. "Kula sudah cerita." Mengedip jahil pada Sasuke. 


Seketika perasaan Sasuke tidak enak. Ingin sekali 
menanyakan apa saja yang di ceritakan gadis polosnya 
namun urung saat tidak sengaja menangkap ekspresi kaget 
Nagato. 


"Kau Uchiha?" Dua kalimat meluncur dari tenggorokan 
Nagato setelah diam beberapa menit. 


Tayuya terkisap. Baru menyadari marga Sasuke. "Kau anak 
Mikoto?" 


Anggukan Sasuke membuat manik Tayuya dan Nagato 
saling melirik. "Kau adik Itachi!?" Bukan pertanyaan 
melainkan pernyataan yang di lemparkan Nagato pada 
Sasuke. 


Kembali Sasuke mengangguk. Cukup kaget mengetahui 
orang tua Sakura mengetahui Itachi dan kaasan-nya. 
Seakan membaca raut kebingungan Sasuke, dengan baik 
hati Tayuya menjelaskan. "Itachi sahabat Sasori dari dulu, 
sudah pasti kami tau." 


Sasuke merutuki otaknya yang tidak berpikir sampai 
kesana. Tayuya terkekeh. Nagato masih diam. Sesekali 
mendesah gusar melihat Sakura memainkan kancing 
seragam Sasuke. Semakin gusar saat Sasuke tidak 


menunjukan penolakan. Mau menegur takut putrinya 
ngambek terlebih Tayuya terlihat menyukai Sasuke. Sudah 
pasti istrinya di kubu Sakura. 


"Kula sedang apa?" Tayuya bertanya geli. Tanpa dilihat ia 
yakin kepala Nagato sudah berasap. 


Onyx Sasuke mengikuti tatapan Tayuya. Hampir saja 
onyxnya membola menemukan jari-jari Sakura bermain di 
dadanya tepatnya di kancing seragam. Astaga!!!! Ini 
gadisnya nggak bisa lihat sikon dulu apa? Kalau lagi berdua 
sih enak. Nah ini???? 


Sakura mengalihkan tatapannya dari dada bidang Sasuke 
pada Tayuya dan Nagato. Secepat kilat Nagato 
mempersembahkan senyum kakunya ketika emerald 
menenangkan milik Sakura bertemu dengannya. Tayuya dan 
Sasuke menahan tawa. Sangat jelas Nagato berusaha keras 
menahan jengkel. Hanya Sakura yang tidak peka. 


"Hitung kancing selagam Sasuke-kun Kaasan." Menjawab 
antusias lalu bibirnya mengerucut. Mempertontonkan 
ekspresi cemberut. 


"Kenapa sayang?" Nagato bertanya khawatir. Niat 
menghampiri Sakura urung saat tangan Tayuya memeluk 


pinggangnya. 


Sakura menunduk sedih. Nagato semakin khawatir, berbeda 
dengan mimik santai Tayuya. Maaf saja, Tayuya belum siap 
salah paham lagi. 


Bibir Sakura tidak kunjung terbuka. Lengannya semakin 
posesif memeluk tangan Sasuke. Tubuhnya diposisikan 
menghadap Sasuke. Otomatis jarak mereka hanya beberapa 
cm. Sasuke menelan ludah merasakan aura mengerikan 


dibalik punggung Sakura. Ingin menciptakan jarak tetapi 
gagal. Belitan Sakura di lengannya terlalu erat. 


"Sakura." Sasuke mencoba memfungsikan lidahnya. Sedikit 
kikuk ketika mendapat pelototan super tajam dari Nagato. 
Disebelah Nagato, Tayuya masih bersikap santai. 


"Sasuke-kun ayo buka celana nya. Kula mau hit..." 
"KYAAAAA!!!!" 


Mendengar teriakan Tayuya, Sakura dan Sasuke segera 
menoleh. Hampir saja Sasuke berlari membantu Tayuya 
yang kesusahan membawa setengah tubuh Nagato ke 
pelukan andai tidak ingat lengan mungil yang membatasi 
pergerakannya. 


"Sayang lepas dulu iya." Memegang dagu Sakura lembut. 


Sakura menuruti perintah Sasuke. Zamrudnya mulai di lapisi 
embun. Takut terjadi sesuatu yang buruk pada Nagato. 
Sebelum membantu membawa tubuh Nagato kedalam, 
Sasuke menangkap wajah sedih kekasihnya. "Tousanmu 
pasti baik-baik saja." Mengecup dahi Sakura sayang. 


Tanpa menunggu balasan Sakura, Sasuke mencoba 
memapah tubuh Nagato bersama Tayuya kedalam rumah 
dengan sedikit kesusahan. Sakura mengusap matanya yang 
sedikit berair lalu bergumam sedih. "Halusnya Kaasan dan 
Sasuke-kun minta bantuan Seculity di gelbang buat bantu. 
Badan Tousan kan belat." Langkah pendeknya segera 
mengikuti punggung Sasuke dan Tayuya. 


TBC 


Chapter 15 
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Chapter 16 


Dihapus 


WARNING 


Sy baru ngeh ternyata SBO nggak ada prolognya 
otomatis nggak ada epilog. 


Karna nggak mau di bilang PHP sy ganti jadi ekstra 
part. Awalnya di epilog sy mau tulis acara 
pernikahan mereka karna ekstra part jadinya sy 
rombak lagi. Besok dilarang protes kalok ceritnya gk 
sesuai keinginan. 


Ekstra Part 


Dihapus 


